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ABSTRAK

Nama - Ario Kusuma

Program Studi : MPKP

Judui : Mengatasi Kemacetan ¢i Kota Semarang dengan Allematif yang
Tersedia

Tesis ini mengkaji permasalahan kemacetan yang teriadi di salah satu kota besar yaitu
Semarang. Di kota ini memiliki keunikan yang mirip dengan Jakarta yaitu masuknya arus
kendaraan dari Inar kota menuju kota sehingga terjadi penumpukan kendaraan pada jam
sibek. Selain permasalahan tata ruang dan kedisiplinan juga dihadapakan pada masalsh
rusaknya infrastruktur karena alam yaitu banjir rob yang sering terjadi di kota Semarang.

Tesis im bertujuan vniuk mencart alternatif terbaik unfuk mengatasi kemaceian yang
terjadi. Metodologt vang digunakan adalah Analvtical Hierarchy Process, karena dengan
menggunakan metode AHP dapat diambil keputusan untuk memilth alterparif vang
terbaik.

Kesimpulan dan temuan dari tesis ind adalah alternatif terbaik untok mengatasi kemacetan
yaity, meningkatkan kapasitas jalan dengan moda yang terbanyak dipilih untuk
digunakan dalam bepergian adalah Bus Rapid Transit.

Kata Kunei : Lalu lintas, transporiasi.

Vi
Uriversitas Indonesia

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



ABSTRACT

Name : Arlo Kusuma

Study Program : MPKP

Tittle : Overcome the Bottleneck In the Semarang City with some Available
Aliermatives

This thesis try to explore the subsistency problem that happen on the traffic in Semarang.
It is happen because of there is 2 lot people that works in the urban area is living at sub-
urban, there will be an overload capacity in the rush hour such as In the moming and after
work hour. The trafic jam happened because a lot of causes such as nature cause. So the
infrastrucutre is need more aftention. Int this examamination is come to need of
integration of transportation and special atiention to infrastructure that can be more
reliable and resist for nature cause,

The goal of this thesis is to seek the best alternatives to overcome the bottlenack. The
methodology that is uged in this thesis is Analytical Hierarchy Process, since using this
method the decision to choose the best alternatives can be taken..

The summary and discovery of this thesis reflect the bast alfernatives to overcome
bottleneck, which is increasing the road ¢apacity with the most chosen mode to be used in
travelling, that is Bus Rapid Transit,

Keywords : Traffic, Transportation,
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BAB I
PENDAHULUAN
1.2 LATAR BELAKANG

Posisi geografl Kota Semarang terietak 4 pantal Ulsra Jawa Tengah,
tepatnys pada garig 69, 5 - 79, 10" Lintang Selatan dan 1169, 35 Bujur Timur.
Sedang luas wilayah mencapal 37.366.838 Ha atau 373,7 Km2, Letak geografi
Kota Semarang ini dalam keridor pembangunan Jaws Tengah dan merupakan
simpul empat pintu gerbang, vakni koridor pantai Utara, koridor Selatan ke argh
kota-kota dinamis seperti Kabupaten Magelang, Surakarta vang dikenal dengan
koridor Merapi-Merbabu, koridor Timur ke areh Kabupaten Demak/Grobogan dan
Barat menuiu Kabupaten Kendal. Ualam psrkembangan dan pertumbuban Jawa
Tengah, Semarang sangat berperan, terutems dengan adanya pelabuhan,
jaringan ransport darat {(Jalur kereta apl dan jalan) serta transport udara vang
merupakan potensi bagl simput transport Regional Jawa Tengah dan kota transit
Regional Jawa Tengah. Posisi lain yang tak kalah pentingnya adalah kekuatan
hubungan dengan luar Jawa, secara langsung sebagai pusat wilavah nasionsi

bagian tengah.

Semarang, sebagal kota raya dan tbu kota Jawa Tengah, memilikl sefarah
yang panjang. Mulanva dard dataran lumpur,yang kemudian hari berkembang
pesat meniadi lingkungan maju dan menampakkan diri sebagai kota yang
penting. Sebagat kota hesar, 2 menyeran banyak perddatang. Mereka ini,
kemudian mencari penghidupan dan menetap di Kots Semarang sampai akhir
hayatniya, Laly susul menyusyl kehidupan generasi berikutnya., Di masa duly,
ada seocrang dari kKesultanan Demak berpama pangeran Made Pandan bersama
putranya Raden Pandan Arang, meninggalkan Demak menuiu ke daerah Barat
Disuaty tempat yang kemuadian bernama Pulau Tirang, membuka hutan dan
mendirikan pesantren dan menyiarkan agame Islam. Dari waktu ke wakty
daerah itu semakin subur, dari sela-sela kesuburan Bty munculiah pohon asam
yang arang {bahasa Jawa: Asem Arang), sehingga memberikan gelar atau nama

daerah ity menjadi Semarang.
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Jumlah Penduduk Kota Semarang pada tahun 2006 {data terbary dari BPS)
sebesar 1.434.025 jiwa. Dengan jumiah tersebut Kote Semarang termasuk 5
besar Kabupaten/Kota yang memiliki jumiah pendikiuk terbesar di Jawa Tengah.
Jumlah penduduk pada tahun 2006 tersehut terdiri darl 711.761 penduduk laki-
laki dan 722.284 penduduk perempuan. Kecamatan yang paling padat
penduduknya adalah Kecamatan Semarang Selatan sebesar 14.470 orang per
km2, sedangkan yang paling kecil adelah Kecamatan Mijen sebasar 786 orang
per km2. Jumlah usgia produktif cukup besar, mencapal 69.30% dari jumiah
penduduk. Int menunjukken potens! tenaga keria dan seqgi kkuantitas amat besar,
sehingga kebutuhan tenaga Keria bagi mereka yang tertarik menanamkan
investasinya di sini tidak meniadi magalzh lagi. Balum [agi penduduk dari daerah
hintarfandnya, Sementara itu jika kita Gihat mata pencaharian penduduk tersebut
tersebar pada pegawai negeri, sektor industri, ABRI, peteni, buruh tani,
pengusaha; pedagang, angkutan dan selebihnya pensiunan. Deari aspek
pendidikan dapat kita lthat, bahwa rata-rata anak usia sekolah di Kota Semarang
dapat melanjutkan hingga batas wajar sembilan tehun, bahlan tidak sedikit’
yvang Iulus SLTA dan Sariana, Meskipun masih ada sebagian yang tidak
mengenyam pendidikan formal, namun demikian dapat dicatat bhahwa séjak
tahun 2003 penduduk Kota Semarang telah bebas dan 3 buta (buta aksara, buta
angka dan buta pengetahuan dasar). Dengan komposisi struktur pendidikan
demikian  ini cukup mendukung perkembangan Eota Semarang, apalagi
peningkatan kualités penduduk yang selaly mendapat prioritas utama didaiam
upaya peningkatan kesejshteraan. Tingkat kepadatan penduduk memang belum
rmerata. Penduduk lebih tersentral di pusat kota. Pertumbuhan penduduk rata-
rata 1,43%/tahun. Ini berarti laju pertumbuhan penduduk dapat ditekan,
setidaknya terkendall dan kesejahisraan umum sggera terealisasi

Tahun Jumiah Penduduk
2007 1.453.549
2806 1.432.954
2005 1.418,324
2004 1.388.021

Tabel 1.1. Jumlab Penduduk Kota Semarang

Universitas indonesia
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Uraian sektorel yvang <isajikan inl mencakuy ruang fingkun dan definsi dan
masing-masing sektor dan sub sektor.yang berperan secara dominan yvang akan
dilelaskan sebagat berikut :

A. Sektor Partanian Tanamean Bahan Makanan

Sub sektor ini mencakup komoditi tanaman bahan makanan seperti, padi,
jagung, ketela pohon, ketels rambat, kacang tanah sayur-sayuran, buah-
huahan, kacang hijau, tanaman pangan lainnva, dan  hasit-hasit  produk
ikutannya.Data produkst diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan,
sedangkan data harga  seluruhnya bersumber pada data harga vang
dirumpulkan cleh Badan Pusat Statistik Tanaman Perkebunan Besar Sub sektor
ini mencakup semua jenis Regiatan yang dilakukan oleh perusahsan perkebunan
yang berbentuk badan hukum. Komoditi yang dihasilkan adalah karet Baik data
produkst maupun hargs diperoleh dari Dinas Perkebunan dan Badan Pusat
Statistik. Sub sektor ini mencakup produks! temak besar, ternak kecil, unggas
maupun hasil-hasil temak, sepertl’ sapi, kerbau, babi, kuda, kambing, domba,
telur dan susu segar. Produksi temak diperkirakan sama dengan jumiah ternak
yang dipotong ditambah perubahan stok populasi temak dan ekspor temak neto.
Data mengenai iumiah temak yang dipeiong, populasi ternak, produksi susu dan
telur serta hasil-hasi temak diperoleh dart Dinas Peternakan

B, Peternakan dan Hasil-hasiinya

Sub Sektor ini mencakupn produksi ternak besar, ternzk kecil, unggas
maupun hasil ~-hasil ternak, seperti sapi, kerbau, babi, kuda, kambing, domba,
telur dan susu segar. Produksi ternak diperkirakan sama dengan jumlah ternak
yang dipotong ditambah perubahan stok populasi terpak dan ekspor ternak neto.
Data mengenai jumiah ternak yang dipotong, populast ternak, produksi susu dan
telor serta hasil~-hasil {ernak diperoleh dart Dinas Peternakan

(.. Kehutanan

Sub sektor kehutanan mencakup tiga jenis kegiatan sepsrit pepebangan
kayu dan pengambifan hasit hutan iainnya. Kegiatan penebangan kayu
menghasilkan kayu gelendongan, kayu bakar, arang dan bambu. Sedangkan

Undversitas indonesia
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hasil kegiatan pengambilan hasil hutan lainnya berupa kulit kayu, kopal, akar-
akaran dan sebagainyg

{3. Perikanan

Komeoditi yang dicakup adalah semuz hasil kegiatan perikanan laut, per-airan
urmum, tambalk, kolam, sawah dan karamba. Data mengenai produksi, darn nilai
proguksi diperoieh darl 1aporan Dinas Perikanan Kotamadya Semnarang

E. Pertambangan Dan Penggalian

Merupakan bagian dari sumberdaya alam dari jenls sumberdaya mineral,
yaity semua cadangan bahan galian yang dijumpal di muka bumi dan dapat
dipakai bagi kebutuhan meanusia. Sumberdaya mineral ini dalam bentuk zat
padat yang sebagian besar terdiri dari Rristal, mempunyal sifat homoges,
merupakan unsur atau senvawa kimia anerganik alamizh dengan susunan kimia
yang tetap dan terdapat di bagian kerak bumi ssbagai material penvusun atou
bahan pembentuk batuan yvang mempunyai nilai skonoml, Menurut data
Metropolitan  Semarang dalam  Angka (1998}, sumberdaya mineral ini
mempunyai wilali ekonomi dan memberikan sumbangan terbadap PDRB
Metrapolitan Semarang sehesar 0,22 %. Menurut laporan Dinas Pertambangan
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah. Tahun Anggaran 199371954 dan Neraca
Sumberdaya Alam  Spasial Metropoiitan  Semarang  Tahun 1998, jenis
sumberdaya mineral yang terdapal di wilayah Kotsmadya Semarang hanya
termasuk Bahan Galian Goiongan C (Mir Strategis dan Nir Vital). Dari hasl
pendataan bahan galian golongan C ini, termasuk pada tingkat keyakinan
perotehan cadangan tereka antara 20 - 30 %, yoitu berada pada kiasifikasi
cadangan tereka dan dari 32 penggolongan sumberdaya mineral bahan galian
golongan C inl Kotamadya Serarang memiliki 8 jenis bahan galian golongan C,
antara lain ; Andesit, Basalt, Batugamping, Pasir dan Batu {Sirtu), Tanah hat
{Lempung), Tras dan Tanah Urug

F. Industrt Pengolahan

Sekior ini terdiri den sub sektor industri pengolahan non migas. Industri
pengolahan non migas dibedakan atas industri besar dan sedang, kecll dan
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kerajinen rumsah tangga. Pada sektor ini yang berkembang pesat khususnya
pada kota kotz transisi sepertri Mranggen, Boja banyak dijumpal industri
pengolahan plastik, industri makanan Kecil, dan industri alat-alat rumah
tangga.Sedangkan yang terdapat i Kaliwungu cenderunyg berskala lebih basar
karena daersh tersebut berbasis Industn' yang cukup besar.Sedangkan untuk
industri pengolahan makanan masih tersebardi Kotamadya Semarang baik
pengolahan setengabh jadi atau hingga siap dipasarkan seperti bandeng Presto,
lumpia dan Mangut yang banyak terdapat di pinggiran Jalan Arteri menuju
Pelabubhian TanjungMas.

(3, Listrik dan Air Minum
Listrik

Kebutuhan energi listrik akan terus meningksi sejalan dengan peningkatan
roda perekonomian ¢ Metropolitan Semarang, cleh karena itulah PLN sebagasi
salah saty perusahaan negara yang mempunyai listrik terus meningkatkan
kinerjanya sebagal antisipasi darl peningkatan kebuluhan tenaga keria. Szlah
satu indikator dan kinerjia PLN adalah banyaknya laporan gangguan lsirik
sebagal bagian dar pelayanan masyarakat, Selama tahun 1998 sebanyak 91719
laporan gangauan untuk berbagai jenis gangguan. Bila dibandingkan dengan
keadaan tahun 1857, Dimana tercatat 13.015 laporan maka mengalami
penuruiian sekitar 33.81 %, dengan adanya penumnan tersebut terlihat
pelayanan PLN kepads masyarakat semakin baik. Produksi Jistrik pada tahun
1997 adalah 1.152.124.505 KWH dan mengalami penurunan pada tahun 19498
yaitu 1.047.774 818 KWH, dengan adanya penurunan tersebut memperihatkan
produktivtias di masvarakat mengalemi penurunan, hal ini salah ssbunyas
disebabkan oleh terjadinya krisis ekonomi.

Air Bersih

Sub sektor yang dicakup dalam kegiatan inl adalah air bersih yang
divsahakan oleh Perusahaan Daerah Alr Minum, Data produksi, harga dan biaya-
bisya vang dikeluarkan untuk menghasitkan air bersih diperoieh dari hasi
pengolahan Surval Air Minum, Jumlah perkiraan air melalut PDAM Metropolitan
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Semarang pada tahun 1898 48,4 juta m3 . Bila dibandinokan dengan tahun
sehetumnya mengalami penurunan sebesar 3,31%. Pemakalan air terbanyak
terdapat pada pelanggan rumah tangga sebanvak 24,7 futa m3 atau sekitar
51% dari seluruh  pemakaian air minum. Kalau dilikat dari  jumiah
pelanggan/sambungan juga mengalarni peningkatan sebesar 1,85 % darl tahun
sebeiumnya. Data produksi sub sektor distrik dan air bersth diperoieh dari
Paerysahan Listrik Negara{PLN) dan Perusahaan Daerah Air Minum

H. Bangunan

Sektor bangunan mencakup semua kegiatan pembangunan fisik konstrukst
yang berupa gedung, jslan, jembatan, terminal, pelabuban, dam, irigasi,
jaringan listrik, air, telepon dan sebagainya, Pelaksanaan permbangunan tersebut
dapat dilaksanakan oleh : pemborong/kontraktor Metropolitan Semarang,
pemborong/kontraktor asing, pemborong{kontraktor luar kota Semarang,
Instanst  pemerintah  pusal maupun daerah, dan perorangan. Pelaku
pembangunan Ji bidang konstruksi adalah menganut konsep domestil, vang
artinys bahwa kegiaten tersebut benar-benar dilakukan i Metropolitan
Semarang sehinggs merupakan produk Metropolitan Semarang. Dari data
Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB) Semarang tshun 1998, sektor
bangunan tersebul termasuk daiam € sektor yang kurang dominan selama tahun
1995-1998 maeangalami penurunan sebesar 4,33 %. Sedangkan besarnyp
kontribusi sektor bangunan tersebut terhadap PDRB Metropolitan Semarang
rata-rata £,579% termasuk memiiki kontribust vang cukup tinggl, hal ini
menunjukkan bahwa pembangunan di wileyah Metropolitan Semarang cukup
gencar pertumbuhannys. Kondisi ini dapat diitingkatkan lagi sebagal upaya’
meningkatkan pendapatan dagrah maupun dalem rangka kontribusinya terhadap
PDRE {(RTRW Metropolitan Semarang 2000-2016)

I Angkutan dan Komunikasi

Sektor i mencakup kegiatan pengangkutan urpum untuk barang baik
meglalul darat, laut, sungai, danasy dan udara, termasuk jasa penunjang
komunikast dan jagsa komunikasl.
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Penganghutan

Pelaksanaan angkutan umum kereta api cieh Perumka. Sekior angkutan
jalan raya dilakukan oleh perusahaan angkeltan umur, batk bermotor ataupun
tidek bermotor seperti bis, truk, taxi, dokar, becak, dan sebagainva. Sedang
angkutan Iaut kegiatan pengangkutan penumpang dan  barang dengan
menggunakan kapal vang diusahakan oleh perusahaan pelayaran milik nasional
baik yang melakukan tugas datam negeri ataupun intemasional. Angkutan udara
mencakup kegistan penumpang barang dan kegiatan lain denga penerbangan
vang dilakukan oleh perusshaan penerbangan milik nasional, baik penerbangan
dalam negerl maupun intemasional vang beroperasi di Semarang. Jasa
penunjang angkutan meliputl kegiatan pemberian jasa dan penyediaan fasliitas
yarg sifatnys menuniang dan berka'itan dengan kegiatan pengangkutan, sepert
terminal dan parkir, ekspedisi, bongkar muat serta jasa penumpang iainnya
terminal, |

Komunikasi

Kegiatan vang dicakup adalah jasa Pos dan Giro Telekomunikasi dan Jasa
penunjang komunikas! seperti wartel dan warpostel serta waparpostel, Pos dan
Gira meliput! kegiatan pemberian jasa dan girg seperti surat, wesel, paket, jasa
giro, jass tabungan dan sebagainya. Telekomunikasi meliputl kegiatan
pemberian jasa dalam hal pemakaian hubungan telepon, telegram, dan tsieks,
Jasa Penunjang Kormunikasl Mencakup kegiatan jasa penunjang telekomunikasi
mencakup vvartel/ warposte!l dan radic pangdgil/pager, Sekior angkutan dan
komunikasi masihy diluar sekioryang menghasiikan sumbangan besar dalam
PORB ateu Dasar Harga Beriaku yaitu Hotel dan Restoran, sektor industri
pengolahan, sektor jasa kevangan, persewaan dan jaza perysahaan

3. Keuangan. Persewaan, dan Jasa Perusahaan

Lapangan usaha/Sektor Keyangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan terdiri
dari Bank, Lembaga keuangan non-Bank dan Jasa Penunjang, Sewa Bangunan,
darnt Jasa Perusahasn., Alas dasar harga berlaku maka lapangan usaha Bank
mempunyai peran paling besar (4,75 % - 3,63 %) dalam pembentukan nilai
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kontn'busi sektor ini terhadap PDRB Mestropoiitan Semarang tahun 1997-19468,
Sedangkan lapangan usaha lasa Perusahaan memberi kontribusi terkeci {1,08%
- 1,06 %). Sedangkan laju pertumbuhan setiap fapangan usaha dalam sektor ini,
atas dasar harga berigku tahun 1997 dan 1998, untuk Bank scbesar 15,59 %
menjadi - 3,16 %, Lembaga non-Bank dan Jasa penunjang sebesar 28,58%
menjadi 21,21 % Sewa Bangunan sebesar 26,80 % menjadi 12,20 %, dan Jasa
perusahaan sebesar 12,15 % menjadi 20,78 %. Angka tersebut menunjukkan
bahwa lapangan usaha Jasa gerusahaan mengalami Kenaikan terbessr laju
pertumbuhan positip (20,78 %). Sedangkan lapangan usaha Bank mengalami
penurunan terbesar laju pertumbuhan negatif (-3,16 %). Sektor keuangan,
persewaan dan jasa perusahean atas dagar harga beriaku, memberi peranan
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDREB} tzhun 1998 Metropolitan
Semarang sebesar 6,76 person {Rp. 640.042.870.000,-}. Sumbangan sekior ini
terhadap PDRB Metropelitan Semarang tahun 1994-1998 pada wrutan empat
(8,20 % - 6,76 %), setelah seklor perdagangan, hotel dan restoran (33,08 % -
40,69%), sekior listrik, gas dan air bersih {27,72% - 28,59%), dan sektor jasa-
jasa (13,61 % - 11,06 %). Dibanding tahun 1997, sektor ini mengalami
kenaikan dari Rp, 609.527.720.000,- menjadi Rp.640.042.870.000,~ pada tahun
1998, Sedangksn laju pertumbuhen sektor ini, atas dasar harga beriaku dari
tahun 1954-1998 mengalami fluktuasi, berturut-turyt sebesar 15,73 %, 19,25
%, 16,56 %, 19,91 %, dan 5,01 %. Sedangkan atas harga konstan tahun 1993,
Sektor kewangan, persewaan dan jass perusahaan, member! pesanan terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB} tahun 1998 Metropoiitan Semarang
sebesar 7,35 pereen (Rp.325.149.890.000,-}, Sumbangan saktor ini tertiadap
FDREB Metropolitan Semarang tahun 1994-19898 pgda urutan empat (8,47% -
7,39 %), setelah sektor perdagangan. hotel dan restoran (33,05 % ~ 40,89 %),
sektor listrik, gas dan air bersih (27,72 % - 28,59 %), dan sektor jasa-jasa
(13,61 % - 11,06 %), Dibanding tahun 1997, sekior inl mengaiami penurunan
dan Rp.464.542.900.000,- menjadi Rp, 325.149.8%0,000,~ pada tahun 1998
atau mengailami pertumbuhan negatlif sebesar 24,82,

Dalam kurun waktu sejarah telah tercatat bahwa Semarang telah mampu
berksmbang sebagal transformasi budaya, baik yang bersifat religi, tradisi,
teknologt maupun aspirasi yang semuanyd itu merupakan daya penggerak yvang
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sangat besar nilainve dalam mernberi corak serta memperkaya kebudayaaan,
kepribadian dan kebanggaan daerah.Nilal-nilat agama yang universal dan abadi
sifatnya merupakan salah saty aspek bagi kehidupan dan kebudayaan bangsa.
Kerukunan agama di Kota Semarang cuRkup mantap, maka tempat ibadabpun
terus berfalan dengan baik. Mayoritas pemeluk agam di kote semarang
beragama Islam selain juga ada Khatolik, Protestan, Budba Hindu dan sebagian
lainnya. Dalam usabha meningkatkan kualitas penduduk, maka salah satu cara
vang penting adalah dengan meningkatkan pendidikan bagi seluruh masyarakat.
Pernerintah Kota Semavang berupaya memperivas  dan  meningkatkan
kesempatan belajar melalui penvediaan sarana dan prasaran pendidikan, serta
meningkatkan muty pendidikan baik formal matpun non formal. Masalah
Kesehatan Pemerintah Kotz Semarang juga mampu memberikan pelayanan
kepadas masyarakal secara lebih merata, Kota Semarang mempunyal 9 rumah
sakit umum, puskesmas 53 , Posyandu yang menyebar di seluruh wilayah,
Dokter Praktek, Bidan praktek dan masih banyak sarana dan prasarana lainnya,
sehingga setiap orang dapat memperoleh palayanan kesehiatan dengan mudah,

Gambaran transportasi di kota Semarang

Agus Wandono Kepala Dinas Perindustrian Kofa Semarang mengatakan,
setiap hari diperkirakan sebanyak 450 1ibu orang masuk dan Kejuar Kobd
Semarang, Sehingga ruas jalany menjadi sangat padat pada jam-iam sibuk.
Gelain itu, tingkat pertumbuhan kendaraan bermotor cukup tinggl sebssar 2.5
persen per tmhun, oieh karena itu diharapkan adanya perbaikan kondisi
transpotasi di Kota Semarang agar tingkat kemacetan yang berimbas pada
tingkat polusi udara dapat ditekan bahkan dikurangi. Kepala Dinas Bina Marga
Semarang mengatakan, permasalshan jaringan jalan vang terjadi di Kota
Semarang disebabkan faktor internal dan eksternal,

Faktor eksternal, antara lalin genangan air hujan atau rob, dan penurunan
tanah, sementara faktor internal teriadi ksrena percampuran pergerakan dalam
kota dengan antsr kata, antars lain terjadi di Jalan Raden Patah, Jalan Dr. Cipto,
dan Jalan Silbwangi,
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Selain itu, kapasitas jaringan jalan yvang tidak sepadan dengan intensitas
pergerakan pada beberapa ruas Jalan, khusuysnya pade jam sihuk, serta
kapasitas jaringan jalan yvang tereduksi., Kapasitas jaringan jalan yang tereduksi
disebabkan akibat kurang efektif sinyal yang ada di persimpangan dan belum
teraturnys sistem parkir di Kota Semarang, hal ini dapat dilihat dari sisters
parkir di jalan Pandanaran.

Tahun Baik Rusak Total

2007 235,368,000 41.785,0006 277.153,00

Tabel 1.2. Panjang Jalan Kota Semarang {(dalam KM)

Mantan Ketua Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasionat (Gapensi)
Semarang Mur Aris Satote juga membenarkan bahwa masalah transportasl vang
menonjol saat inl adalah pemakalan kendaraan pribad! yang semakin meningkat,
kurangnya minat masyarakat menggunakan angkutan umum dan kondisi ruas
jalan, la menielaskan, kerusakan jalan disebabkan ocleh drainase jalan yang
tidak ada dan tidak berfungsi, bahan konstruksi isian tidak memenuhi standar
dan bercempurnya kendaraan dalam satu ruas jalan.Untuk mengatasinya,
katanysa, fungsi jalan dan sistem transportasi di Kote Semarang harus lebils

dioptimalkan.

Tahun Maobil Sepada Motor
2007 34,335 115,051

2006 21.697 93.088

2005 20.682 93,073

2004 26406 104,777

Tabel 1.3. Jumlah kendaraan Pribadi di Kota Semarang {dalam Unit)

Masyaraikat Kota Semarang mungkin boleh i dengan keberadaan Busway
di Jakarta yang sedikit mampu mengendalikan kemacetan lalu fintas. Lalu
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pagaimana Kota Semarang mampu menyelesaikan kemacetan, Busway
merupakan suatu sistem penganghkutan dengan bus yang sangat teratur dan
terintegrasi dengan moda transportasi lafnnya dengan menggunakan jalur
khusus, Dari tahun ke tahun kemacetan ¢i kota ini semakin mendekat! kota
besar Iainnya, Memang tidak dapat disamakan secara tepal dan persis dengan
Jakarta, tetapi lalu lintas di kota Semarang memiliki kemiripan seperti memiliki
sub urban, dimana arug masuk kendaraan pada pagi hari dan sore hari sangat
padat menuiu ke kota Semarang.

Tahun Bug Taksi Angkutan Total
Umum lainnva

2007 445 1.065 739 2249

2006 543 810 719 2072

2008 534 BOO 708 2038

Tabel 1.4, Jumlah Kendaraan Umum di Kota Semarang {dalans Unit)

Dengan fakta diatas, hampir dapat dipastikan sebagian besar penyeabab
kernacetan laiu lintas di Semarang adalah ketidaktertiban para pengguna jalan.
Kondist ity semakin diperparah dengan pgmanfaatan izlan dan kelengkapannya
untuk kegizten yang menggangqu lalu lintas (PKL. dan parkir, misalnya) serta
perubahan fungst kawasan yang direstui pemkot meski tidak sesuai dengan
rencana tata ruangnya, sehingga muncut banyak sekali simpul falan vang bottis
neck. Coba tengok penggal Jalan Maiapahit, Jalan Soekarno Hatts, Jalan
Sriwijasya, Jalan Kaligaws, dan masih banyak lagl beberapa jalan yang
kepadatannya sudah tidek dapat ditolerir lagi karena semakin harl semakin
penuh.

Rencana Tata Ruang

Bagaimana masyarakat Semarang menyli@pi kemacgtan? lawabannya
adalah rivalitas. Seperti kemacetan di perempatan jalan yang dilengkapi dengan
traffic light pada pagi dan sore har di saat jam masuk dan pulang keria.
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Pada pihak yang harus berhenti karena {ampu merah, kendaraan yang berada di
belakang menempel ketat kendaraan di depannya, kondisi seperti itu adalah hal
yvang biasa untuk melanggar lampu merah, Semeniara itu di pihak yeng harus
jalan karena lsmpu bhijau, tanpa peduli apa yvang terjadi di depannya, segera
bergerak.

Hal tersebut diatas henya dilihat dan ketertiban yang sama sekall belum
disentuiy  secara  sungguh-sungguh  oleh  pemerintah, aparat, maupun
masyarakat. Bagaimana dengan perencanaan kotanya sendiri? Apakah sudah
meiihat keberkaitan antara pengembangan pusat-pusat kegiatan dengan lalu
lintas i Kota ATLAS? Siakan tengok perkembangan kawasan perkantorarn,
komersial sepert! mal dan pusat perbelanjaan sajenis DP Mal, Java Mal, dan
ruko-ruke vang menigiali pusar Kota Semarang, kawasan permokiman o
Sernarang atas dan banyak lagi. Peran rencana tate ruang, tidak lebih dan
sekadar macan kertas. Ibarat anjing menggonggong vang tak pernah menggigit.
Kelemahan lain adalah tidak adanya posisl tawar {bargaining position) dari
rakyst atau warga. Seolah yeng serbamenentukan adaiah pemerintah, pusat,
maupun daerah. Rencana itu mudah divbah sesuai dengan permintaan pasar.

Para pebisnis, yang tentunya tidak bute huruf atau buta pets, cenderuny
menyiasati rencana tata ruang untuk pengembangan bisnisnya ketimbang
membantu upaya pemerintah mengurangi tekanan laiu lintas pada kawasan
vang memang sudah padat. Pemerintah punt dengan senang hati mengabulkarn
keinginan pebisnis ity karena ada keuntungan bagi mereka.

Dapat diithat dan dianalisa bahwa pusat kota selslu dijejali dengan mal,
supermal, department store, pusat perbelanjaan yang serba-wah, tanpa tersedia
ruang terbuka hijau yang memadal. Ruang terbuka hijau dengan perlahan
diobrak-abrik, taman berubal jadi perkantoran, perbukitan ditanami rumah -
mewah, pantai divruk dan dikapling-kapling. Apalagi jika seluruh kapling itu
nantinya penuh diisi cleh bangunan (tinggi), berapa tambahan kendaraan yang
dibutubkan untuk mengangkut sgjumiah manusia tersebut menuju bangunan
Berapa banvak lagi tambashan beban transportasi yang harus dipikul oleh jalan
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tersebut? Petan namun pastl, Kota Semarang akan menjadi kota haskont karena
penegakan aturan koefisian dasar bangunan (KDB) masih carut marut.

Bahkan pada tahun-tahun terakhir int telab muncul beberapa bangunan
untuk pusat perbelanjaan baru dengan disetujuinya Pusat Keramaian bary,
belajar dari konsep perencanaan kota-keta besar di Eropa, tanpa tersedlanya
sarana transporiasi bawah tanah, seharusnya jumlah bangunan tinggi <i pusat
Kota Semarang dibatasi, Hal itu hertujuan untuk membatast jumizh manusia per
meter persegl lahan yang beraktivitas di kawasan pusat kota itu., Bangunan
tinggl sebaiknva i bangun ¢i tepl kota dengan persyaratan KDB yang rendah,
untuk menghindari terkonsentrasinys manusia di suatu tempst, dan secara
langsung atay tidak langsung mengurang! tingkat kenseatrasi lzly lintas di
kawasan tersebut,

Pemiot bisa memulai dengan berusaha memindehkan pusat-pusat kegistan
ke pinggir kota., Hai #u untuk mengurangi beban aktivitas kota vang selaiy
berkalt dengan masalah beban transporiasi. Pusat keramatan baru dibangun i
tept atau bahkan 4 perbatasan kota, seperti Mangkang, Mijen, Pucanggading, -
dan Gunungpati, Sementara itu pusat kota tetap diisi oleh bangunan yang
rendah  guna  menghindari  terkonsentrasinya ialu  lintas  yang  akan
mengakibatkan kemacetan. Jika tidak dipikirkan dari sekarang, perkembangan
pusat kota Semarang akan semakin cenderung mengkhawatirkan,

Tumbuh pesatnya bangunan baru sebagal pusat wklivitas manusia
menimbulkan kemacetan yang sulit diselesaikan, Untuk Hu, secepatnva harus
membuat strategi baru konsep perencanaen dan perancangan kota., Menurut
Wayne Attoe, untuk membangkitkan aktivitas pertumbuhan baru, salah satunya
adalah dengan membuat wadah/ternpat  untuk  mengumpulan  kegiatan
masyarakat kota dilringl dengan penambahan fasilitas publik. Berdasarkan
konsep itu, kiranya dapat dipelajari tentang keberhastian pengembangan pusat
kegiatan masyarakat,

Dapat ditihat dari keswasan Simpangiima vang mempunval karakteristik
yang dapat digunaian sebagai acuan dalam pembuatan pusal keramaian barv di

Universitas indonesia

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



14

Semarang. Karakteristik yang herhubungan dengan aktivitas publik itu berfungsi
sebagal pusat perdagangan, pencapaisn yang mudah, kontinuitas kegiatan, dan
daya tampung masyarakat,

Pembangunan pusat keramaian baru atau bangunan yang akan menyedol
panyak manusia atey penguniung di pusat-pusat kota harus segera dicegah,
diatihkan ke tepi kota, atau kawasan yang belum padat. Jika periu diletakkan di
kawasan baru. Tanpa ada goodwill darl penguass kots untuk mengontrol
perkembangan pusat kota, maka dalam beberapa wakiu mendatang Semarang
akan menjadi tempat vang dapat menvulitkan bagi keberlangsungan hidup
warganya sengiri.

Salah satu fitik ruas jslan yang mempunyal pergnan besar ¢i koia
Semarang adalah Simpang Jrakah. Tingkat kepadatan dan keramaian lalu lintas
di titik ruas jalan ini cukap besar karena merupakan salah satu alur ttama vang
menggunakan prasarana jalan raya unfuk menghubungkan antara Kote
Semarang dengan Kota Kendal, Sistem pergerakan transportasi darl berbagai
rmacam dan karakteristilc laiy lintas vang teriadi ditambah perilsku pengguna
jalan, khususnya angkutan kota vang berhenti semaunya df sapanjang JI.‘
Siiwangi, Jl. Raya Walisongo dan JL. Raya Ngaliven mengakibatkan kondisi islu
lintas ssmakin padat terutama pads jam-jam puncak pagi dan sore hari.
Kemacetan dan antrian semakin panjang semakin terlihat pada Simpang Jrakah,
karena banyaknya kendaraan yang menuiu ke arsh Jakarta, kendazraan dari Ji.
Rava Ngalivan, 1l. Siliwangi, 3l. Raya Walisongo dan sekitarnya yang merupakan
permukiman  padat penduduk  pertokoan dan  kawasan  Iindusiri, sehingga
kendaragan vang keluar masuk kadang mengganggu alu lintas di Simpang
Jrakah.

Beberapa penyebab kemaceten di kota Semarang sefama ini adalah adanva
ketidak disiplinan pengguna jalan, belum tertatanya sistem tata ruang yang jeias
dan baik sepertl vang teradi di pasar Pedurungan vang menyebabkan
mengerucutnya ialulintas Jalan dan berhentinya kendaraan bus dan angkutan
kota dengan tidak mengindahkan rambu-rambu falu éintas  yang ada. Mglihat
dari tersedianya dan pertumbuhan kendaraan dart fahun ke tahun maka untuk
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10 tahun ke depan diperickan sebuah sistem transportasl yang menveluruh di
kota Semarang untuk menghindart kerugian ekonomi terhadapnya.

Rencana Bus rapid transit di Semarang

Seperti sudah dibahas distas, kemacetan menyebalbksn banyak sekal
kerugian sosial ekonomi diantaranya pemborosan bahan bakar, dan wakiu kerja
produktif yang terbuang pads saat terjadi antrian Kendaraan. Selain #tu ada
kerugian lain seperti kesehatan karena pada saat mengantyi dalam kemacetan
banvak pengendara terutama sepeda motar menghisap asap kendaraan vang
ada di sekitarnya.

Selgma ini Permkot Semarang sudah melakukan beberapa kebiinkan untuk
menglurangt dampak kemacetan, seperti msiakukan relokasi dan penataan tata
ruang daerah. Damgak dari kebijakan diatas ternyata masih kurang dapst
mengatasi penambahan penumpukan kendaraan di sejumlah ruas, Hal tersebut
terjad] karena ada faktor baik internal maupun eksternai. Falktor alam juga
merupakan permassishan mendasar, seperti bandir baik pada ssat huian
maupun Karens rob dard air laut,

Dengan melibat dari dampak pengadaan busway di Jakarta rmaka Pevikot
memutuskan untuk membangun sarana trangportasi publik yang serupa bahkan -
sebelumnya Jogiakarta sudah mulai melaksanakan dan pads saat thesis in
dituils sudah berjalan. Melihat dart data pertumbuhan penumpgang dar busway
di Jakarta ha! ini dapat dipakai sebsgal patokan untuk membuat sarana
transportasi vang serupa, Permasatahannya adalah apakah proyek dari sarana
transportasi yang serupa dapat dierapkan di Semarang, karena adanya
perbedaan  situasi  dan kondisi  sepertl jumlab  penduduk, jumiah  arus
penumpang, dan jumiah pengguna lalan yang menggunakan kendaraan pribadi,

Sugunan pengurus BRT Semarang:

» Komisaris utama: Skamet Subagyo (kepals unit Perum Damri
Semarang)

s Roamisaris {1 Indiartono {(Kopata Ralta Kencana)

¢ Komisaris I1: Sumitro (Angkutan Kota)

+« Direktur Utama: Tutuk Kurniawan (RO Minas dan Atias Grup)

s Direltur SDM dan Keuangan: All Mas'ud (Organda Semarang)

e Direktur Operasi dan Tehnik: Privono PS (Perum Damri)
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« Konsultan BRT:
s Djoke  Setjiowarno  {pakar transportasi  darf Unika
Soegijapranata}
o Budiante Anggoro (Organda Provinst Jateng)

1.2 Permasalahan
Berdasarkan pemaparan diatas, permasalahan llu lintas di kota Semarang
dapat diringkas sebagal berikub:
1. Pertambahan jumiah kendaraan yang cukup signifikan membuat laiu
lintas semakin padat;
2. Pengaturan kendaraan umurm dan tingkat disiplin para pengouna jalan
yang semakin lama semakin bertambah sulit dikendalikan;
3. Perlunya ada alternatif kebijakan sebagai prioritas untuk memecahkan
magalah kemacetan.

1.3 Tujuan Penelitian
sejalan dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian in
untuk:
1. Mencari aliternatif prioritas solusi untuk mengatast kemacetan di kota
Semarang;
2. Menemukan moda transportasi apa vang dipllih sebagai prioritas utams
untuk digunakan dalam melakukan akiivitas sebari-han.

1.4 Pendekatan, Data dan Narasumber
1.4.1 Lekasi dan Waktu #enelitian

penelitian dilaksanakan di kota Semarang, dengan pertimbangan karena
kota Semarang memiliki program kebijakan alul intas yvang kurang memadai
dan diprediksikan pads beberapa tahun kedepan akan semakin bertambah
kemacetannya sehingga sebelum terjadi kemacetan yang luar biasa, maka
diperiukan sebuah kebijakan pendahuluan dan rencana transportasi publik yang
komprehensif, Waktu penelitian dilaksanakan darl bulan Janvari 2009 hingga
bulan Mei 2009,

Universitas ingdonesia

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



17

1.4.2 Cara pengambilan Sample

Sample diambil ¢dari para stakeholder atau perangku kepentingan vang
terlibat baik langsung maupun tidak langsung dengan adanya permasaiahan
mengatasi kemacetan laly lintas dan akan merasakan dampak langsung dan
tidak langsung atas kebijskan yang akan diambil.

1.4.3. Jenis dan Sumber Data

Data vang dikumpuikan adaiah data primer dan data sekunder, date primer
didapat dari hasift wawancara langsung dengan responden dengan bantuan
kuesicner, dan dota sekunder vang dibutubhkan diperoleh dart dokumen-
dokumen dan laporan yang dikeluarkan oleh instansi yvang berwenang, sepertl
BAPEDA, DLLAIR, BPS, dan instansi terkait lainnys,

Sumber data sekunder didapat dari:

« pemkot semarang, seperti BAPEDA untuk mengetahui peraturan dan
rencana apa saja vang akan digunakan untuk mengatasi Kemagetan
di kota Semarang.

«  DLLAIR untuk mengetahut jumiah angkutan vang ada di kota
Semarang, dan jumiah Kendaraan yang ada di kota Semarang.

+ Badan Pusat Statistik yang beérada di Jakarta dan ¢i Kota Semarang.

Sumber data primer didapat dari {Stakeholder):

» Perwakilan Pemerintah Kota Semarang
+» Perwakilan para sopir angkutan umum
»  Kepolisian

« Organda

s Ahli transportasi
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1.5, Kegunaan Penelitian

Hasii penelitian inl diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemkot

Semarang dalam mengatsi kemacetan Ialy lintas di kota Semarang.

1.6. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksplanagi dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa pentingkah dan mendesakkah kebijakan pengadaan bus
rapid transit «i kota Semarang. Sedangkan langkah-fangkah penslitian adalah

sebagai beriut:

1.

Penglitian  pustaka: untuk mendapatkan teori-teori  untuk
membahas permasalahan penslitian., Adapun berasal dari bulu-
buku, artikel, maislah, surat kasbar, jurnal penelitian dan
sebagainya.

Penglitian lapangan: dilakukan dengan terjun langsung untuk
mengamati jalannyas kebijakan.

Pangelolaan data: data primer vang didapatkan dari responden
maupun orang yang terlibat didalamnys.

Metode ansiisa yang digunakean adalab AHP (Analytical Hierarchy Process).

Metode int digunakan untulkk mengetahit dari para ahil afas pengambilan

kKeputusan untuk menggunakan alternatif penvelesaian masalah  datsm

mengatas!

kemacetan derngan menggunakan sarana transportast BRT, AHP

dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah berikut:

Decomposition:

Mendefinisikan persoalan kemudian memscahkan masalah secars
utubh  meniadi wnsur-uasurnya.  Agar  penelitian  lebih  tajam,
pemecshan juga dilakukan terhadap unsur-unsur ¢ dalamnya,
sehingga didapatkan beberapa tingakaten, Alasan inilah yang
menyebabkan proses ini dingmakan proses hierarki.

Comparative judgement:

Membuat penelitian relatif pada suatu tingkatan tertentu. Hal inilah
intl dari AHP, karena akan berpengaruh terhadap prioritas elemen-
glemen. Hasil dari penelitian ini akan membentuk sebuah matriks
yang dinamakan matriks pairwise comparation. Pertanyaaan vang
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biasa diajukan dalam penvusunan skala kepentingan adalah:
elemen manakah yang lebih penting dari efemen yang lainnya,
Dengan skale shagal berikut;

= “mutlak sangat temah” mempengaruhbi sasaran,

2= “gangat lebih lemah” mempengaruhli sasaran.

3= “sangat lemah” mempengarulil sasaran.

4= “sedikit iebih lemah” mempengaruhi sasaran.

5= “netral lebih lgmah” mempengaruhi sasaran,

6= “sedikit lebih kust” mempengaruhi sasaran.

7w “lebih kuat” mempengaruhi sasaran.

8= “sangat lebih kuat” mempengaruhi sasaran.

9= "mutiak sangal kuat" mempengaruhi sasaran.

Synthesis of priority:

Hasil matriks pairwise comnparison Kemudian dicar! eigen vactornya
urituk  mendapatkan local priority. Untuk mendapatkan global
priority diperlukan sintesa local priority.

Logical consistency!

Hashh akhir kemudian dicek penilsiannya agar konsisten melalui
program expert choice.

Expert:

Para ahli yang terlibat dan ahli vang menguasal mengenai kondisi
perkotaan daon transportasi (Studi kasus Pelaksanaan BRT di
Semarang).

Pakar dan pelaksana program, vang dipiiih dar para pengelola
(orgarncia, DLLAJIR, Perurn Damri, Asosiasi Pengusaha Angkulan
Kota)

Pengguna jasa laiu lintas

Pakar perencanaan dan pengamat falu lintas: konsultan pelaksana.

Batasan
1. Kota, adalah sebuah daerah yang menjadi pusat kegiatan tertentu,

baik pemerintanan dan kegiatan perekonomian di datamnya.

2. Kendaraan bermotor, adaiah suatu aiat transportasi yang secara

gmum  digunakan oleh masyarakat uyntuk berpergian  dengan
menggunakan teraga penggerak mesin,
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3. Kemaceton, adalgh suatu keadaan vang tidak lancar atau erhenti,
akibat dari sejumiah pembebanan kendaraan bermobtor yang tidak
sesual dengan kapasitas vang tersedia.

4, Jadan arteri primer, adalah jalan vamng menghubungkan antara satu
kota dengan kota yang fainnva.

1.8. Hipotesis penelitian

Berdasarkan atas referanst dan hasll wawancara dengan narasumber maks
hipotesis penelitian ini adalah diduga seumber kemacetan disebabkan oieh
jumlah kendaraan yang melebibhi kapasitas jalan di kotz Semarang, dengan
pelakunya adalsh pemerintah, dengan kendala lemahnya dan kurangnya
koordinast dan penegakkan hukum. Sedang prioritas kehilakannya paling tinggi
adalah mengatasi kemacetan dengan mengadakan sebuah sistem transportasi
yvang terintegrasi.

1.4, kerangka pemikiran

Latar belakang: Mengantisipasi permasalahan kemacetan ¢ kota
Semarang, dengan harapan dengan antisipasi dini maka kerugian ekonomi yang
terjadi akibat permassiahan kemacetan dapat dikindarl atau setidaknya
dikurangi.

Tujuan: mencart penyebab kemacetan laiu lintas dan menentukan apakah
solusi yang fterbaik untuk memecahkan masalah lalu lintas,

Hipotesis sementara; kemacetan aken teratas! apabila ada solusi yang
terintegrasi dan menysluruh untuk mengurangi kemacetan,

Analisis: deskriptif dan AHP

HasH dan Pembahasan

Resimpuian, implikasi kebijakan, saran

1.10. Sisternatika penulisan
Sigtematika penulisan pada penelitian ini adalah:
BAB 1, berisikan tatar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat plenelitian,
pancdekatan dan data, kegunaan penglitian sertad sistematika ringkas penelitian '
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BAB II, berisi mengenai tinjavan pustaka, slat analisis dan penelitian
sehelumnya,

BAR 111, menjabarkan mengenai gambaran umum lokasi penelitian,

BAB IV, pada bab ini akan dibahas mengenal pohon masalah dan pohon
solusi vang terkalt untuk pembuatan hierarki AHP,

BAB ¥, pada bab ini diuraikan mengenal hasil pembahasan hasil estimasi
berdasarkan metoda yang digunakan, juga deskriptif untuk mempertajam
anaiisis.

BAB VI, merupakan bab penutup peneiitian vang berist kesimpulan yang
dipercieh dart penelitian beserta saran dan implikasi darl kebijakan vang diambii

Universitas indonesia

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Transportasi merupakan unsur vang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan
manusia maupun datam kegiatan ekonomi maupun sosial, Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Perhubungan (2002} menyatakan bahwa
transportast berkaltan erat dan menvangkut hajat hidup orang banvak karena
memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat {social welfare), Peranan transportasi ini semakin ielas dengan
keadaan geografis Indonesia yvang berpulau-pulau. Bahkan dapat dilihat bahwa
ibukota negara Jakarta sangat membutuhkan sistem transportasi yang lebih
terpadu dan lebih menyesuaikan dengan pertumbuban ekonomi dan penduduk
yang ada di Jakarta dan sekitarnva,

Permasalahan yang terjadi ¢! kota-kota besar adalah penuhnya jalanan
dengan kendaraan yang tidak bisa diantisipasi secara terencana oleh
pemerintah, Kegiatan perekonomian di Jakarta terhambat karena padatnya ruas
jalan pada jam-ijam tertenty bahkan ada ruas jalan yang selalu padat. Sehingga
pemerintah selaky penguasa kebijakan publik diharapkan dapsat memberikan
pengaturan, pengawasan, dan pemeliharaan terhadap saran publik ind.

2.1, Konsep dan Definisi Kebijakan Publik
istilah kebijakan publik adalgh terjemahan istilah bahasa inggris "pubiic
policy”. Public policy selain diterjemabkan meanjadi kebijakan publik tetapi ada
juga yang menterjemahkan sebagal kebijaksanaan negara atau kebijaksanaan
pemerintah {Mustopodidiaia AR, 1992; Islamy, 198%9; Abdul Wahab, 1980},
Beberapa definisi kebijakan publik:

1. Kebijakan publik adalah kebijakan-kebijaksn vang dikembangkan
pleh  badan-badan  dan pejabat-pejabat  pemerintah (James
E.Anderson}

2. Kebiiakan publik adalah apapun piliian pemerintah untuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu (Thomas R.Dye)

3. Kebijakan publik adaiah sebagal pengalokasian nilsi-nilai secara sah
kepada seluruh anggota masyarakat (David Easton;.

Secara umum kebijakan publik adalah berbagat kebijakan vang dirumuskan
oleh pemerintah baik secara institusionalmaupun perorangan. ladi pengertian
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kebijakan publik adalah suatu daftar pilikan tindakan yang saling berhubungan,
vang disusun oleh institusl atau pejabat pemerintah, Adapun kebijakan publik
adalah Regiatan untuk menciptakan pengetahuan dalam proses pembuatan
kebijakan {Dunn William; New lersey, Prentice Hali, 1994).

Kebijakan publlk yang merupakan serangkaian proses ysng panjang dari
satu atau lebih pilihan vang berhubungan (termasuk tidak melakukan sesuatu
hal} vyang dibuat cleh badan pemerintah dan  pemerintahannys, yang\
diformutasikan daiam wilayah tertentu yang berdauist,

Dalam perspektif pengetahusn atau rumusan analisis kebijakan, perumus
kebijakan harus memahami kebijakan sebagai suatu proses. Artinya, cara
pandang analisis dilskukan dengan mendefinisiken sebagai suatuy proses.
Dengan kata iain, dalam proses pembuatan Xebijakan publik tersebut,
banyaknya pelaku kebijakan tersebut akan membawa nilal tersendin sebingga
anazlisa kebijakan publik bukan hanya merupakan suatu analisa yang sederhana
saja {Eka Suaib; Proses Pembuaten Kebifakan Publik;1998). Karena ity setiap
pembuatan kebijakan pubiik membutuhkan proses yvang banvak. Tetapi perlu
ditngat bahwa pembuatan kebijakan publik adalah bagi policy makers bukannya
memaksimalkan pencapaian tujuan melainkan bagaimana mencapal Kepuasan -
maksimal untuk pembuatnya. '

Dengsn kata lain kabiiakan pubiik bukan untuk memuaskan semua pihak,
karena dalam kebilakan publik pasti ade pihak yang akan dirugikan untuk
kepentingan umum vang lebih besar. Dalam hal inl perlu ditekankan adalah
bagaimana mencarl solusi atau paling tidak mengurangl masalah yaeng akan
timbu! dari pembuatan suatu kebiiakan publik.

Untuk  kebljakan publik terdapat suatu masalah publik vang harus
dipecahkan vang tentunya berkaifan dengan publik. Sedangkan kebijakan publik
dibuat untuk menvelesaikan masalalt publik tersebut. ladi untuk menvelesalkan
masalah publik maka pejabat publik diharuskan mengerti dan dekat dengan
publiik untuk bisa melakukan analisa dan membuat keputusan publik.(Thomas R
Dve, Understanding Public Policy,Prentice, New larsey, 1545) \
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Gambar 2.1, Tahapan Pelaksanaan Kebijakan
2.2. Sejarah Pembentukan Kota

pembangunan kawasan perkotaan secara historis mempunyat sejarah yang
panjang dan kompleks, pads dasamya uniuk membuat sebush kawasan kota
horus dan pada umumnya dibanngun  bardosarkan dasar pemikiran dan
perencanaan yang menyeluruh terutama yang menguasai hajat hidup publik
yvang berada dalam cakupan kawasannya.

Hal-hal diatas termasuk di dalamnya aspek yang menyangkut: fungsi,
struktur tata letak dan rancang bangunnya. Suatu kota dapat muncul dan
terbina karena adanya keseragaman antara budaya dan fungsi masyarakat yang
terbentuk di dalamnya, mulal dari bentu yang sederhana hinggs yang kompleks.,

Kota Semarang yvang merdpakan kota pelabuhan karens darl struktur
geografisnys yang berada di tepi laut Jawa memiliki pertumbuhan vang tinggi
terutama sebagal pelabuhan transit dan sumber keluar dan masuknya barang
dari dan ke Jawa Tengah. Melihat struktur i maka Semarang memifiki
pertumbuhan  perusahaan yang tnggl karena sebagal perwakilan  dari
parusghaan yang ada i Jawa Tengah sebagal kota distribugl, Oleh karena itu
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kota Semarang menjadi lokasi tempat perusahaan den lingkunga perumahan
kelugrga para pekerja dan manajer perusahaan . pertimbangan penentuan lokasi
terhadap kota-Kota tersebut sangat menentukan dan menguntungkan terutama
ditinjau dari sudut keungguian bagi keperluan penghematan biava transportas!
dan ketersedigan tenga kerja yang mencukupi.

2.3, Teori Transportasi

Sistemn fransportasi erat kaitannya dengan keadsan sosial ekonomi suatu
wilayah, Pertumbuban ekonomi ini sangat berkaitan terutama dari segi
penghasiian dari setiap individy, gambaran umumnva profil transportasi di
ibukota IJakarta berbeda dengan profil transportasi publik di Semarang.
Terutama sistem yang ada di dalamnya juga akan berbeda karena kondisi
ekonomi dan kebutuhan setiap dasrah juga berbeda. Untuk jsngka panjang,
pertusmibuhan sistemn transportasi memberikan dampak vang berbedsa di setiap
daerah. Mzka perencanaan dan tata kota trensportasi harus dilakukan sedini
mungkin untuk menghindari kerumitan kondisi transportasi dan kemacetan vang
mungkin timbul di masa depan.

Sistern  transportasi  vang baik  akan  meningkatkan  pertumbuban -
perekonomian Karena dengan Jancarnya kondisi transportasi maka pergerakan
bahan baky ke pemrosesan hingga menjadi barang jadi dapat lancar termasuk
proses distribusi ke konsumen. Dapat dibayangkan jike terjadi kemacetan
distribusi maka proses ekonomi jugs akan menjadi terganggu. Hal inf dapat
dilihat dengan banjir besar yvang melanda ibukota Iskata maka hal ini
mengacaukan kondisi perekonomian karena teradi kemacetan proses barang
dan berhentinya perkantoran. Dengan demikian transportasi  berfungsi
mendorong peningkatan iaju perdagangan, mendorong peningkatan aktivitas
praduksi di suaty wilayah.

Teori transportas! saat ini telah menempatkan sistem transportasi sebagai
bagian vang tidak dapst dipisahkan darl infrastrukiur setiep deerah , karens
sistem transportesi merupakan infrastrukiur daerah yang menopang }alannya‘
perekonomian dan jalannya sistem vyang ada di daerah tersebut. Dengan
demikian, pada negara berkembang, keputusan mengenal masalah transportasi
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sangat berkaitan dengan keputusan yang menentukan skala prioritas untuk
perkembangan skonominya serta perubahan sosial,

Pembangunan transportasi vang bersinerg! dan terpadu dapat menopang
dan meningkatkan pertumbuhan sosial ekonomtl suatu daerah, integrast vang
terjadi merupakan intl dari tersedianva sistem transportesi vang baik dan
memadai. Sehingga meskipun suaty daerah memiliki sumber daya yang
melimpah, maka sugah akan maju apabila sistem transportasi yeng ada kurang
balk dan tidak mencukupl.

2.4.  Transportast dalam tate ruang

Dikemukakan datam Nasoetion {1997) dalam Rahmani (2000) bahwa ruang
dalam pengertian land melekat apa yang disebut fand rent yeitu pendapatan
bersih yang dipercleh suatu pelaku skonomi melalsi kegiaten vang dilakukan
pada suatu unit ruang, dengan tingkat teknologi dan efisiensi manajemen
tertentu dalam suatu kurun walktu tertentu, sehingga di dalam pasar persaingan
sempurna, berbagai kegistan sosial ekonomd berkompetisi memperegbutkan
ruang yang pada akhimya kegiatan yang membeberkan Jand rent tertinggi vang
akan memenangken kompetisi tersebut. Konsep Jand rent yang merupakan
surplus ekonomi dan jarak wilayah akan berbanding terbalik. '

Rent per acre {Y)

O ¥ {iarak}
Gambart 2.2. hubungan antara harga {ahan dengan jarak dari pusat

Untuk kegiatan-kegiatan sosial ekonoemi yang mempunyal fand rent vang
pating  tinggli maka kegiatan tersebut akan menang dalam bersaing
memparebutkan ruang yang paling dekat dengan pusat,, kemudian akan diikuti
dangan fland rent yvang lebih rendah, Akibatnya akan terbentuk batas-balas
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wilayah ruang antar kegistan sosial ekonomi di dalam kontinyu jarak dari pusat
de arah yang iebih jauh.

Pada umumnya kKegiatan-kKegiatan dengan rent yang paling tinggi adalah
kegiatan jasa-jasa yang menempati ruang dengan jarak dengan pusat kots yang
paling dekat diikuti dengan ruang ~ruang berikutnya.

Hoover (1871} dalam Tire {1996) menyatakan bahwa semua struktur ruang
dari hampir semua wilayah, secara teoritik dibagi menjadi tiga unsur pokok,
yaftu:

1. Kelompok industri jasa, termasuk pelayanan administrasi keuangan,
perdagangan besar dan eceran, dan pelavanan iasa-jasa lainnya vang
cenderung mengelompok mmenjadi sebuah sistemn tempat sentral yang
tersebar secara seragam pada hamparan daerah yang yang mempunyai
hubungan yang dekat dengan pasar-pasar terbesar sekitarnya,

2. Lokasi-lokast yang berpencar dengan gpesialisasi industri  sepert
manufacturing, pertambangan dan dan rekreasi yang cenderung
mengslompok menjadi sistem cfuster atau aglomerast menurut alokasi
sumber daya fisik dan sifat fisik wilay sh, dan

3. Pada jaringan penganglkutan, umpamanya jalan raya dan  kereta api.
yang dapat menimbultkan pola pemuldman yang linier.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ruang suatu wilayah akan
terbagi-bagl menjadi bebgrapa ruang fungsional secara fisik, gdimana ruang-
ruang dalam pengertian lokast fisik sustu wilayah dapat dibagi-bagi menjadi
secara ielas batasannya, kecuali untuk penggunasn bagi prasarana transportasi
vang menambus batas-batas lokasi, karena fungsinya dalam memobilisas
sumber daya dan hasil produk antar ruang. Dengan demikian, dapat dilthat
pentingnya penataan ruang untuk sistem transportast itu sendiri,

2.5. Pengertian dan Fungsi Transportasi Perkotaan

Sebuah wilayah perkotaan yang memasukkan semus aktivitas-aktivitas
ekonomi utamanya dalam suatu kota dan desa-desa di sekitarnya bahkan kota
pendukung di  sekitarmnya, yang sebagian besar memasukkan keglatan
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perekonomian di wilayah tersebut, Dari definisi distas dapat ditujukkan bahwa
fransporiasi hanya merupakan penuniang untuk arus angkutan srang saja vang
mendukung kegiatan pergkonomian. Hal tersebut akan berakibst bila angkutan
barang juga dimasukkan dalam unsur permintean akan trensportasi maka
wilayah yang teriingkup di dalamnys akan semakin luas. Dengan demikian
transportast perkotaan dalam batas pengertian diatas, dapat diartikan ssbagai
semua akbivitas perjalanan vang berada i wilayah perkotaan tersebut. Yang
dapat digambarkan dari pengertian tersebut adaiah: {1} harus ada orang yang
diangkut, (2) tersedianya kendaraan untuk mengangkut, (3} ada infrastruktur
berupa jalan untuk dilalui oleh kendarsan tersebut. Berdasar definisi diatas
maka fungsi transportasi atsu yang disebut Siregar (192€) dalem Tire {1996}
sebagai pengangkutan adaiah untuk menambeah nitai sumber daya menjadi lebih
tinggi dart tempat asal menuju tempat tujuan, yvang mempgunyail nilai tempat,
dan nilai waktu.itu berartt serupa dengan konsep opportunity cost, dimana orang
memilih untuk bekerja daripada di rumah karena opportunity cost untuk tinggal
di rumah lebih tinggi daripada bekeria,

2.5.1., Peranan Ekonomi Transportasi

Exkonormi berhubungan dengan proses produkst, distribusi dan konsumsi
barang dan jasa yang bernilat dan memiliki nilai tambeah terhadap manusia,
Manusia memerfukan sumber daya alanm untuk dapat memenuhi kebutuhannya
baik terhadap barang atau jasa. Permassiahannya adalan sumber davae aiam_
vang tersadia tidak berads pada satu tempat yang dapal memenuhi segala
kebutuhan akan sumber daya alam tersebut, sehingga dibutubkan infrastruktur
transportast untuk dapat menghubungican antar sumber dave alam tersebut
muial dari proses produksi hingga distribust sehingga dapat memenubhi
kebutuhan manusia, Maka dari tu kebutuhan akan transportasi adalab untuk

melenghkapi kegiatan perekonomian,

Seiain itu kemampuan dan tehnelogi setiap manusia serta kebutuhan akan
sumberdaya manusia juga berbeda maka diperiukan jugs sistem transportasi
untuk memindahkan mereka. Sehingga transportasi ftu sendiri merupakan
sebuah pendukung untuk kegiatan parekonomian. Dari penjeiasan diatas dapat

disimpulkan sebagal berikut:
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1. Transportasi merupakan pendukung unfuk kegiatan perekonomian dalam
memperiuas dan menghubungkan serta menghantarkan semua sumber
days ke kota atau deerab yang membutuhkan dan dapat meniadi
aktivitas perekonomian ity seadiri Karena sektor transportasi dapat
memberikan peran keekonomian sendiri, dari sist supply and demand.

2.Karena ada ketidakmerataan sumber dayas alam maka akan
memungkinkan akan teriadi pengelompokan terhadap setiap sumber
dava alam, bahkan dalam masalah proses produksi dan distribusi, maka
setiap keiompok akan memberikan economic of scale. Disini fungsl
transpartasi adalah untuk menghubungkan antar kelompolk inl sehinggs -
transportasi merupakan kegiatan perekonomian  tersendiri karena
menyediakan kebutuhan dar setiap kelompok.

2.5.2. Peranan Sosial Transportasi

Pada awal kemunculan sebuah permukiman bary dimulal dar permiukian
dengan ruang lingkup vang kecll vang sekiranya cukup uniuk memenuhi
kebutuhannys sendirl. Sestelsh daerah itu berkembang menjadi iekih besar
karena faktor pertambahan pengduduk maka. semakin besar kebutuhan aksn
fransportas untuk memenuhi kebutuhban barang dan jasa di daerah tersebul.

Pada dasrah permukiman yang dekat atau berada i pinggir lauwt atau di
pinggir sungat akan lebih cepat berkembang pada masa lalu, hat ini dikarenakan
pada masa l2lu transportasi peling cepat adalah faul dan jenis fransportasi ind
kebutuhan infrastrukturnya sudah tersedia yaitu air. Tetapl pada saat akan
berhubungan dengan daerah penghasil sumber daya atau kot yang memiliki
sumber daya yang dibutuhkan juga oleh kota tersebut dan tidak bisa diangkau
dari taut atau sungai, maka dibutuhkan sarana infrastruktur yang lain vang bisa
menjangkau melalui darat. Hal ini yang menyebabkan jenis infrastruktur darat
juga semakin berkembang, contoh infrastroktur vang dibutubkan adaish

terminal, dan ialan,

Transportasi yanyg berperan sosisl dalem kehidupan manusia disebabian
sebagal sarana penghubung antar kota dan desa, sehingga setiap individu dapat
berhubungan satu sama lain dengan kota yang Berjauhan karenanya.
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2.8, Pendekatan Sistem Transportasi

Sistem transportasi secara menyeluruh dapat dipisahkan dan dipering
meniadi lebih kecHl dan dikhususkan {mikro) yang masing-masing saling terkait
dan saling mempengaruhi. Sistem tersebut terdiri dari:

i. Sistem kegiatan

2. Sistern jaringan sarana transportasi
3. Sistem pergerakan ialu lintas

4. Sistem kelembagaan

Pergerakkan lalu fintas ditimbulkan karena proses pemenuhan kehutuhan
manusia, kita perfu bergerak karena alasan sumber daya pada suaty daerah
tidak semuanya tersedia sehingga pada saatnya kita memerlukan sumber dava
yang tidak tersedis di daerah fempat tinggal Kita maks Kita perlu untuk
berpindah tempat. Kegiatan pada sistem yang periama akan menimbulkan
pergerakan dari pergerakan yang lain sehingga akan terjadi perpindahan yang
memeriukan sistem transportasi.

Sistem tersebut merupakan sistem pola kegiatan tata guna lahan yang
terdiri dart sistem pola kegiatan sosial, skonomi, kebudavaan, dan iain-lain.
Kegiatan vang timbul dalam sistem ini memerlukan pergerekan sebagai alat
pemenuvhan kebutuhan yang perlu difakukan setiap hari yang tigdak dapat
dipenuyhi oleh tata guna lahian di daerah tersebut,

Pergerakan yang berupz pergeraikan manusia atau barang sangat jelas
membutuhkan sistern  transportasi  dan  prassrana  penunjang. Prasarana
penunjang tersebut merupakan sistern kedua yang biasa dikenal dengan sistem
iaringan yang meliputi sistem laringan jalan rava, kereta api, terminal dan
stasiun, bandara dan pelabuhan jaut,

Interaksi antara keduz sistern diatas akan menimbulkan sebuah
pergerakkan manusia atau barang., Sistem yang keliga adalah  sistem
pergerakkan yang aman, cepat, murah, dan nyaman. Sistem ini akan tercipta
Kargna campur tangan pemerintah yang dinamakan sistem transporiasi publik,
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Parmasaiahan yang kehanyakan terjadi adalah kemacetan, hal ini disebabkan
karena tidak berdungsinya alau kurang tertatanya sistemn dalam pergeraian
sehingga pernerintah sebagal fasilitator atau penyedia serana dan prasarana
penunjang memiliki tanggung jawab dalam mengatur dan memperbaikinya,

Ketige sistem diskas saling berhubungan dan saling menduiung, untuk
mendukung ketiga sistem tersebut ada satu sistem lagi yang merupakan sistem
lembaga yang meliputi Individu, kelompok, lembaga, dan instansi pemerintah
serta swasta yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam gistem
tersebut. Di Indonesia, sistem kelembagaan yang berkaitan dengan masalah
transportasi secara uvmum adalah sebagai berilaut;

- Sistem kegiatam:

oBappenas, Bappeda Tingkat I dan I1,, Bangda, Pemda
- Sistern Jaringan:

oDepartemen Perhubungan (Jarat, tout, udara), Bina Marga
- HKistern Pergerakan:

oDLLAY, Organda, Polantas, Masvarakat.

2.7, Sistern Jaringan Transportasi Jalan Raya

Pola pengembangan }'aringén jalan merupakan gambaran darf suatu sistem
jaringan jatan, Sistem jaringan jaian yang terstruktur dengan batk adalab suaty
sistem jaringan ialan, yang bagian-bagiannya memperoleh pembebanan yang
seimbang. Sistemn jaringan tersebut selain dapat melayani kebutuhan angkutan
secara efisien juga dapat mendorong gertumbuhan daerah vang dilayaninya

secara optimal,
Hal tersebut berarti;

1. Jaringan  jslan memiliki panjang  vang cukup  sghingga dapat
mempertahankan tingkat pelayanan yang sesuai,
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2. Jaringan  jalan  terstruktur dengan baik, dimana pembebanan
didistribusikan dengan seimbang sesual peran dari setiap bagian dalam
sistem yang ada, sehingga mencapal tingkat pelayanan yang optimal.

Untuk menunjang kinerja sasaran tersebut maka pemerintah merumuskan
program pembangunan subsektor prasarana jaian sebagai berikul:

1. Program rehabilitasi dan pemeliharaan jalan dan jembatan denngan
implementasi  program  melakukan pemeliharean rulin dan berkala
terhadap falan arteri dan kolektaor.

2. Program peningkatan jalan dan pergantian  jembatan  dengan
implementasi program peningkatan jalan arteri dan kolektor vang
menghubungkan ibukota propimsi, terutama pada jalur lalu lintas
termasuk terusannya di dasrah perkotaarn serta ruas-ruas  vang
mendukung sektor-sektor strategis,

3. Program  pambangunan jalan dan pembangunan jembatan dengan
implementast  pregram  pembangunan  jalan  dan  jembatan  yang
mendukung kawasan andalan, outlet, pengembangan wilayah serta
steiktur jaringan vang ada.

Sesval dengan polla pengembangan vang dituju, jaringan jalan vang
direncanakan hendaklah dapat menghubungkan kota dengan kota, kota dengan
kawasan, serta kawasan dengan kawesan sedemikian rupa shiégga baik kota
maupun kawasan dapat berkembsng secara optimal, serta fungsl dan
potansinya.

Dalam Undang-undang nomor 13 tabun 1980 tentang ialen serta Peraturan
Remerintah nomor 26 Tahun 1985 tentang jalan, jalan diklasifikasikan
berdasarkan peran dan wewsanang pembinaannva sebagal berikut:
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2.7.1.Kiasifikasi Berdasarkan Fungsi

1.

Jalan arteri primer, yaitu russ jalan yang menghubungkan kota jenjang
kesatu yang berdampingan atau ruas jalan yang menghubungkan kota
jenjang kesatu dengan jenjang kedua.

. Jalan Kolektor primer, yaitu ruas jalan yvang menghubungkan kota

jenjang kedua dengan kota kedua iainnva, atau menghubungkan kota
jeniang kedusa dengan kola jenjang Ketiga yang beragia di bawah
pengaruhnya,

Jalan Igkal primer, yaity ruas jaian yvang menghubungkan kota jenjang
ketiga lainnya, kota jenjang kesatu dengan persil serta ruas ialan vang
menghubungkan kota jenjang dibawahnya sampal persil.

Jalan arterl sekunder, yaitu ruas jalan-jalan vang menghubungkan
kawasan primer dengan  kawasan  sekunder  kesatu  atau
menghubungkan kawasen sekonder kesatu dengen kawasan sskunder
kedya,

lalan kolektor sekunder, vaitu ruas ialan yang menghubungkan
kawasan-kawasan sekunder kedua dengan lainnya atau
menghubungkan kawasan sekunder dengan kawasan sekunder ketiga.

. Jalan lokal sekunder, yaitu ruas jalan yvang menghubungkan kawasan

sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan
perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampal ke |
perumahan,

2.7.2. Klasifikasi Berdasarkan Kewenangan Pembinaan

1.

Jalan nasional, yaite ruas jelan yang karena tingkat kepentingannya
kewenangan pembinaannya berada pada pemerintah pusat. Adapun
ruas jalan yang masuk dalam kiasifikasi ini adaiah:

a. Jalan arteri primer,

b. Jalan kelektor primer yang dihubungkan antara ibukota propinsi,
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<. Jelan  lainnya  vang memiliki  nilal  strategis  terhadap
kepentingan nasional.

2. Jalan propinsi, vyaltu  ruas  jaian  berdasarkan ates  tingkat
kepentingannya, pembinaannya diserahkan pada pemerintah propinsi.
Yang termasuk dalam kiasifikasi ini adaiah:

a. Jalan kolektor primer yang menghubungkan ibukota propinsi
dengan bukota kabupaten/kota,

b, Jalan kolektor primer yang menghubungkan antar ibhukola
kabupaten/kota.

c. Jalan lainnya vyang memiliki  nilai  strategis  ditiniau  dari
kepentingan propinsi,

¢. Jalan yvang berada di DKI Jakarta, kecuall yang telah ditetapkan
sebagai jalan nasional,

3. Jalan Rabupaten dan kota, yaitu ruas jaslan yang berdasarkan tingkat
kepentingannya kewenangan pembinaannya diserahkan lkepada
pemerintah kabupaten/kota. Adapun ruas-ruas jalan yang termasuk
dalam KRlasifikast ini adalah:

a. Jalan kolsktor primeer yang tidak termasuk dalam nasional
matipun propinsi.

b Jalan lokat primer.

c. Jalan sekunder yang tdak termasuk jalan nasional maupun
propinsi.

d. Jalan lainnya yang memiliki nilal strategis terhadap kepeniingan
kabupaten/kota.

2.8. Transportasi Sebagai Barang Publik

Transportasi sebagai barang publik mempunyai sifatinon excludables yaitu
untuk dapat memanfaatikan barang publik tidak diperiukan pengorbanan karena
tarang publik tidak mempunyal pasar dan non rvalry vyaitu tidak periu
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mengeluarkan biaya untuk memsanfaatkan barang publik bertambab akan tetapi
kuantitas dari barang publik tidak bertambabh,

Setiap pepingkatan permintaan barsng privat  selalu  ditkuti  dengan
produksinya pada tingkat harga tertentu. Dengan kata lain produsen selaiu
dapat meningkatkan produksinva apabils terjadi peningkatan permintaan.
Barang privat yeng dimaksud adalah barang privat tanpa adanva dampak
eksternalitas. Setiap peningkatan permintaan barang publik tidak dapat
langsung dipenuhi sehingga harga barang publik akan meningkat, Barang publik
yang dimaksud adalah barang publik tanpa adanya congestion.

Simamarta (2006) menvatakan bahwa setiap peningkatan permintaan
barang publik selaly tidak dapat diikuti langsung dengan fungsi produksinya
sehinggs harga barng publik selalu tidak dapat ditkuti fangsung dengan fungsi
produksinya sehingga harga barang publik selalu bertambah bila terjadi
peningkatan pemsanfaatan dikarenakan jumiahnya sangat terbatas. Barang
publik dapat meningkatkan fungsi produksi dan utilites barang privat. $ebagai
cortoh  adalah barang privat yang setelah berpindah tempat karena igbih
dibutuhkan di tempat atau daerah vang lain akan meningkatkan manfoat barang
privat ity sendiri, tetap untuk memindahkannya dibutuhkan barang sublik

sapart jalan.
e R Faktior-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Jumish Kendaraan
Bermotor

Alasan skonomi menghasilkan sejumiah hipotesis tetang hubungan antara
mobil, jalan, dan produksi mobil jasa. Meskipun ade hubungan antara mobil
dengan pendapatan. Jumlah mobi soharusnya meningkat lebih cepat daripada
truk, Hal ini dikarenskan peningkatan produksi jasa akibat peningkatan
pendapatan lebih cepat dari pade volume angkutan dan produkst barang. Sclain
it peningkatan dari kapasitas dan gkuran truk akan mengurangl jumlah truk
vang dibutuhkan untuk mengangkut barang.

Angkutan untuk semua tujuan juga tumbuh sesual dengan pertumbuhan
tingkat pendapatan, tetapl mobll pribadi mungkin tumibuh lebih cepat daripada
mobil angkutan masal. Pertumbuhan pendapatan meningkatkan nilai wakiy,
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pergerakan permintaan ke angkutan vang lebih cepat dan murah. Pads daerah
perkotaan permintzan mobi selalu meningkat, sedangkan jasa transporiasi
canderung menurun  karena meningkatnya pengendara kendarsan pribadi
daripada menggunakan angkutan umum, Peningkatan permintaan terhadap nilal
waktu juga berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah kendaraan, semakin
cepat wakiu vang dapat ditempuh maka pertumbuhan mobil akan semakin
meningkat bila diiringl dengan menurunnya jumiah blaya yang dikeluarkan,

Pada hakekatnya permintaan jalan atlalah berbeda pada setiap tingkat, hal
ini tergantung dart banyak sekali faktor yang mempengaruhinys, Jaringan pada
tingkat nasisna! dan tingkat daerah vang berbeda tingkat perelonomiannya
aken mempengaruhi permintaan askan gngkuten jalan dan jalan sebagai
infrastrukiur pendukungnya. Hubungan rumah penduduk dan aktivitas ekonomi
metintasi wilayah administrast adalah jarak terjadi perluasan dari ialan nasional
dan total panjang negara seharusnya meningkat dengan peningkatan output,
Yartg sulit diprediksi adaish pengaruh  wprbanisasi terhadap peningkatan
permintaan jalan,

Peningkatan kKapasites sngkut dan perbeikan kuslitas dari anghutan
perkeratapian dan kKualitas angkuten darat pada hakikatnya akan mencrunkan
permintaan  terhadap kendaraan bermotor, jadi Jaringan  infrastruktur
transportast publik dapat mengurangt laju pertumbuhan kendarsan bermotor.
Seiring dengan pertumbuhan penduduk maka sekter transportasi publik harus
juga ditingkatkan karena bila tidak maka skan terjadi permintaan vang akan
iehih tinggi dart jumlah yang tersedia.

2.10. Busway di Jakarta

Pormmerintah DKI dan Pemerintah Pusat dalam hal inl Departemen
Pekerjsan Umum  (PU) serta Departemen  Perhubungan telah  berusaha
mengatasi kemacetan dengan membangun sebanyak 21 buah fiy over dan 8
buah under pess’, namun demikian masih belurmn mampu untuk mengatasi
permasalahan yang ada, bahkan semakin hari semakin bertambah macet,
Permasaiahan tersebul memuncuikan ide darl Pemda Propinsi DKI Jakarta untuk

Y Op.cit., BFS bhal 351
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mengembangkan pola transportasi makre, yang mengintegrasikan empat moda
transportasi umum sebagal solusi mengatasi permasalahan transportasi di
Jakarta. Keempat moda transportasi ity adalah Bus Rapid Transit (BRT}, becupa
busway dengan rencana 15 koridor yang akan dibangun, disusul pembangunan
light rapid transit (LRY) berupa monorgl, pembangunan sistem mass rapid
transit {MRT) dengan Jakarfa Metro System dan pembangunan  sistem
transportasi air berupa sungai di banjirkanal, Gubernyr DKI Sutivoso, memuial
melakukan tercobosan bary dalam bidang transportasi dengan pengoperasian
Transjakarta-busway koridor I Blak M - Kota sepanjang 12,53 km (gambar 1}
pada tangnal 15 Jenuari tehun 2004, Pada tahap awal peluncuran terdapat
busway sabanvak 54 unlt, dengan kemampuan mengangkut 3500/0rang/iam
{jarak antar bug 3 sampafl 5 menit), kapasitas angkut tiap bus adaiah 85 orang
{30 duduk dan 55 berdiri}. Berdasarkan keterangan Kepaia Tim Busway Ir. Irzan
Diamal? renicana armada berangsur-angsur akan ditingkatkan menjadi 140 unit
sehingga dapat mengangkut 20.000 orang/arah/menit (kondisi optimum).

Pada kondist optimum ini diharapkan pengoperasisn busway ini sudah
dapat membanty mengurangi kemacstan di koridor Blok M - Knta tersebut
karena berpindahnya para pemakai mobll pribadi ke busway, sehingga
¢iharapkan dapal menjadi suatu siternatif penyelesaian masaiah transportas? i
Jakarta, dimana waktu perjalanan menuje ke tempat beraktivitas dapat

diparrepat.

Pada saat inl setelah empat tahun Transjakarts beroperasi banyak sekali
hal yang teriadi. Baiknyas adalah adanya suatu solusi baru darn Pemprov DKI
untuk mengatasi kemacetan dan mulal ada fasiitas transportasi publik yang

dianggap memadsai.

Pro kontra terhadap bus Transiakerta ini juga terjadi kerena dianggap
sebagai penyebab kemacetan yvang baru. Jalur yang sudah ada diambil satu jalur
menjadi jalur khusus busway, apalagl bila jalur yang sudah ada hanva tersedia
dua jalur dan hanya tinggal tersisa satu jalur untuk digunakan kendaraan lain
selain bus Transjakarta.

* Harian Kompas 11 Janoari 2004
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Gambar 2.3. Pertumbuhan jumlah penumpang busway
Transiakarta selama 2004.

Bila kita melihat pertumbuban penumpang yang terjadi hanva selama
egnam bulan terakhir, selama masa perkenalan jumial penumpang . terus
meningkat. Tapi apakah hal ini sudah sesual dengan target darl jumish
penurmapang yang diharapkan. Dan apakah pendapatan dari busway Transjakarta
ini sutah sesual dengan yang diharapkan,
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Gambar 2.4. Perbandingan jumlah penumpang terhadap jumilah
kapasitas bus yang tersedia.

Dari tabel diatas dapat ditihat bahwa masih banyal peluang dari jumlah -
penumpang yang bisa diraih untuk menggunakan bus bila jumilah dari armada
bus ditambah, Data diates dapat jugs diartikan bahwa kebutuhan akan armada
bus sangat dipgrivkan atau jumiah penumpang masih jauh lebih banyak dari

kapasitas bus yong ada.
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Gambar 2.5, Proporsi komponen biaya aperasi dan permeliharaan,

Dilihat dari biaya operasi dan pemeiiharaan, ternyate biaya yvang terbesar
adalah biava pengoperasian bus. Bisya tersebut termasuk biaya bahan bakar

dan pemeliharaan bus,

Berdasarkan data pengguna busway terjadi peningkatan yang signifikan,
hal int tertihat jelas dari date pengguna angkutan amum tersebut sepanjeng
tahun 2004 vang mencapai 15,8 juta penurpang atau 47.000 penumpang
perhari®, Tujuan provek busway memang sangat baik, selain ingin menskan
pengguraan  mobil pribadi, busway juga diharapkan dapat memberikan
kenyvamanan dan keamanan bagi para penggung jasa angkutan umum, Sebab
sebeiuns int angkutan masal yang nyaman, terjadweal, cepat dan tepat waktu
merupakan satu hal yang belum dimiliki ibu kota republik yvang berpenduduk
lebih kurang 10 juta orang ini. Ketidaktersediaan angkutan umum seperti
busway ini menyebabkan masyarakat membeli kendaraan pribadi yang
sebetulnya sangat tidak efisien dari seg! biava.

* Kompas 16 Maret 2003
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Setelah lebih dari duz tahun penyelenggaraan transjakarta-busway, ternyata
untuk tujuan menekarn penggunaan kendaraan pribadi, busway belumiah optimal
ini bisa terlihal dari surval yang dilakukan JCA-SITRAMP, yang menunjukkan
bahwasanya hanya 14 % responden yang semula naik kendaraan pribadi beralih
menggunakan busway, Sementara 68 % penumpang busway merupakan orang-
orang yang sebelumnya menggunakan angkuten umum dan & % orang-orang
yang sebelumnya menggunakan sepeda motor, sedangkan sisanya 12 % orang-
orang vang sebelumnya menggunakan taxi, bajal maupun kereta api. Inilah
yang menjadi permasaiahan utama yvang menatik bagi penulis, yaity untuk
mengetahul sejauh mana coperasionalisasi dari transiakaita-busway ditinjau dari
sisi  pendapatan, mampu  untuk menutup biays operasionainya sshingga
keberlanjutan bus rapid transi ini bisa tenaga.
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BAB X1
Metodologi Penelitian

Para pengambil keputusan hampir selalu membuat keputusan, bahkan
gsetiap detik dari hidupnva., Ketika merska membuat keputusan, ada suaty
proses vang terjadi peda otak manusia yang akan menentukan kualitas
keputusan yang dibuat {(Permadi, 1892}, Ketika keputusan yang akan dibuat
sederhana sepertl memilih warna baju, manusia dapat dengan murdah membuat
keputusan. Namun ketika keputusan yang skan diambil bersifat kompleks
dengan risiko yang besar seperti perumusan Kebijakan, pengambil keputusan
sering memerfukan alat bantu dalam bentuk analisis vang bersifat ilmiah, logis,
dan terstruktur/konsisten, Salah satu alat snailisie fersebut adaiah berups .
decision making model {model pembuatan keptitusan) vang memungkinkan
mereka untuk membuat keputusan untuk masaiah vang bersifat kompleks.

Lembaga penelitian seperti Badan Penglitian dan Pengembangan yang
dikelola oleh pemarintah juga harus membuat berbagai keputusan. Saigh satu
jenis keputusan yang paling sering dibuat adaiah dalam menyusun prioritas
{(memiiih) penelitian dari berbagai alternatif/piiihan tepik/proposal penelitian,
Setiap tahun lembage penelitian dihadapkan pada ratusan proposal péneiitian.
i sisi lain, sumberdaya, baik ity sumberdaya manusia, wakty, dan dana yang
tersedia terbalas sehingge tidak memungkinkan untuk menjalankan semua
penelitian  tersebut, Dalam hal ini, manajamen lembaga penelitian harus
menyusun prioritas penelitian berdasarkan kriteria kriteria yang telah disepakati.

Metade Analyviical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah saty model
pengambilan  keputusan yang sering  digunakan., Sebagai contoh, OPEC
menggunakan AHP untuk memilih strategi dalam upaya mewujudkan tujuannys
(Permadi, 1992). Bavazit and Karpak (2005} menggunakan AHP dalam
menyeleksi pemasok (suppiier) untuk pasar modern. Pemilihan berbagal alat
transportasi  dengan menggunakan AMP  dilakukan oleh Teknomo (19355},
Bourgeois {2005) juga menggunakan AHP untuk menyusun prioritas topik-topik
panelitian yang akan diusulkan oleh UNCAPSA, sebuah lembaga riset yang
dikelola oleh UN-ESCAP,
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Menurut Bourgeois {2005) AHP umumnya digunakan dengan wjuan untuk
menyusun prioritas dari berbagal alternatif/pilihan yang ada dan pilihan-pilihan
tersgbut bersifat kompleks atau multl  kriteria. Secara umum, dengan
menggunakan AHP, prioritas yang dihasilkan akan bersifat konsisten dengan
teori, iogis, transparan, dan partisipatif. Dengan tuntutan yang semakin tingai
berkaitan dengan transparansi dan partisipasi, AHP akan sangat cocok
digunakan untuk penyusunan prioritas  kebijakan publik yang menuntut
transparansi dan partisipasi,

informatika Pertanian Volume 18 No. 2, 2807 985 Seiatan dengon
panyusunan prinritas penslitian, tulisan ini akan mencoha mendemonstrasikan
penggunasn AHP untuk maksud tersebut. Untuk itu, setelah pendahuluan ini,
konsep dasar AHP akan diuraikan secara ringkas.

3.1. PROSEDUR AHP

AHP merupakan saiah sate metode untuk membantu menyusun suaty
pricritas dari berbagal pilihan dengan menggunaken beberaps kriteria (mufli
criteria}. Karena sifetnya yang mulll kriteria, AMP cukup banysk digunakan
delam penyusunan  prioritas. Sebagal  contoh, untuk  menyusun prioritas
penelitian, pihak manajemen iembaga penelitian sering menggunakan beberapa
kriteria seperti dampak penelitian, blaya, kemampuan SDM, dan juga mungkin
waktu pelaksanaan,

Ui samping bersifat multi kriteria, AHP juga didasarkan pada suatu proses
vang terstruktur dan logis. Pemilihan atau penyusunan prioritas dilakukan
dengan suatu prosedur yang logis dan terstruktur. Kegiatan tersebut dilakukan
oleh ahil-ahli yang representatif berkaitan dengan alternatif-alternatif yang akan
disusun prioritasnya {Bougewois, 2005),

Secara garis besar, ada tiga tahapan AHP dalam penyusunan prioritas,

yaitu
1. Dekomposisi dar! masaiah;

2. Penilaian untuk membandingkan slemen-elemen hasil
dekomposisi; dan
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3. Sintesis dari pricritas.
3.2, Dekomposisi Masalah

Dalam menyusun prioritas, maka masalah penyusunan prioritas harus
mampu didekomposisi menjadi tujuan {goa/) dari suatu kegiatan, identifikasi
pilihan-pilihan  {oplions), dan perumusan kriteria (criterda) untuk memilih
prioritas {Gambar 1} Langkah pertama adalah merumuskan tujuan dari suatu
kegiatan penvusunan prioritas. Dalam kasus perumusan strategi OPEC, tujuan
dari OPEC adalah untuk meningkatkan kesejabteraan anggota OPEC sekaligus
meningikatkan peran sosial politik OREC di forum internasional, Untuk kasus
pemilihan supplier, tujﬁah kegiatan adalah untuk memilih pemasok terbaik,

Dalam kasus pemilihan riset proposal, tujuan kegiatan mungkin meancari
topik/proposal penelitian yang terbaik,

Setelah tuiuan dapat ditetapkan, maka fangkah selanjutnya adalah menentukan
kriteria dari fujuan tersebut. Untuk kasus OPEC, kriteria tujuan adalah ()
stabilisasi penerimaan; (il) konservasi deposit minyak; dan (i) peningkatan
reran politik OPEC di forum internasional. Untulk pemifihan pemasok, indikator
yvang digunakan mencakup (i) kemampuan fogistik; (il) kemampuan produksi;
dan (i) kemampuan kKomersial/keuangan.

Berdasarkan tujuan dan Kriteria, beberapa pilihan periu diidentifkasi.
Pilihan-piithan tersebut ?ﬁe‘ndaknya merupakan pifthan-pilihan yang potensial,
sehingoa jurniah pilihan tidak terlalu banyak. Untuk kasus OPEC, pilihan
strateginya adalah {i} melakukan stabilitas produksi dan harga; (i) quots
produksi dan ekspor; (i) fluktuasi (shock) produksi; dan {iv) mempertahankan
kebijakan yang sekarang diterapkan. Untuk kasus pernifthan pemasok, maka
pilihan yang tersedia adalah 3 pemasck yaitu (i) KIRSEHIR; (ii) BASTAS; dan
(i) AKYUS. Untuk penyusunan prioritas penelitian, pilihan yang mungkin adalah
juduiftopik penelitian vang diusulkan oleh peneliti,

3.3, Penliaian/Pembandingan Elemen

Seteiah masaiah terdekomposisi, maka ada dua tahap pentlaian atau
membandingkan antar elemen vyaite perbandingan aatar Kritertia dan
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parbandingan antar pilihan untuk setiap kriteria. Perbandingan antar kriteria
dimaksudkan untuk menantukan boboet untuk masing masing kriteria.

3.4. Tujuan

Informatika Partanian Volume 16 No. 2, 2007 987 kriteria dimaksudkan
untuk melihat bobot suatu pilihan untuk suaty kriteria, Dengan perkataan lain,
penilaian inl dimaksudken untuk melihat seberapa penting suatu pilihan dilthat
dari kriteria tertentu. Dalam melakukan penilsian/perbandingan, shif yang
mengembangkan AHP mengunakan skala darl 178 sampai dengan 9. Jika pilihan
A dan B dianggap sama Undifferent), maka A dan B masing-masing diberi nilai
1. Jika misalnya A lebih baik/leblh disuial dari B, maka A diberi niiai 3 dan B
diberl nilai 1/3. Jika A jauh lebih disukai dengan B, maka A misalnya diberi nilai
7 dan B diber nilgl 1/7. Penilaian ini tidak akan digunakan dalem tulisan inf
karena cara tersebut Rurang logis., Sebagaimana contoh, jlka A nilainva 7 dan B
adalah 1/7, maka perbedasn antara A dengan B hampir mendekatt 700%.

Suaty alternatif penilaian yang digunakan oleh Bourgeois (2005) yang
memakal skala antara 0.1 sampai dengan 1.9 dinilai lebih 10gis sepert disajikan
pada Tabel 1. Jika A sedikit lebih baik/disukai dari B, maka A diberi niial 1.3 dan
B dinilai 0.7, mangindikasikan jarak sekitar 30% dar rdiai 1. Jika A jauh lebih
gisukal oleh B, maka nilal A menjadi 1.6 dan B menjadi 4.4, Cara penilaian
seperti inl alan digunaikan dalam tulisan ini.

Maka perbandingan aniar Kriteria akan menghasiikan Tabel Z bsrikut,
Untuk memudahkan, dalam tabel diasumsikan hanya ada empat kriteria. Darl
tabel tersebut dapat dirangkum sebagai berikut :

3 cii merupakan hasil penilaian/perbandingan antarg kriteria [ dengan j
m1 oi. merupakan penjulahan nilai yang dimiliki Kriteria ke i

71 ¢ merupakan penjumighan semud nilgi <.

1 Bobot kriteria ke i dipercleh dengan membagi nilal ¢i. dengan ¢.

988 Penggunaan Analytical Hierarchy Process

Tabel 2. Perbandingan antar Kriteria
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Kriteria CR1 CR2 CR3 (R4 Jumiah Bobot
CR1 ~¢12 c13 cl4d ¢i. beol= cl.fe

CR2 €21 - €23 ¢24 €2, bri=c2.jc

CR3 £31 ¢32 - €34 &3, be3=c3./¢

CR4 ¢41 ¢42 43 » ¢4, bcd=¢d. /o
Jumtah C

Dengan menggunakan  prosedur yang sama, makz  dilakukan
perbandingan antar pilihan {OP) unfuk masing-masing kriteria. Tabel 3 berikut
mengilustrasikan perbandingan antar pilthan {4 pilihan) untuk kriteria 1 {(C1)
dengan penjelasan sebagal berikut ©

0 off merupakan hasil penilaian/permbandingan antara piithan | dengan
k untuk kriteria ke i

0 ef. merupakan penjumiahan nilai yang dimiliki pitihan ke i

7 o merupakan penjumlahan semua nilal of.

3 bolj merupakan nital pilihan ke | untuk kriteria ke §

Proses penilaian antar pilihan ini terus dilakukan untuk semus kriteria.
Sebagai catatan, penilaian sebaiknya dilakukan oleh ahlinya dan stakeholder
utama. Biasanya, jumlah ahli  bervariasi, bergantung pada ketersedisan
sumberdays, Penilaian dapat dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
masing-masing ahli ataupun dengan melakukan suatu pertemuan para ahli
untuk melakukan penilzian tersebut., Untuk studi kasus ini, penilaian dilakukan

dengan mengumpuikan para tenaga ahli,

Tabel 3. Parbandingan antar Pilthan untuk Kriteria 1
£1 OP1 QP2 OP3 OP4 Jumiah Bobot

OP1 - 612 013 014 o1, boli=ol./foO

OP2 021 - 023 024 02, bo2i=02./0
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OP3 031 032 - 034 03. be3i=03./o
OP4 641 042 043 - o4. bedl=0d. fo
Jumiah O

3.5, Sintesig Penilaian

Sintesis hasil penilalan merupakan tahap akhir dari AHP, Pada dasamya,
sintesis ini merupaikan penjumiahan dari bobot vang diperoleh setiap pilihan
pada masing-masing kriteria setefab diberi Informatika Pertanian Volume 16 No.
2, 2007 589 bobot davi kriteria tersebut,

Secara umum, nilal suatu pilihan adalah sebagai berikut
J
n
;

fifchbo bop I=

bopi = nilal/ bobot untuk pitihan ke i

Formula tersebut juga dapst disajikan dalam bentuk Eabel. Untuk
memudahkan, diasumsikan ada empat kriteria dengan empat pilihan seperti
Tabel 4 berikut. Sebagai contoh nilai pricritas/bobot pilihan 1 (OP1} dipercieh
dengan mengalikan nifal bobot pada kriteria dengan nilai yang terkait dengan
kriteria tersebut untuk pilihan 1 sebagai berlkut,

bopi = boll™ bol+ bol2* be2 + bol3* be3+ bold* bed e (2)
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Hal vyang identik dilakukan untuk pilihan 2, 32 dan 4. Dengan
membandingkan nilat vang diperoleh masing-masing pilihan, prioritas dapat
disusun berdasarkan besarnya nilal tersebut, Semakin tinggi nilai suatu pilthan,
semakin tingyl prionitasnya, dan sebaliknya.

Tabel 4. Sintesa Penilaian

CR1 CR2 CR3 CR4 Priornitas

bel bez be3 b4 bopi

OP1 o1l bol2 bol3 bolid bapl
0OP2 bo21 be22 bo23 bo23 hop2
OP32 o331 bo32 bo33 bn34 bopl

P4 hadl bod2 bodt3d bodd bopd
2.6, Pohon Masalah darn Pohon Solusi

Untuk pembuatan sebueh hirarki AHP diperiukan acuan ysitu dengan
nambuatan pohon masaialy dan pohon solusi sehingga dapat ditarik sebuah
kesimpulan dan dasar dalam menentukan Lijuan, stakehoider, sasaran dan
alternatif kebijakannya. Dalam pembuatan ini dipedukan sebuah dasar teori
yvang kuat dslam menentukan masaleh yang terjadi, sehingge solust yang
diambil didasarkan kepada masalah yang ada.

Berikutniya akan dibahas mengenal pohon masalah dan pohon soiusi vang
dibuat untuk dasar pembuatan hirarki AHP dalam thesis ini.

3.6.%. Pohon Masaiah

Pohon masalah dibuat berdasarkan permasalahan vang diangkat dan lebih
maelihat kepads keadaan yang teriadi di lapangan. Pohon masasdah adalab sebuah
hirarki vang diambil dan berisikan masalah yang terjadi yang lebih bersifat top
down atau melihat permasalah kemudian menjabarkan secara hirarki ke bawah

dengan masalah yang berads di belakangnya,
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Definisi dari masalah adalah adanya keseniangan antara teori dan prakiek
serta sesuatu yang terjadi di belakangnya yang menyebabkan terjadinys
kekacauan {James Stoner)

Pendefinisian masalah harus terstruktur dan mengarah pada masalah yang
benar-bensr tergadi serts menyangkup pada keseluruhan permaszalahan hingga
arang-orang yang terlibat didalamoya, Pendefinisian masalah yang baik adalan:

1. Fakia dipisahkan daei opini.
2. Semua pihak yang terfibat diperfakukan sebagai sumber informasi.

3. Masalah harus dijelaskab secara tegas, untuk menghindari pambuatan
definisi yang tidak jelas.

4. Definisi vang diungkapkan harus ada keterangan ketidak jelasan atau
kerancuan yang terjadi.

Dalam thesis ini pohoen masalah yang dibuat adalah sebagai berikyt:
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Dengan permasalohan kemacetan yang menyebabkan kerugian ekonomi
maka dapat diambil beberapa maseaiah dibawahnya, vaitu;

1. Pertumbuhan ialan vang lambat:
«  Dana pemerintah yang kurang;
= Pembangunan yang Kurang tepat.

2. Tata ruang wilayah vang kurang diperhatikan:
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« Perbaikan tata ruang susah untuk dilakukan;

=  Susah meizkukan relokast karena berbenturan dengan
masalah sosial

«  Sosialisas] yang Kurang
»  Blueprint yang kurang diperhatikan.

» Pejabat pemerintah kurang tegas untuk melakukan
penctapan tata ruang wilayah

3. Tidak adanya anglkutan umum yang terintegrasi:
= [Dana pemerintah kurang
=  Keadaan kurang menarik untuk investor

v Pemerintzh daerah kurang agresif dalam meancari
investor

« Investor tidak ada
4. Ketidaksiplinan pengendara;
= Kebiasasn pengendara
» Aparat pelaku vang kwrang tegas di lapangan
« Panegakan hukum Rurang te#gas
5. Pertumbuhan jumlah kendaraan yang tidak terkendaii:

» Tidak adanys peraturan daerah vang mengatur pertumbuhban

jumiah kendaraan
3.6.2. Pohon Solusi

Sepuah pohon  solusi dibuat dengan  sistem  boitom up  dengan
membandingkan dengan pohon masalah, Sehingga dari solusi  dibawah
diharapkan dapat mendapatkan sebuah solusi di puncak atas untuk membangun

dan memecahkan masaiah.
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Balam pembuatan thesis ini maka pohon solust inl dibuat sebagal berikut:
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Untuk mencari solusi dalem memecahkan masalah kemacetan dan
mendapatkan solusi kelancaran lalv lintgs maka dibuat pohon solusi dengan
unsur sebagai berikut, yaitu;

1. Penambahan kapasitas jalan vang sesual
»  Meminta bantuan dari pemerintah pusat;
« Pripritas pernbangunan jalan.
2. Konsolidast dan pembenahan tata ruang:
» Pembenshan dengan melibatkan masyarakat;

» Memberikan kKompensasi  yang sesual  dengan
kainginan dan sesuai dengan kemampuan pemerintah
dan disesuaikan dengan keadaan.

«  Membentuk sebuah sistem tata ruang yang lebih
melibatkan dan membenkuk foram sendir,

=  Menpyesuaikan blueprint untuk 10 thn ke depan.

»  Pembuatan persturén yvang jelas dan ditetapkan secara
bersams oleh pemerintah.

3, Tercipta sebush sistem Integrated trangportation system;

« Pendanaan dari pemerintah  pusat  sebagai  bantuan

pendanaan
=  Menerapkan sistem PPP dangan subsidi yang menarik

-  Mencari pinjaman kepada invesior luar negeri dengan
jaminan pemerintah

« Malibatkann masyarakat  untuk  membentuk  sebuah’
konsorsium  pembangunan  sistem  transportast  yvang
terintegrasi,

4, Ketaatan pengguna ialam
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« Kebiasaan pengsendara vang iebdh taat dan teratur
= Disipliin dan ketegasan aparat untuk aparat
= Penegakan aparat dan hukum yvang tegas dan kuat
5. Pertumbuhan jumlah kendaraan yang terkendali:

= Peraturan daerah vang dibuat untuk membangun dan
menentukan serta mengendalikan pertumbahan  jumniah
kendaraan

3.7. Hierarki Analytical Hisrarchy Process
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BAB IV

ANALISIS

4.3, Hirarki AHP

Dengan pohon masalah dan pohoen solusi di bab sebelumnnya maka dapat
giambil hirarki AHP dengan memasukkan unsur-unsur yang ada di dalam pehon
masalah dan pohon seiusl diatas, Maka dibuat hirarki sebagai berikut:

Hasil AMP benefit analysis:

[ mengatast
Kemscman

i~

T ek 8

! Langsong &
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L o i R o 1
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;]

p T oI T
sngkuten §) Busfapid "B Keretg Api § | Kendargan,
Urnum Transport- o Privsad
ation 0,12 :
0,244 6,195
DAF?
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Hasil AHP Cost Analysis:

Katigatast
Kemuacetan,

| Langsung

f 0,667
O D o Lo IR BN “—— s semmaerey I
Fengguna i Podisi © bopir 11 Pemda || Qrganda Fif Masvarakat § | Pangusaba
3 . <
Ialan . | Angkatan | v 1§ Terdampak 1) Anglastan
0493 [| w©mem {'| 0332 Li 0182 J | Umum
0,296 : ' i R
1311 : Q08
£ :
W oo 1 - re crbrri—- -, 4 S |
Persaingan || Rute |1 Tanf | | Kapasitas || |Tata Ruany| | Mengurongi
Usaha | ot L { | Pertumbisen
: 1 Xeadgraan

i

IR,

Angkutan § i BusRapid § ] Kerets Api § | Kendataan
Umum Transport- : Pribadi -
ation 0,228
0,364 4,273
(26
4.2. Tujuan

Merujuk pada tujuan dari peneiitian thesis Inl jnaka tujuan dalam hirarki
AHP ini adalah mengatasi kemacetan. Melihat poada permasaiahan yang akan.
dipecahkan maka dengan menggunakan software Expert Choice akan didapatkan
hasil kalkuiasi darl pendapst dan pertimbangan pare ahli transportasi akan di
dapatkan hasil apakah alternalif terbaik untuk memecahkan masalah.

4.3. Pendekatan (Approach)

Dengan tujuan untuk mengatasi Kemacetan maka diambil pendekatan

secara iangsung dan tidak langsung:
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Pendekatan Langsung: Pendekatan kepada pihak-pihak yang teriibat dan

terkena dampak secara langsung terhadap kemacetan yang terjadi,

Pendekatan tidak langsuny: Pendekatan terhadap pihak-pihak vang secara

tidak langsung terkena dampak terhadap kemacatan,

4.4, Stakehiolder

Stakeholder disini adalah semua pihak yang terkair dalam pemecahan

masalah kemacetan ade dua pendekatannya secara langsung dan tidak

tangsiing, vailu:

1. Langsung:

a, Pengguna Jalan: Sebagal pihak yang akan merasakan secara

langsung dampak dari kelancaran lalu lintas dan akan mendapatkan

keuntungan dan kerugian vang secara langsung dirasakan terhadap

kebijakan yang akan diambil. Pengguna jalan disini adalah semua
pthak vang menggunakan jalan dan renggunakan alat transportas]
untuk menuiu tujuan tertentu.

Polisi: Sebagsi pihak yang berdanggung jawab atas kelancaran lalu

intas,

Sonir angkutan umum: sebagal pihak pengguna jalan dan sebagai
stakeholder vang akan merasakan dampak dar kebijakan yang
akan diambil, terutams apabila pemerintah menetapkan kebijakan
melaksanakan Bus rapid trangit,

2. Tidak Langsung:

at

Pengouna Jalan: Sebagal pihak yang aken merasakan secara
tangsung dampak dari kelancaran laiu lintas dan akan mendapatkan
keuntungan dan kerugian yang secara langsung dirasakan terhadap
kebijakan yang akan diambil. Pengguna jalan disini adalsh samua
pihak yang menggunakan alan dan menggunakan alat transportasi
untuk menuju tujuan tertentu.
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b. Polisi: Sebagai pihak yang hertanggung jawab atas kelancaran lalu
lintas.

€. Sopir angkutan umum: sebagat pihak pengguna jalan dan sebagai-
stakeholder yvang akan merasakan dampak dari kebijakan yang
akan diambil, terutama apsbila pemerintah menetapkan kebifakan
melaksanakan Bus rapid transit,

4.5, Alternatif Kebijakan

Dengan tujuan untuk mengatasi kemacetan dan pendekatan secara

langsung dan tidak iangsung serta mengacu kepada para pemangku
kepentingan maka alternatif kebijakan yang tersedia adalah:

1.

Persaingan usaha: apabila tersedia moda transportasi baru seperti Bus
rapid transit, maka akan terjadi persaingan usaha sehingga perlu
ditata atau direncanakan sebuah ganti rugl atau pengalinan untulc
mengurangi kerugian dari pihak terdampak.

Perbaikan rute/penyesuaian rute: rute darl transportasi umum yang
tersedia lebin baik disesuaikan secarg mendasar sahingga tidak terjadi
penwnipukan rute terutama transpertasi BRT dengan angkutan gmum
yanyg sudah ada,

Penctapan kebijakan tarif yang terstandarisasi: jika tarif disesuatkan
maka masyarakat tidak akan enggan menggunakan angkutan umum
karena permasaiahannya adalah angkutan uvmum yang ada tidak
mernitiki petokan tarif yang standar.

Penambahan kapasitas jalan: dengan penambshan kapasitas jalan
diharapkan dapat mengurangi dampak dari penambahan jumiah
kendaraan vang semakin tinggt,

Perbaikan tata ruang: perbaikan tata ruang perlu  diperhatikan
terutama i Htik kemacetan seperti yang teriadi di dasrah pasar Johar

dan j!.Pandanaran.
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Mengurangt pertumbuhan kendaraan: pada sasat inl pertumbuhan
kendaraan terutama  kendaraan roda dua sangat cepat, hal ini
dikarenakan adanya kemudahan untuk memiiiki kendaraan roda dua.

4.6, Referensi Moda yang Akan Digunakan

Dengan tujuan untuk mengatasi kemacetan dan pendekatan secara
langsung dan tidak langsung serta meagacu kepada para pemangku
kepentingan dan alternatif kebijakan yang tersedia, maka moda transportasi
yang sering dJdipakai atau vang akan dipitih adalah:

i,

Angkutan Umum: angkutan umum termasuk angkutan kota berienis
minibus dan bus seperti Damri, dan PO swasta,

Bus rapid transit: mode yang akan dikenatkan kepada masyarakat
Semarang, mode transportasi terintegrasi menggunakan bus yang
akan berhenti di tempat-tempat tertentu saja.

Kereta Api: sarana transportasi masal yvang ada yang akan digunakan
untuk menghubungikan daerah urban dengan sub urbarn.

. Kendaraan Pribadi: moda transportasi vang digunakan perorangan

dengan dampak apabila seliap orsng menggunakan sarana pribedi
akan membual penuh kapasitas jalan.

Olek/Angkutan umumt lainnya: mods transportasi umum yang tidak
dan yang teregristrasi, umumnya menggunakan kendarazn roda dua
dan roda emnpat {Taksi).

4.7. Analisa AHP Dengan Expert Choice

Dengan menggunakan software Expert Choice, maka didapatken hasil

sehagal berikut;

4.7.1. Analisa Dengan Merujuk Kepada Pendekatan

Mendapatkan analisa sebagal berikut:
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Fendekatan | Benefit Benefit Total Cost | Cost Tota! | Total

Ahli Pengguna | Bepefit | Ahli | Pengg | Cost

Transport | jalan iln
Langsuneg 0.7% 0,833 0,782 0,333 0,25 0,292 1 2,71826587
Tidak 0,258 8,167 8,209 | 9,666] 0,75 0,708 | 5,29449153
Lanasuny

Hasil darl enalisa AHP dengan menggunakan software Expert Choice

mendapatkan bahwa untuk menyeiesalkan masalah kemacetan sebalknys
digunakan pendekatan langsung {+2,71). Dalam artl kebijakan vang diambil
sebaiknya azkan langsung berdampak dan mempengarubi parg pemangku
kepentingan yang secara langsung.

4.7.2.Analisa  Dengan Merujuk Kepada Pemegang .
Kepentingan
Pemegang Benefit | Benefit | Benefit | Cost | Cost Cost Total
Kepentingan Andi Pengy Ahli | Pengg
jln Iin
Langsung;Pengguna | 0,63 0,582 0,606 0,193 | 0,135 | 0,184 | 369512195
Jalan
Langsung:Polisi 0,218 0,109 B,1635% {0493} 0,584 | 90,5385 1 Q30362117
Langsung:Sonir ¢, 15% G,30% ¢, 23 G311 | 6,281 18,296 | §FF702703
angkutan Liraure
Ticdak  lLangsang: | 5,122 09,283 §,2075 1 4,322 10,309 | G,3155 § 0,65768828
Permda
Yidak  Langsuag: § 0,358 8,283 02,2755 10,i8210,158 0,17 1,62058824
Qrganda
Yidak  Langsung: | §,181 3,207 2,184 9.398 1 8,414 | 0,406 | 0,45320197
Manvarakat
Terdampak
Fidak  Langsung: | 8,46 ¢,207 G,333% | 6,088 1 0,119 | 0,1035 ] 3.22222222
Pengusaha Angkutan
Umum
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analisa menunjukkan bahwa untuk mengatast

&2

kemacetan

sebaiknya menggunakan perndekatan langsung kepada pengguna jalan {43,69)

dan dengan pendekatan tidak langsung kepada pengusahs angkutan umum

(+3,22}

Redua pemangky kepentingan inl merupaken yang paling mempengaruhi

dan paling terkena dampak dari kebijakan yang akan dismbil, serta memiliki

kepentingan vang paling tinggi apabila kemacetan teratasi,

4.7.3.Analisa Dengan Merujuk Kepada Alternatif Kebijakan

Pertumbunan
Kendaraan

Alternatif Benctit | Hanefit | Benefit ¢ Cost Cust Cost Tatal
Kebiakan ahli ;gngg Ahli ;ﬁngg

L.Pengguna {0,097 8,46 1 00785 8,486 0,485 § 60,4888 0,161689
Jalan:Persalngan

Usaha

L. Pengguns §,286 L2731 ,.2798 Q.07 G153 .18 155270718
Jalap:Tarif

L.Pengours 0,182 9,156 0,168 (,203 0,287 0,235 ] 8.7151489
Ialan:Rue

L.Pengguna 0,435 8,512 1 0,4738 0,10% 00851 31008 | 4, 7114428
Jutars: Merdngkatkan

Kapasitas Jalan

L. Palisi: Persairgan 4,104 0,072 0,088 0,418 ,356 1 0,28758 4,306087
Lisaha

L.Polist:Tarif 0,178 0,168 | 6,1738 0,383 $3.3:261 0,3545 1 $0,4894217
L.PoligiRute 0,26 4,316 3,288 3,273 0,184 1 90,2335 | 1.2334047
L.Polisi Meningkatican 0,458 8,443 | 0,4505 8,125 0,12¢ 1 §,1245 | 36184739
Kapssitas Jalan

i Sopir Angkutan 6,119 0,082 ; 68,1005 0,302 0,286 0,294 | 0,3418387
Umum:Persaingan

Usaha

L.Saopir Angkutan G495 8,457 4726 0,08 3,104 0,082 %5,173913
Umum T arif

t.Sopir Angkutan 9,303 4,308 | 0,3055 4,124 0,108 €116 | 26336207
Urmum. Rute

L.&apir Anghkutan 084 {4,153 | £,1185 0,453 0,502 ; 64875 0,238184
Dmurs -Meningkatikan

Kapasitas Jslan

TL.PEMDA  Ferbatkan 0,78 0,667 | 6,708% 0,333 4,451 0,29158 | 4,43605317
Tata Ryang

TL.PEMDA  Menahan 0,25 £,333 | 0,2915 3,867 8,751 09,7085 | ©,811432%
Pertumbuhan

Kendaraan

TL. Qrgandas: Perbaikan 3,75 0,867 1 £,7085 9,2 0,167 1 D,1833 | 38610354
Tata Ruang

TL.Drganda: Menzhan .25 G,3331 §,2915 0.8 84,6331 08165 0,3570116
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TL.Magsyarakat 2,25 0,667 | 04585 0,687 £,25; 01,7085 ] 6,6471418

Terdampak:Perbatkan
Tala Ruang

TL.Masyarakal 4,75 0,3335 60,5418 | 0,333 G225 ) 0,2915 | 1,8576329

Terdampalk:Menahan
Pertumbuhan
Kendaraan

TL.Pengusaha 8,25 0,667 | 0,8585 | 0,75 0,25 o5 0,917

Anghutan
Hmum: Perbaikan Tats

Rugng

TL.Pengusahsa 8,75 0,333 68,5418 4,2% 0,75 4.5 1,083

Angkutan
Umam:Menakan
Periumbishan
Kendarsan

Dari hasil perhitungan diatas dapat diambil keputusan sebagai berikut:

1.

Pendekatan langsung, pengguna jalan sebagai pemangku kepéntingan
dan alternatif kebijakan meningkatkan kapesitas jalan sebagai kebijakan
yang diambii (44,71,

Pendekatan langsung, polisi sebagal pemangkuy kepentingan dan
siternatif kebijakan meningkatkan kapasitas ialan sebagal kebijakan
yang diambil {+3,61}. \

Pendekatan langsung, sopir angkutan umum  sebagai pemangku
kepentingan dan alternatif kebiiakan utama yang diambil adalah tarif
dan yang kedua adalah perbaikan ruie sebagai kebijakan yvang diambil
{+5,17).

. Pendekatan tidak fangsung, Pemerintah Daerah sebagai pemangku

kepentingan dan alternatif vang diambil adalab perbaikan teta ruang
{+2,43).

Bendekatan tidak langsung, Organda sebagal pemangky kepentingan
dan alternatif vang diambil adaiah perbaikan tata ruang{+ 3,88},

Pendekatan tidak langsung, masyarakat terdampak sebagal pemangkuy
kepentingan dan alternatif yeng diambil adalah menahan  laju
pertumbuhan kendarzan {(+1,85}.

Pendekatan tidak langsung, pengusaha angkutan umum  sebagai
pemangky kepentingan dan alternatif vang diambil adalah menahan laju
perturnbuhan kendaraan {+1,08).
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4.7.4.Analisa Dengan Merujuk Kepada Moda Transportasi
yvang Dipilih

Hoda Benufit | Benefit | Benefit | Cost Lost Cost Yatal
an Pangy Ahti fenyg
iin jtn
Anghkatan 0,244 $,278 0,236 1,164 4,17 3,367 141317365
Urnurm

Hus rapid | 8,377 1,315 321 {4,178 Q,122 6,124 2,.58870968
Eransgil

Kereta Apl 0,13 4,088 0,104 4,229 Q238 €,2335 | 0425394815

Kendaraan 4,195 0,274 8,2345 [ 5,273 5,276 hE745 | 085428051
frikadi

Cjek/ 0,114 0,655 01045 § 4207 0,154 §,2005 | 0,52310701
Anglearn
mim
Lalnnya

Hasil dari pengolahan menggunakan expert choice dan dari pendapat ahii
dan pengguna jalan maka ternyata moda transportasi yang aken sering
digunakan adaleh Bus rapid transit, dan angkutan umum merupakan mode
kedua yang akan digunakan selanjutnya. ‘

Tingkat inconsistency:
1. Benefit Ahli Transport: (0,00)
a. Langsunhg: (0,10}
i. Pengauna jalam: (0,02)
1. Persaingan Usaha: {(¢,05)
2. Rute: {0,098}
3. Tarif: {0,09)
4. Meningkatkan Kapasitas Jalan: (0,09}
ii. Polisi: {0,086}

1. Persaingan Usaha: {(,07)
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2. Rute:; (0,04}

3. Tarif: (0,06}

4. Meningkatkan Kapasitas Jajan: (0,05)
. Sopir angkutan umum: (6,04)

1. Persaingan Usaha: {0,02)

2. Rute: (6,03

3. Tarif: (0,03)

4, Meningkatkan Kapasitas lalan: (0,04}

b, TL: {0,01}

i. Pemda: (0,00}

1. Perbaikan Tata Ruang: (0,04}

2. Menzhan Laju Pertumbuhan Rendaraan: (0,03}

i. Qrganda: (0,00}

g

1. Perbaikan Tata Ruang: (0,04)

2. Menahan Laju Pertumbuhan Rendaraan: (0,02)

Hi. Masvarakat Terdampak: (0,00}
1. Perbaikan Tata Ruang: (0,03}
2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: (0,06)
iv. Pengusaha Angkutan Umum: {0,060}
1. Perbaiken Tata Rusng, (0,03}
2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: {0,04)
c. Moda Yang dipiiih: (0,06)

2. Cost Ahli Transport: {0,00)
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&, Langsung: {G,05)

i, Pengguna jalan: (0,056)

1. Persaingan Usaha: {3,04)

2. Ruyte: {0,08)

3. Tarif (0,07}

4. Meningkatkan Kapasitas Jalan: (0,073
ii. Polisi: {6,08)

1. Persaingan Usaha: {§,09)

2. Rute: {0,01}

3. Tarif: (0,07}

4, Meninglkatkan Kapasitas Jalan: {{,10)
iit. Sopir angkutan umum (0,09)

1. Persaingan Usaha: (0,03)

2. Rute: {0,01)

3. Tarif: {0,07}

4. Meningkatkan Kapasitas Jalan: {0,05)

b, TL: {0,03)}

i. Pemda: {0,00)

1. Perbaikan Tats Ruang: (0,02)

2. Menahan Laju Pertumbuhen Kendaraan: {0,02)
ii. Qrganda: (0,00}

1. Perbaikan Tata Ruang: {6,01)

2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: {0,07)
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iii. Masyarakat Terdampak: (0,00}

1.

2.

Perbaikan Tata Ruang: (0,02}

Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: {0,08)

iv. Pengusaha Angkutan Umura: (0,00}

1.

Z.

Perbaikan Tata Ruang: (0,04}

Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: (0,08}

¢, Mada Yang dipifih: {0,05)

3. Benefit Pengguna jalan: (0,00)

a. Langsung: (0,00

I, Pengguna laian; (§,08)

L

2.

.

4.

if. Polisi:

4,

Persaingan Usaha: {0,07)

Rute: {0,10)

Tarif: {0,08)

Meningkatkan Kapasitas Jalan: {0,09)

{0,08)

. Persaingan Usaha: ((,08)
. Rute: {0,09)

. Tarif: (0,09)

Meningkatkan Kapasitas Jalan: {0,09)

til, Sopir angkutan urmum: (Q,03)

1‘

2.

3.

Persaingan Usaha: {0,03)
Rute: (0,07)

Tartf: (0,05)
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4. Meningkatkan Kapasitas Jalan: (0,04)
b. Ti: {0,05)
i. Pemdsa: (0,00)
1. Perhatkan Tata Ruang: (0,07)
2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: {0,87)
it. Organda: (5,00)
i. Perbaikan Tata Ruang: (6,02}
2. Menahan Laju Pertumbuban Kendaraan: (0,09)
iii. Masyarskat Terdampak: (0,00}
1. Perbalkan Tata Ruang: (0,03)
2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: (0,07}
iv. Pengusahs Angkutan Umum: {0,00)
1. Perbhaikan Tais Ruang; (0,08}
2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: (0,10}
¢. Maoda Yang dipilih: {0,086}
4, Cost Pengguna Jalan: (0,00}
a. Langsung: (0,13}
i, Pengguna jalan: {0,07)
1. Persaingan Usaha: {1,07)

2. Rute: {0,09)

[FF]

. Tarif: (0,10
4. Meningkatkan Kapasitas Jalan: (0,06)

it. Polisi: (4,02}

Universitas Indoniesis

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



1.

2.

3.

4.

69

Fersaingan Usaba: {3,010}
Rute: (0,07
Tarif: {G,04)

Meningkatkan Kapasitas Jalan: {§,08)

i, Sopir angkutan gmum: (0,07)

1I

Z.

3.

4.,

b. TL: (0,05}

Persaingan Usaha: {(0,03)
Rute: (0,01}
Tarif; {0,07)

Meningkatkan Kapasitas Jalan: {0,08)

i, Pemda: {3,00)

1. Perbaikan Tata Ruang: (0,02}

- 2. Menahen Laju Pertumbuhan Kendarsan: (0,05)

it. Organda: (0,00)

1. Perbaikan Tata Ruang: {0,00)

2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: (0,09}

i, Masyarakat Terdampak: (0,00)

1. Perbaiican Tata Ruang: (0,04)

Z. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: (0,08)

iv. Pengusaha Angkutan Umum: {5,00}

1. Perbaikan Tata Ruang: (0,05)

2. Menahan Laju Pertumbuhan Kendaraan: {0,09)

C. Mada Yang dipilin: (0,06)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

. Hasti dart analisa AHP dengan menggunakan software Expert Choice
mendapatkan bahwa untuk menyelesaikan masalah kemacetan sebaiknys
digunakan pendekatan langsung (+0,500). Dalam arti kebijakan yang
diambil sebalknya akan langsung berdampak dan mempengaruhi para
pemangku kepeniingan yang secara langsung.

. Dari hasil analisa menunjukkan bahwa untuk mengatasi kemacetan
sebaiknya menggunakan pendekatan langsung kepads pengguna
jatan (40,442) dan dengan pendekatan tidak langsung Kepada
pengusaha angkutan umum (40,230}

. Pendekatan langsung, pengguna jalan sebagai pemangku kepentingan
dan aiternatif kebijakan meningkatkan Kkapasitas jalan sebagai
kebijakarn yang diambil {3-8,373).

. Pendekatan fangsung, polisi sebagal pemangku Kepentingan dan
alternatif kebijakan meningkatkan kapasitas jalan sebagal kebijakan
yang diambi {+0,326),

. Pendekatan langsung, sopir angkutan urpum sebagai pemangky
kepertingan dan alternatif kebijakan utama yang diambil adalah tarif dan
yvang kedua adalah perbaikan rute sebagai kebijakan vang diambil
{+{,3886).

. Pendekatan tidak langsung, Pemerintah Daerah sebagai pemangku
kepentingan dan alternatif yang diambil edalah perbaikan tata ruang
{+0,417).

. Pendekatan tidak langsung, Organda sebagai pemangku kepentingan -
dan alternatif vang diambil adalah perbaikan tata ruang{+0,525).

. Pendekatan tidak langsung, masyarakat terdampak sebagai
pemangku kepentingan dan alternatif vang diambil adatah menahan laju
partumbuhan kendaraan {+0,250).

. Pendekatan tidak langsunyg, pengusaha angkutan umum sebagai
pemangku kepentingan dan aiternatif yang diambil adalah menahan laju
pertumbuhan kendaraan {+0,040).
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10.Hasli dari pengolahan menggunakan expert choice dan darf pendapat ahli

maka

ternyala moda transportasi vang akan sering digunakan

adatah Bus rapid transit, dan angkutan umum merupakan mode kedua

vang akan digunakan selanjutnya (+0,197).

Saran:

1.

2.

3.

Pendekatan yang diarmbil secara langsung karena untuk mengatasi
kemacetan di kota Semarang dibutuhkan penysiesalan yang cepat
tetapt  dalam  menyelesaikan masalah kemacetan tetap harus
mermperhatikan  pendekatan  secara  tidak langsung  dengan
pemangku kepentingan vyang berada di dalamnya. Untuk
terciptanya penyelesaian masalah kemacetan secara iebih
menyselurah.

Untuk pemangku kepentingan dengan pendekatan langsung lebih
dititlk beratkan pada pengguna jalan. Hal Inl divtemakan karens
pengguna jalan akan menerima manfaat apabila kemacetan dapat
teratasi.

Untuk pemangku kepentingan dengan pendekatan tidak langsung
lebihy dititik beratkan pada pengusaha angkutan umum, ha i
karena para pengusaha akan terkena dampak apabila pada setlap
kebifaken yang diambil terutama apabilas alternatif kebijakan yang
diambil adalah adanya angkutan umum pengganti yang lebih
bersifat terintegrasi.

Alternatif kebijakan yang hanvak diambil dari pengekatan langsung
adalah meningkatkan kapasitas jalan vang ads, hal inl diambil bila
kapasitas jalan ditambab tetapt dengan batasan jumiah kendaraan
harmotor juga dikendalikan pertumbuhannya. Sedang untuk para
sopir angkutan umum vang lebih ditekankan adalah perbaikan
kebijakan tarif, karena selama int yang terjadi adalah belum ada
kepastian berapa tarif yang diberlakukan di lapangan.

Alternatif kebilakan yang diambil di pendekatan tidak langsung
adalah perbatkan tata ruang sebagal yvang utama dan kebijakan
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pengendalian jumiah kendaraan adalah yang kedua karena pada
saat ini tats ruang yang belum tertata merupakan masaiah/ yang
dijumpal di setiap titik Kemacetan.

Pada moda vang akan sering dipakal adatgh Bus rapid transit
apabila transportasi umurn ini tersedia, hal inl dikarenakan moda ini-
sangat terintegrasi dan merupakan sarana transportasi yang murah
serta menjangkau ke seluruh daerah {dengan 8 rute yang tersedia},

Apabila dibangun sebuah sistem transportasi yang terintegrasi,
maka sebalknya disiapkan angkutan pengumpan seperti yang ada
di daerah Banyumanik sehingga crang-orang yang berada di
parumahan bisa menggunakan Bus Rapid Transit
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Lampiran 1, Contoh Penelitian Yang Terdahulu dan Akan digunakan
datarm penulisan tesis ink.

Lintuk Ity Penulis terdahulu membual matriks seperti ini:

; | JADWAL | TRAYEK WAKTU | MACET [LAMA PB|NYAMAN | BIAYA
; . PB
TADWAL 1
TRAYEK * 1

PB :
LAMA PB 1]
INYAMAN ‘ 1

Untuk pembanding aspek terhadap 3 macam angkutan modern di Jakarta

ini, Penulis terdahulu menampatkannya sebagal berikut:

JADWAL § Bus/Busway | Kereta/Monorel | Kereta/Subway |
" Bus/Busway e 5 1/3
“KeretajMonorel 175 1 1/7
: Kereta/Subway : 3 ' N i

i

Bus/Busway  Kereta/Monorel | Kereta/Subway

. JADWAL

" Bus/Busway | 0238 0,384 0,214
| A N —

| Kereta/Monorel | 0,047 | 0,076 0.102
! ' I

1 i
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" ReretajSubway | 0,714 o 0,538 0,714

Busway (0,238 + (0,384 + 0,214) ;: 3 = 0,278
Monorel (0,047 + 0,076 + 0.102} : 3 = 0,075

Subway {6,714 + 0,538 + 0,714) ; 3 = {,655

?_mmfR'XY‘EIZ 2 Bus/Busway Kereta/Monorel Ker;éi:’afSubway ‘
Bus/Busway 1 2 g i
Kereta/Mornore! L | 1 1/3

; Kereta/Subway 1 : 3 1
TWWW““‘“' 2,1 é F 2,3
TTRRAVER T BusfBusway | Kerctonsrel | Kereta)Subway
: | |

| Bus/Busway | 0,476 t 0.692 0,434

| Kereta/Monorel 0,052 % 0,076 ~70,130
“Kereta/Subway | 0,476 S o, T S

Busway {0,476 + 0,652 + 0,424) : 3 = 3,534
Monorel (0,052 + 0,076 + 0,130) : 3 = 0,086

Subway {0,476 + 0,230 + 0,434) : 3 = 0,380
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©UTEMPUH "';‘"““é“{;;}%%"é;}éy " Kereta/Monorel | Kereta/Subway |
Bus/Busway | i 7 9
k"é're?a?}fwonorel"m”i”ﬁ”l_ 1 1/3
CKereta/Subway 1o 3 i
I — 2'25 I —j‘_T_ e W“meh
TUUTempun | Bus/Busway | Kerata/Monorel | KeretasSubway
Bus/Busway | 0,800 0,636 0,873
%"“s(eretagmmraz 0,114 0,050 0,032
" Kereta/Subway 0,088 0,272 0,007 !
| :
Busway (0,800 + 0,636 + 0,873} : 3 = 0,769
Monorel (0,114 + 0,050 + 0,032) 1 3 = 0,078
Subway (0,088 + 0,272 + 0,087} : 3 = 0,152
MACETPB 2 Bus/Busway ; Kereta/Monorel | Kerata/Subway
_______ Bus/Busway i s ;W ! { 3 9 ‘.
: KBF&E{MOHOF@! 1 ; i ’“’““i“' __:H .MQ ) E
Kereta/Subway 1/9 ; 1/9 1 -
i 2.1 ! 21 19 |
- ACETPE Bus/Busway Kereta/Monorel | Kereta/Subway |
‘Bus/Busway 0,476 M 0,476 o 0,473
| i |
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~ Kereta/Monorel 0,476 0,476

. Rereta/Subway 0,052 0,052

Busway (0,476 + 0,476 + 0,473) : 3 = 0,475
Monore! (0,476 + 0,476 + 0,473) : 3 =0,475

Subway (0,052 + 0,052 + 0,052} : 3 = 0,052

| " LAMAPB | Bus/Busway = Kereta/Monorel | Kereta/Subway
| Bus/Busway ‘ 1 . i1/c 3
Kereta/Monorel 9 1 o
Kereta/Subway 173 1 WA
i
10,3 2,1 T
T LAMAPB Bus/Busway | Kereta/Monorel | Ke.eta/Subway |
i Bus/Busway 0,087 f 0,052 | 0,600
[ Kereta/Monorel 0,873 % G 0,200
: Kereta/Subway 0,029 : 0,476 0,200
Busway {0,097 + 0,052 + 0,600) : 3 = 0,249
Monorel {0,873 + 0,476 + 0,200) : 3 = {,51¢6
Subway {0,029 + 0,476 + 0,200} : 3 = 4,235
g """"""""" NYAMAN j Bus/Busway ; Kereta/Monorel KeretafSubwafmi
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| Bus/Busway 1 9 1/5
f”k”é%iéi?ﬁ?ﬁé&é? K2 1 I 3
I KeretajSubway l 5 o 3_.,?3_MMM 1
2 15 L4 3,2
I NYAMAN | Bus/Busway E Kereta/Monorel Kereta/Subway
1
Bus/Busway 0,066 : 0,079 0,047
Kereta/Monorel 0,600 0,714 | 0,714
Kereta/Subway | e § 0,214 | 0,23
& | & H .

Busway {0,066 + 4,078 4 0,047} : 3 = (,064

Monorel (8,600 4+ 0,714 + 0,714 : 3 = 0,678

Subway {0,333 + (3,214 + 0,238} : 3 = 0,261

RIAYA Bus/Busway KRarata/Manore! Kereta/Subway
vyt " : R - A 2
i Kerﬁta,/MQnereiwmm - MJ}W? b ™y 1 3
" Kereta/Subway ) 1/3 1
| 3 53 5
T UBIAYA " Bus/Busway ‘I Kereta/Monorel | Kereta/Subway
"7 Bus/Busway 0,476 0,843 0,200
;’"””k"é“?eta/rﬂonmel I o068 0,120 0,600
; Kereta/Subway | 0,476 6,036 0,200
Busway {0,476 + 0,843 + 0,200} : 3 = 0,503
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Monorel (0,068 + 0,120 + §,800) : 3 = 0,262
Subway (0,476 + 0,036 + 0,200) : 3 = 0,237
KESIMPULAN:

Masyarakat awam melihat 3 tipe transportasi (busway, monorel dan
subway) dari 7 dimensi dengan prioritas masing-masing sebagai berikut:

Busway (%) Monorel {%) Subway (%)
_ _"iéwéwé;é}—_fw 85 7 28 ;
— S = . W
| Tempuh 4 77 8 15
Macethp 47.5 47.5 o
i LamaPb 25 51.5 235
wmm;gmgn prtci=r sy ) . - 5 C zsww ”
‘Biaya _—"’WW i b 26 | .
. ; |

Dari perkiraan ini, Penulis terdshulu mengharapkan memang akhirnya
busway bisa menjadi satu pemecahan masaiah ketidaknyamanan, selidaknya
untuk saat sekarang hingga lima tahun ke depan.
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Lampiran 2. Hasil Pemrosesan AHP dengan Expert Choice 2000.

1. Hasil Analisa Benefit Ahli Transportasi:

a. Langsung:

R e ik B4 pGpTESIS TERBARTGRESG 1 ki S U7y A

file Edil Assessment Symthesize Sensithvity-Graphs View Go Tocl: Help

DEW I BRIARIT D B[V [BA [ @ ]
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-. MENINGKATKAN KAPASITAS JALAN (L: ,458)

e SOPIR ANGKUTAN UMUM (L: ,151)

- il PERSAINGAN USAHA (L: ,119)

L.59 TARIF (L: ,495)

|1 RUTE {L: ,303)

|_gm MENINGKATKAN KAPASITAS JALAN (L: ,084)
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B ——em — A ————
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@) R = 0F v 1B ) B |
1 § Aensives idodmodo Alf
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5 gLANGSUNG (L 750} SUSTADIDRR, 897

1 g- B PENGGUNA JALAN {L: ,630) ERETA API 120-

J ' PERSAINGAN USAHA (L: ,097) '%;E%r‘ﬂﬁmu ol 196

g -

l "R TARIF (L: ,286) rLé_'TET(" 114

i B8 RUTE (L: ,182} = :

! L 8 MENINGKATKAN KAPASITAS JALAN (L: ,435)

i B5 POLISI (1.:,218) Information Dacument

|

i

I
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b. Tidalk Langsung:
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2. Hasil Analisa Cost Ahli Transportasi:

a. Langsung?

% £ :§ € 2 3 it‘z;&p&?ﬁiis i g v\;‘;i g&é‘ K Qf%§ gggm? ‘—.-- ;__:, __..-.. i gk :. e
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& B SOPIRY ANGKUTAN UMUM (L: ,311)

B RUTE {11 ,124)

B8 PERSAINGAN USAHA (1:,302)

I8 TARIF {L: 080}
P L B MENINGKATKAN KAPASITAS JALAN (L: 493}
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b. Tidak Langslung:
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3. Hasil Analisa Benefit pengguna jalan:

a. Langsung:
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4. Hasil Analisa Cost Pengguna Jalan:
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c. Hasil yang merujuk pada tujuan:

S e |
b e+ A Ao 50 . B S v
L Smwliwe 10 SsbyBed o R

k Syrthesis with respeciis:

; Giook MEMGATAS! EEMACETAR

X Dl bnconsislency » 06

B ANBEUTAR 4t B e ———————————— e
AUS FAPD TRANSPURTATION 122
TERETA AP B S T
LEMDARAAN PHIBADI B e R e S
0.EK B
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Kuasioner

“Mengatasi Kemacatan di Keta Semarang dengan aiternatif yang tersedia”

Mengatasit:
Kemacetan

1.1, Berdasarkan dengsn triuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, febih baik
menggunakan pendekatan

A Bangsung
B. Hidak langsung

Pitihan A Pithan B
s (a7 (s [s(alsf2/1]afslajs]ej7]s]o]
Mengatasi=
Kemacetan
Langsung:
Pengguna Ja!anf_% Polisi i | Sopir Angkutan
ﬂ Umum :

1.2, Berdasarkan dengan tjusan untuk “mengatasi kermacetan di koto semaraag®, dengan

pendekatan langsung maka yang paling merasakan stau mengembil manfast spabila kemacetan
reratasi (iartara aicor di bawah ind adalal:

1. A, Perngpuna Jalan
8, Palisi
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Pithan A& Pithan B
(T e 17 s[5 [a]5 (3 11 13 [3]a]5]6]7]8]5]
2. A Pengguna Jalnn
C. Sopir Anghkittan Umisn

pikhan A Biihan C
ERERERIRENER ENEN IR ENERENENTRER IR EY

3. B, Polig
¢, Pengguna latan

Pilihan 8 Pilihan C
o Tesla 765 a3 tz]1i213Ta]sle|7]a]s]

Pt R

Kemacetan

i n e oy

| Masyarakat Pengusaha
Terdampak Angkutan Umum &

pr T T )

1.3.Berdasarkan dangan tujuan untuk “mengatasi kemscetan dikota semarang”, yang akan terkena
dampak tidak langsung, make yang paling merasaken atau mengambil marfast apabily
kemnatetan teratasi diantzra aktor di bawah inf adzlah:

4. A Pervorintah Dopersh
B. Crganda

Piithan A Pihan 8
o Ta {776 [s 1afaj2]2i2]3fafsi6]7]a]s]
5. A Pemerintah Dagrah
C. Masyarakat Terdampak

Pilihan A Pilihan
(efef7Te s fajfa2]sj2]3fa[5]6]7]8]9]}
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B, A Pemerintah Daerah
D. Pengusaha Angkutan Umum

pikhan A Pithan D
s [7 (615 e 312132 [3]a(5]6][7]8]9]
7. 8. .Qrganda
€. Masyarakat Terdampak

Pithan B Filihan ¢
(978 J7Teis s l312]1]273Tafs]s|7]sl9]
8. B.Ogania
B, Pengusahs Anglutan Umum

Pilihan 8 Pilihan
(9 Jef7 |6 [s |4 13 ]2 (1 ]213[4]5]67 /6]9]
9, C Masysrakat Terdampak
0. Pengugsha Angkutan Umum

Filian C piiban D
1978 [7 65 jafe {212 [3]4(5;6(7]8(83]

Mengaines kesiansran

.

!

-

L = L3S

PanggsitE jalsn

2.1. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasl kemacetan df kota semarang”, alternatif terbaik
nranakah yarg akan berdampak positf untuk Pengguna Jalan:

1. A Persaingan Usaha yang sehat
B, Pemilihan Rute Terbaik
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Bithan A Pililan B
[slsfrlefs[afsf2]af2is3]afs5(6]7]8]9]

. A, Persaingan Usaha yang sehat

€. Penatapan Tarlf Standart

Pilthan A Pilihan £
(o8 f7lefs [afafzfr[2]afa]5{6[7]8]s]

. & Persgingan Usaha yang sehat

£ Peningkatan Kapasitas Jalan

Pilihan A Pilthan D
[elsfr]s]sfafsj2]ef2[sjeas]6]7]8]9]

. B. Pemilhan Rute Terbsik

¢.Fenetapan Tarif Standar

#ilihan B Piihan
s 8 7 Je]s 413 ]2 {5 ]2 (3[a]s]6]7]8]9]

. B. Pemilihan Rute Terbaik

D. Peningkatan Kapasitas jakan

Pilihan B Piihan D
(s 817 Jefs j413f2f1 (23 4[5]6]7]8]q]

. €. Penetapan Tarif Standar

£2. Peningkatan Kapasitas Jalan

pititia Pilihan ©
o fs [z ]s]s]ajafafzf203]ais(s]7]8]9]
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2.2, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatas] kemacetan df kota semarang”, alternatif terbaik
manakal: vang akan berdampak posinif wstuk POLIST:

A Persaingan Usahs yang sehat
B, Pemifihan Rute Terbaik

Pilihan A Bifihan B

EREN EACREN LR EN PR E ENEN DA A ER AN

. A Persaingan Usahs yang sshat

€. Penetapan Tarlf Stangan

Bilihan & #ilihan C
B lels s3]z i1z [a]a]5 6]78]5]

. A Persaingan Ussha yang sehat

D. #eringkatan Kepasitas Jalan

Pilihan A Pilihan B
s fsfrle s jaf3f2s]2[3[a]s s[2]8]9]

B. Pemiliban Rute Terbalk
C.Penetapan Tarif Standar

Pilihan B Piihan €
Ele 7 e s iz [3]a]s 617 ]8]5]

8. Pemitihan Rute Terbaik

[). Peningkatan Kapasitas Iaian

Pifihan B Pikihan D
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(e [E 7 s[5 s 312 iz 3 als]e(7]als]
&. C. Penetapan Tarif Standar
D. Peningkatan Kagpasitas Jalan

Filihan C Pilihan &
to fa |7 4sisTafs 21 fa]sfda]s[6]7]8]e]

R R R Y P TR
Miangatas! kersacetan E

Soplr angkutan
HrEFLETY

Kapasitas |akan

TR e, e
Faaingkatian g
P LRSS e—"

2.3, Berdasarkan dengan tojuan untuk “mengatasi kemacestan di kota semarang”, alternatif torbaik
manzkah vang akan berdamgak positif untuk Sople Angkutan Umuas

3. A Persaingan Usaha yang sehat
8. Pernilihan Rute Terbaik

Pilihar: A Filihars B
e fe J7 fs |5 {a]3 |2 [1]2[sfa][s]c]7]8]9]
2. A, Persainpan Uszha vang sehat
. Penetapan Tarif Standart

Filihan A Fithan C
L9 [ 17 le|sj4isj2(af2faslafsfel7]8]s]
3, A Persaingan Usuha yeng sehat
D. Peningkaten Kapasitas Jafan

Pilihan A Pilihan D
lo 8 l7 16 ls a3 72z {1 iz 3]afs5]6]7]8]9]

4, B. Pemilihan Rute Terbaik
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{..Panetapan Tarif Standar

pihan B Pilihan ¢
1o qs 7 ]efsfalsjajaj2]3fafs[sfr[als]
5. B. Pemiiihan fute Terbaik
. Peningkstan Kapasitas Islan

Piihan B Pifihan £
ENER AN ENCNENEN EN ER ENES ER LR ER L ED
& L Penstapan Tarif Standae
D, Peningkatan Kapasitas Jalane

piiihan ¢ Pilihan b
s jalts jzl1j203]s5]s[7]272]

TR AR T TR T
Tidak angsung 8

AT I

: !
TRBERRE L ARE R W’?ﬂ&f‘:’ﬁ‘:«?ﬁw@

i

AR\ 74

e s A s
Perbaikan Tatajj

2.4, Berdasarkan dengas tujuan uniuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, alternatif terbaik
manakah yarg akan berdampak positif untuk Peraerintah Dasesh;

1. A Perbaikan Tata Ruang
8. renahan Lai Pertambahan Kendaraan

gilthan & Piliharn 8
ERENA G ENCS ENEN N PR ES CE EN CH A LA EN
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Prbaika ata

Ruang

2.5, Berdasarkan dangan tujuan untuk “mengatasi keracetan di kota semarang®, alternatif terbalk
manzkah vang akan berdampak positif untuk Organda:

1. A Perbaikan Tata Ruang
8. Menshan Laju Pertambsahan Kendaraan

Pikhan A pilihan B
sTel7]slsjal3i2zT1la]3]alsle 7][8]9]

Perhaikan Tatag

Ruane E

2.5. Berdasarksa dengan tujuan untuk "mengatasi kemacetsn di kota semarang”, alternatif terbaik
manakah vang akan berdampak positif untuk Masyarekat Terdampak:

i A perbatkan Tata Ruang
& Menahan Laju Pertambahan Kendaraan
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Pilihan A Pilihan B
s {8176 [5 (a3 J2f1]2[3]afs]6]7]8]5]|

ij

fengatasi
kemacetan

Anghkutan Unmurn

2.7. Berdasacksn dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kotz semarang”, sitemnatif terbaik
mranakad vang akan berdampak positéf untuk Penpusaha Angkutan Umum:

1. A Perbotkan Tols Rusng
B. Menahan Lalu Pertambahan Kendaraen

piihan A Pilinan 8
fefefrfefs]alfsfaTafals]als]s]7]8] 5]
§Mengatasi

_,' kermaeptan

SIS A R L

Langsung

| ! |
Pengguna falan

\W\L’WJJ&JM&W
Persaiogin
by
nm:w.,a:.xwi
Angkutars | ¥endarsan
Urman ¥ Pribadl
F_ e MENINPRRCAR SRS JITRTL:

3.1, Serdasarkan dengan tjuan vatuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
yang diarabil adalsh Persaingan usaha yang sehat dan Pengguna falan sebagai pemegang
kepemifngsn, makg mods spa vang paling disukat untuk digunaken dalam bepergien adaleh:
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. A Anghutan Umum

8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Rithan A Pilibn B
s 7 e 5132 (1 2134 5 6l7]6]3]

. A Angkuten Umum

L. Keretms Api

piithan A Pithan €

sl l7fefsfafafajafafafajsisfr]a]o]

. A Angkutsn Umgn

D.Kendaraan Pribagi

Pitihan A Faban
(2 {8 {7 [6§5]a (3271 ]2]3]a]5]6]7]8]5]

. A Angkutan Umurn

€.0jek

Piliban A Piliban F
E3 A G R T N F W B EN N A R A N N

. B, BusWay/trang Semarang/Bus Rapid Transportation

C.Kerata Api

Pikan B Pilihan €

Js fef7 ]e]s a3 o Jr]afafals el7]8]9]
. 4, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation .
3. Kendaraan Pribadi

Pilihan 8 Piliban [
(5 [s8 (716 (57403 [2]1]2[3fa5i6[7]89]
. B BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Trensportstion

£ Ojsk
Piithan B Pilihas &
5 ls 7 ]ssfafsjz 1]z (3[a]s]e]7]s]8]
. {Keretay Apl

3. Kendaraan Pribadi

Piliban C Piihan
e fsfzlsisfalfsfafr1j2iafs|s]6]|7]8]9;

. . Kerets Api
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E. Qjek

Pikhan C Pithan &
B I8[7 e ]5 a1 12 1] s1a]s e]7]515]
14, D, Kendargan Pribadi

E.Ojek
Pilihon O Pilthan €
g8 f7]s sfafa2 11213415767 18]3]
mg:&aszzgams%v
kamacetan

Wmim.

Rte

L

- ;13.. e : gy
BRT ‘ Kendaraan g
i

Pribadi
s R,

Hagkutan

wistn iginnya
AR T

2.2, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemaceten di keta semarang”, dengan Altermnagif
yang dambil adaleh Rute yang sesval untuk aagkutan umum yang terintegrasi dan Pengguna
jelan sebagai pemegang kepentingan, maks mods apa yang peling disukal gntuk digunakan
dalam hepergian adalah;

1. A Angkutan Umum
B. BusWav/trans Semarang/fus Rapid Transporiation

Pitihvar A filihan B
G IET7 6 s (4132 (123 4516 [715]5)
2. A, Angkutan Umum
£ Kerets Api

pitian A Piihan C
o [aj7fsisajajziafafsjes]sl7]s]2]

3, A Angkutan Umum
D.Kendaraan Pribadi
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10.

Pilihan A Pilihan D
(ls 76 [s[a]3 2 12 [3]s]s]6]7]s]s]

A Angkutan Umum

E.Ojek

Pilihan A Pilihan E
[o {8 [7 [6 5 [a[3]2]1f2([3]afs[e]7f8]9]

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api
Pilihan B Pilihan C
(9 (8 [7 f6 5 [a[3[2]2]2]3[a]5{6[7]8]9]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendaraan Pribadi
Pilihan B Pilihan D
s 7 65232 i Ta[3 e s]e]7]s]o]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Ojek
Pilihan B Pililkan E
o [sl7Je[s[af3[2f1[2[3[a]5]6]7[8]9]
C.Kereta Api
D. Kendaraan Pribadi
Pilihan C Pilihan D
[o[8 [7 [6{s[af3f2[at2[3]ajs[6[7]8]0]
C. Kereta Api
E. Ojek
Pilihan C Filihan E
(o [8]7[e[s[as[2[tf2]a[as]s[7]8]9]
D. Kendaraan Pribadi
E.Ojek
Pilihan D Pilihan E

o [8[7 (s [s[afs]zfaq23fafs]6][7]8]¢]
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annr e g PR

Mengatasi
Kemadetan

Penggura iafar

3.3, Berdasarkan dengan tuluan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Allernatif
vang diambil adalah Tarlf angkutan umurm yang sudah terstandarlsasi dan Pengguna jalan
sehagal pemegang kepentingan, maka moda apa yang paling disukai untuk diginakan dalam
benergian adalaly

i A Angkutan Urnum
B, BusWay/trans Sermarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan A PHinan 8
(9 fs |71 is [ai2]2T12]3las]e 7]8]0]
2. A Angkutan Lhmum
C.Kereta Apl

Pilithan A Pilihan
N 318 (8 £ TS £ 8 W PR EN R £ G DA ENEN

3. A AngRutan Umum
s Kendaraan Fribad

Pihan A Pilinan D
[6 18 171615 141321112 [314a[s])617]8]2]
4, A Angkutan Umum
E.Ojek

Pilihan & Pilihan &
[5T8 (71615 a3 2112 [3]als]6]7]8]5]
5. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kersta Api
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Pilihan B Pilihan C
9187 ]efs [a3f2j1]2(3fafs]6]7[8]0]

. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

{3, Kendaraan Pribadi

pilhan 8 Pilihaf; D
(s {8 j7 16 {5413 212 |3{4[s5][6]7]8]9]
. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transporiation

£ Giek
Pilhan B fihan B
{5 18 1716|514 3 ]2]1 1231415 5617{8]9]
. CXersta Api

5, Kendaraan Pribadi

Pikhan C Pithan D
(o8 (7 Jefs a3 o f1]2[3fafs]6(7]a]y]
. L. Kerets 4Ap
E. Qjek
PHihan £ Piitban €

2 fslzsfsjafafafafa]sTa]slel7]a]s]
. D, Kendaraan Pribadi
E.Ojek

pilihan D Pilihan £
(s Je {7 [6]s[aisi2]1f2]s

BRY
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3.4, Herdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota sernarang”, dengan Alternatif
yang diambil adalah Peningkatan Kapasitas Jalan dan Pengguna fafan sebagai pemegang
kepentingan, maka moda apa yang paling disukal untuk digunskan datam bepergian adalsh:

3. A Angkutan Umum
8. BusWav/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilhan A Pilian B
[aJsf7]sls {ai3i2[22]3ja]s]6]7]a]9]
2. A, angkuten Umum
C.Kereta Api

Pilthan A Pitthan C
foJe [z [e |5 [afsf2]1(2]sls]s]6]7[8]s]

3. A Angkuten Umum
D Kendarasn Pribagi

Fifihan & Rilihan D
AN ENER EN N FNER ER B A SR
4, A. Angkutan Umum
E.Ojek

Pifibant A Piihant
e ls Tz Tlelsfalalaa [ fs]alslalsTalo]
$. B.BusWayftrans Semarang/Bus Rapid Transpornation
{Xerem Api

piihan & Pilihan ¢
G lel7 e s A3 2 1i (7 3 a8 67 8]5]
6. B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
{1, Kendaraan Pribadi

Pilihan B pithan 3
{ofs 7 Jefsfa]z]2]1j2[3]aj5i6 7][8]9]
7. B.BusWayftrans Semarang/Bus Rapid Transportation
£, Djek

Pifihan 8 Pilihan £
faJef7]s[s a3z ]1]2[3fals]6]7]8]9]
8. C.Keretz Api
D. Kendaraan Pribadi
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piliban C Pilihan D
(Eis 7 els 13 2 1]z [3]als]6]7][8]5]
8. C.Kerelz Apl
E. Qjek

pilihan € Pihan k&
fo JaJ7Je[s |23 [2]1]z]3ja|s5]a]7]18]9]
10, b. Kendaraan Pribadi
E.Ojek

pifihan D Pilihan £
fo {817 18 [s a3 712 |1 ]2 134

L

= ,«mm-vg

Argkutan

Usnytr z

3.5, Berdasarkan denpan tejuan untuk "mengstes kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
yang dismbil sdaish Persaingan usaha yang baik dan Polisi sebagal pemegang kepentingan,
maka moda aps vang peling mudah untuk pengaturan talu intas:

1. A Angkutan Urnsn
8. BusWay/trans Semarpng/Bus Rapid Transportation

Pilihan A Pilihan 8
(5 [afrfejsjelsizjaf2i3fals(s]z]se]9]
2. A, Angkutan Umum
{.Kereta Api
Pilihan & Pilihan €

[ fsf7Jsjfsjajatafrf2fsjajs|efr]s]e]

3. A Angkutan Umum
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id

D.Xendargan Pribadi

pithan A Pilihan D
(581716 [5]a 312 17 [3]a]5]6]7][6]9]

A. Angkutan Umom

E.Ojek

Pilihan A piiihan¥

|9 18 |7 [6 (s lalsf2ifasf2]3]sls]e]7(8]9]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapfd Transportation
C.Kereta Api

Pitihan B Pilthan

o [s 716 |s ja3[2f1]23]afs[e]7fsfs]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
D, Xendarzan Pribadi

Pithan 8 Pilihan
[s[8f7 s [5]a 3 jzls]2]3]a|s]6]7][8]5]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation .

E. Ok
Piltharn B piihant

[0 |8 472 |6 |s [a (3 J2 1 jz (s [4afsjel7]afs}]
C.Kereta Api

D. Kendaraan Pribadi

Pitihan € Filihan D

B la 765 alsfo 1o [a[als]a]7]8]5]
L. Kereta Api
£. Oiek

Pithan(C Pilihan £
[sfsJ7Je s ja[3Jafsjasfafs[e|7]a]0]

0. Kendaraan Pribadi

ek

Pikihan D Pilihan &
ENENEACNENENERERENERERERE R LR EA A EN
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Kendar@an Kereta Api
Pribadi

A ———

3.6. Bordasarkan dengan tujusn untuk "mengatesi kemacetan di kot semerang”, dengan Altarnatif
yang diarmnbil adalaly Perhaikan sistem rute dari angkutan umum yang tersedis dan Polis!
sebagal pemegang kepentingan, maka moda epe yang paling mudab untuk pengatursn fply
lintas:

1. A Anghutan Umum
8. BusWayftrans Semarang/8us Ragid Yransportation

Pilihan A Pilihears B
BIs 7 s s [a 322 [3 {3 als] 67 5]5]
2. A Angkutan Umurm
{.Kerata Api

Pilthan A Pihan
(948 [z Ve [s jafsfzTa]zafafs ef7]a]o]

2, A, Angkuian Umum
D.Kendarasn Pribadi

PHiran A filihan D
(5T 716 (s [a[3 (2 [1 12 3] s [6]7]815]
4, A&, Angkutan Umum
E.Ojek

Piihan A Pilian £
s lej7jefs jaf3f2]1]2]3f{afs][6]7]8]9]
5 8. BusWay/trans Semerang/Bus Rapid Transportation
C.Xereta Api
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10.

Pilihan B Pilihan C
918 [7 s ]sJafsaf2afa]a[3[als[6]7[s]2]

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

D. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pilthan D

(o [8 [7]6 [s]efs[2[as]2]3[a5]6[7]8]9]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Ojek

Pilihan B Pillhan E
[e[8 [7[6|sfaf3]2f1]2]3Tafsf6[7]8]9]

C.Kereta Api

D. Kendaraan Pribadi

Pilihan C Pilihan D
Gls[7le[s[a]s]2 12 [s]a5]67]s]9]

C. Kererta Api

E. Ojek

Pilihan € PilhanE -
(918 [7fefsfafafafafa]afafs[e[7[a]9]

D. Kendaraan Pribadi

E.Gjek
Pilihan D Pilihan E
(o [8]7 16543 ]201]zf3fa]s]e]7]8]9]
“‘“M“E?:'EZE?"I

kemacetan

Y T

R S e =y

Langsung

Tarif

Kendaraan
Pribadi
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3.7, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alteenatid
yang diarbil adalab Kebijakan terlf yang sudah standar dan Polisi sebagai gemegang
kepentingan, maka moda apa vang paling mudah untuk pengaturan lalu lintas:

1. A, Angkutan Umum
8, BusWayArans Semarang/Bus Rapid Transportation

Plitan A Fifhan B
167 Je]s (41312 i [2 3 a]5]6]7]8]5]
2. A, Anghutan Hmum
. Kerete Api

Silihan A pilian C
(9 18 [7 [6 15 {4 |3 {2 |1 ]2{374]5]6]7]8]9]

B, A Anglutan Usom
D.Kendargan Pribadi

Pithan A Plihan D
fo {8 |7 (s[5 jafaf2j12[3]ajs]e]7][8]9]
4. A, Angkalas Usnum
E.Olek

Bilihan A Filihan E
[Ee [7 (e [s[a 1321z 2 [ a 5 6 7[e]5]
5. B BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api

Pilihga B Filihan €
fo {87 ]s[s [a3f2fsf2(3fafs5f6[7]8]9]
8. B, BusWay/trans Sernarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pliikan
o j8 7 ]6fs tafaf2]rf2f3]afs]e|7]8]9]
7. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Ojek

Fikhan & Pilihan k&
[ofaf7]e|s a3 Ja2]af2]3fafs{e[7[8[5]
8. CXKereta Api
6. Kendaraan Pribadi
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Pilihan C Pilihan D
(Bl 7[elsals 21 s[5 als6]715]5]
3, € Kerets Apl
£, Ciek

pithand Pikhan E
ENCREN CN N LR ERER FN FR ER ER R KA E)
10, b, Kendgraan Pribadi
£.0jek

Pilihan D

Meringkatkan | 3
Kapositas LK

. [RPSTERTRE AT h .}Awﬂﬂe\!}bﬂﬁ'?" e

& BRT Kerdaraan E Pi T Angkuan

¢ Pribach E 1 = umum 'ainaya
NI s, 1 T syt a1

8, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kata semarang”, dengan Aleernatif
yang diambil ada!ah\i{apasitas Jalan yang sudah ditingkatkan dan Polist sebagai pemegang
kepentingan, maka moda apa yang paling mudah untuk pengaturan falu fintas:

1. A Angkutan Umarm
g, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

PilEwan A Pilthan B
7 e s e 32 12 [3]a (5 6]7]6]5)
2. A Angkatan Umem
C.Kersta Api

Piliban A Pilihan C
sl jzlejsfafafaifalsfasie]7]a]9]

3. A Anplastan Umum
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Q.

. Kendaraan Pribadi

Pilihan A Pilihan ©

(s isfz Jefsjafafzrjzafafsiefr]a]s]
A. Angkutan Umum
Ejek

Pilihan A Pilien E
B8 [7 (s 5 a3 2 3]z 31a[s]6]7]8[8]

£, BusWay/trans Sermarang/Bus Repid Trensportation

C.Kereta Api

Piliban B Fifilan C
e {8 {7 [6 js ja (3 2|12 [3fa]s5f6]7]8f9]

B. Busway/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

0. Ksndaraan Pribadi

fithan g Piliban D
[efef7lefsiafafafafefajalsle]v]e]s]

. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

E. Ojek
Pilihan B Fikhan E
o [ef7 1s {5 {422 [2]2 [3/4]5]6]7]efo]
C.Kerela Api
[}, Xendarsan Pribadi
Piihan € gitihen D
Bl 7 (s s a3 1]z 3]s [617]e]5]
€. Kereta Api

£, Ojek

Pilihan C Pilihan E

e fe {7 [e[s5 |4 (32 ]1[2f3]a]5]6 7]6]a]
0. Kerwlaraan Pribadi
E.Diek

Pithan D Fifthan £
o jsf7 lefs e i3 {2z j1(2[3[4]s5]6]7({8]3]
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3.%. Berdasarkan dengan tujuan unluk “mengatast kemmacetan di kota semarang”, dengan Alteraptif
yang diarabil adalah Persaingan usaha yang balk dan Soplr Angkutan umum sebagal pemegang
kepantingan, maka mada apa yang paling akan dipifih uniuk digunaksn:

Fal

A, Angkotan Umen
8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

'Pifihan A Pilihen B

(s f7jefsafaj2a 2]3fa]5]6]7(8]5]
A, Angkutan Ui
C.Kereta Api

pilihan A Pilihan ¢
(o I8 [7 e s Jaf3[2]1}2(3fafs[6j7]n]s]

A Angkutas Umum
B.Xendaraan Pribadi

Pifihan & Pilihan D

(v Js 17 6 [s[afs 2 [1]2(3fafs]6]7]a]0]
A, Angkutan Umum
E.Ojek

Pithan A Pilihan £
o8 f7lsfsfafsf2 t]2{3jals(s]7]8][s)]

8, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

£ Karets Apl
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pilthan 8 Pilihan ¢
B e s a3 ]z s ]2 [a]a]5]6]7]e]5]
5. B. BusWay/lrons Semsarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pilihan [
{efe 2 [6 1502 [3f2]1f2[afafs]6]7]6]3]
7. B. BusWay/irans Semarang/Bus Repid Tratisportation
£ Ojek

Pitikan & Piihan €
[e]8 |7 16 s (4 [3 ]2 22 ]3jaf5][6]7{8]9]
8, CXerela Api
3. Kendarzan Pribadi

pithan{ Pilihan O
9 fafz]e fsJafsfajafajsfafsief7fefs]
9, C. Kereta Api
E. Gjek

Pithan £ Pilihan &
137 (s[5 a3 2111z ]3]« 5]s]7[8]5]
1. D. Kendaraan Pribadi
E.Qjek

Pilthan [ Pilian &

s Te |7 ]s]s jn [3 1214t 2 ]3]|a]s5]s |“z|a|9-‘|

I e e

-3

+ Kereta Apt Angkutan

% stz lfnmys
e P e s IR

1.10. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatesi kernacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
vang diambil adatah Rute Yang sudzh tertata San Seplr Angkulan wonum sebagal pemeganyg
kepentingan, maka moca apa yang paling akan dipilih untuk digunakan:
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. A Arghutan Umum

8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

pilihan A pilihan B
9. l8 {7 |6 {5 jaf3sf2fsf23]sfs]ef7[a]s]

. A Angkutan Umum

CKereta Api

Pilihan A Pitihan ¢
[9 |8 [7 |6 {5 |4 43 |21 |2 {3]4|5]6]7]6][9]

o A Angkutan Umuom

BL.Kendaraan Pribadi

Piihan A Piihan D
(o [8 17 J6]s s {31211 2344 (5]s(7]e]s]

. & Angkatan Lmum

E.Ojek

Piifhan A pilikant
(s 18 76514 (3 ]2]1]2(3]a]5]6[7(e]s]

. B. BusWay/ftrans Semarang/Bus Bapid Trensportation

{Xerata Apl

Phihan B Filthan C
S T6 7 (e s1a 3 [2]i]2 3]s 6]7[8]7]

. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportstion

0. Kendaraan Pribadi

Filiban B Pilihan D1
fofef7ie [s a3 j241]2]3]|a]s5]6[7]8]9]
. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

E. Ojek
Pilihan 8 Pilinan £
[9]8 [7 |6 |5 [a i3 2 1123 i4l5:6 7][s8][9]
. CKereta Api

[1. Kendaraan Pribadi

Pilikan € Pihan D
19 J8]7 ls 543 211 j2{s]45 si7]8]9]

. (. Kereks Api
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E. Ojek

pilihgn € Pikhan €
s Js {7 ]6[s]al3f2]1(2]3]a[s]6[7]8]9]
10, [ Kendaraan Pribadi
E.Qjek
Rliihan D PllihanE
EREREACEENEN ENERENENE 7185
y»ami
seghitsn | BRT  § Kerets &;}}E
LEFrIeIm ; v g pia,

3,11, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengat)si Remacetan di kota semarang”, dengan Alternatif

yang dismbil adalsh tarif vang sudah terstandarisasl dan Sopir Angkutan omurm sebagai
pamegang kepentingan, 1aaka moda apa yang paling akan dipiih untuk digunakan:

1. A Angkutan Uroum
i, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Fikhan 8
fo [8 7 |6 [s [a[3]2]1]2(3f{a]si6[78;9]
2. A, Angkutas Umum

CKurets Api

Pilihan A

Pilthan

ENENERENENCEEREIEY

Filthan A

ERERERINENENERE

3. A Angkutan Umum
D.Kendaraan Pribadi

pilthan A Pilihan
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e [sf7]e[sfafafafs[2a]3[e]s[6]7]8]9]
A. Angkutan Umum
E.Ojek

Pilihan A Pilihan E

(9 [8 17 [6[s[a]3f2]1]2f3fafs[e]7]8]9]
B. BusWay/trans Semarang/8us Rapid Transportation
C.Kereta Apt

Pilihan B Pilihan C
[F18[7 (6 s (a3 ][22 ]3]e]5]e]7]8]3]

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

D. Kendaraan Pribadi

Pilihan B PFilihan D
o918 [7 fe [5jaf3[2[1]2]3[4[5]6]7][a]9]
B. BusWay/trans Semarang/Rus Rapid Transportation

E. Ojek

Pilihan B Pilihan E
Blel7 65203 2] 2 ]3]a]5[6]7]8]3]

C.Kereta Api

D. Kendaraan Fribadi

" PpilihanC pilinan D

10.

[s e 7 ]e s J4a 32t f2]3]a]5]e[7]sT9]
C_Kereta Api
E. Ojek

Pilihan C Pilihan E

(o [8 [z ]efsafaf2]a]2(3fafs[e]7][8]9]
D. Kendaraan Pribadi
E.Qjek

Pilihan D Pilihan E

[9 8 ]7 [sI5]a3 21 f2]3]a]5]6[7[2]¢]
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Langsung

3.12. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semararig”, dengan Alternatif
yang diambil adalah Kapasitas jalan yang sudah meningkat dan Sopir Angkutan umum sebagai
pemegang kepentingan, maka moda apa yang paling akan dipilih untuk digunakan:

1. A Angkutan Umum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilthan A : Prilhan B
EN X EA N BN C EREN FN BN BN ENER A EA A B
2. A Angkutan Umum
C.Kereta Api

Pilihan A PFilihan C

(o fs [z Js[sfafafa[t]2[sfafse[7[s]9]

3. A.Angkutan Umum
D.Kendaraan Pribadi

Pilthan A o Pilihan D
(G [8 {7 [e]s[2]3[2[3]z]3]4]s]6]7][s]5]
4. A Angkutan Umum
E.Ojek

pilihan A Pilihan E
[s [8[7]6s[af3f2[a]2]3a[s{6[7[8]9]
5. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api
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Piihan 8 Piliran
lefs (7 jsefstafalafr jalaTals]le]7]e]9]
£, B. BusWay/trans Semarang/Bus Repid Transportation
D. Kendaraars Pribadi

Pilihan B Fikhan D
ENCBEACE AN ENER R PR ERCN N ATVl
7. B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
&, Qlok

Fithan 1 Pilihan £
o Ja 17 s 15 Ja3f2f21]afs[4]s56]7]s]9]
8. CKereta Api -
0. Kendaraan Pribadi

Pikihan C PHthanD
ERENEA A CR A ER ER ENENER D ER A EAER
5. ¢ Kersta Api
£ Olek

Pilinan Pilihan £
(2 |8 [7 |6 {5 fa 1372 12 |3f4a|5/67]a]9]
10. . Kendacaan Pribadi

E.Ojek
Fithan D Pilihan £
ERCHENERENCEEN ENENEN ERENERCREAENED
,;';‘ Mengatas: l
L kemacetan

[ - 1 .

Angkutan Bar Kprata Agh Rrgkuton
U Umun Lelws
o AR ————— Attty
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3,13, Berdasarkan dengan tujuan untuk "mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
yang dizmbil sdaiah Tala ruang yang sudah tertata rapi dan Pemerintab Daerah sebagai
pemegang kepentingan, maka moda apa vang paling akan dipllih sebagai terbaik hingga
kemacetsn teratash

i, A Anghkutan Umuam
8. BusWav/irans Semarang/Bus Rapid Transportation

Piiihan A Pidihan 8
Fle (7 (615 (a3 f2 ]2 [3]4l5 e 716]5]
2. A Anghutan Umum
€ Kerety At

Pifthan A pitihan
o] f7z [6 5 {403 ]21]2ajafsfe|7]a]s]

3. AcAngkatan Umum
0. Keodaraan Pribad

Pilihan A Bilinan &
[o 18 {7 |65 jaf3f2T11]2]aia]s[ef7]sTs]
4. A, Angkotan Umum
E.Qjek

Filikan A Pilihan £
[F e [7 s [ss 312 [1 123 [¢[5 16 ] 8]5]
5. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api

Pilikizn B Fililvan C
(FIs 17 Je 5 s 312 [i 2 [51e]5]s]7]e]3]
6. R, BuswWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
0. Kendaraan Pribadi

Pian B Rilihan &
N 28 0 DN N ER ENEN N EN EN EN CR EA TR EX
7. B. BusWayfirans Semarang/Bus Rapid Transportation
£, Qiek

piihanB Filihang
[sfsfzisfsfafafz s ]2]3fs{s5]6]7]8]9]
8. C.Kereta Apl
£, Kendoraan Pribadi

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



Pilihan C Pilihan D

[eJ8 7 e Js s ]3{2[1]2]3[a]5[6[7]8]5]
9. C.Kereta Api
E. Ojek

Pilthan C Pilihan E
[o [8 [7 6 ]s 4|3 f2f1]2(f3fafs]e6]7fe]9]
10. D. Kendaraan Pribadi

E.Ojek
Pilihan D Pilihan E
[e s [7]Js]s[4[3]2]2]2]3[a[5]6]7]8]9]

Angkutan E

Umurn Lalnrya
| S e

3.14. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
yang diambil adalah pertumbuhan jumlah kendaraan yang terkendali dan Pemerintah Daerah
sebagai pemegang kepentingan, maka moda apa yang paling akan dipilih sebagati terbaik hingga
kemaceian teratasi:

1. A.Angkutan Urnum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan A Pilthan B

(o8 7] fs]alaf2fs]2]3}a]s[6[7[8]9]
2. A.Angkutan Umum
C.Kereta Api

Pilihan A Pilihan C
[oJef7lesfa3f2]1]2(3[afs5]6]7]8]9]
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i

A, Anghutan Umun
{3 Kendaraan Pribudi

Pilihan A Pilihan D

e fs 7 Jslsfafalafaf2]3]als]e[7]8]9]
A Angkutas Umum
E.Ojek

Piliban A Pilihart £

{o 18716 |5 jafsJ2JaJ2]3Jas]6]7]8le}
B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
CKerata Api

Pilian B Pilitrars C
ENENEACRERDREN EREN PR ESEN R CAEATIEN

B, BusWay/trans Semarsng/8us Hapid Transportation

C. Kendaraan Pribagi

Pilihan 8 Blthan D
{9 i8 f7l6sfafaj2]1i2]s]afs]a]r]8]s]
B. BusWay/Atrans Semarang/8us Rapid Transpartation

E. Opek
Pihaa B pithan

[ ]87 165143 212 2¢3]a]s16]7]8]5]
{Kereta Al

0. Kendaraon Pribagi

Pithaa Filihan B
EEN EA O B D EN R E N ER ER KN N A AR ER

L. Kerets Api

E. Djek

Pilthan € Filihan E
518 Vv e (5]aia|z]a]2[3]als]6]7]8]9]

D Kendaraan Pribpadi

E.Cjek

Pilihan D Pilitan £
EX N EN N DR ER EN EX ES EN EN G B GHEA EAER
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3.15. Berdesarkan dengan tjuan uniuk “mengatasi kemacetan di kots semarang”, dengan Alternptif
yerg diambil adalah Yala Huang Wilayah yang sudah tertata rapl dan Organda schagai
pemegang kepentingan, maka moda aps veng pofing akan dipiih sebagal terbaik hingga
kemarotan teratash

2*

A, Angkutan Umum
B, BusWav/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Piithan A Filihan B
lofajrlafs]s j3[2]2]2{s]afs5]s]7][8]9]

A, Angkutan Umien

C.Rereta Apd

Pifibsan A PFilihan C
lefzTeTsjaja i1 j2]aafs]efzl8]s]

A, Anghkutan Urnum
U.Kendaraan PFribadi

Pilihan A Pilthan D
[9fe [7 e s [afa 21z [3]a]s]e]7]a]s]

A, Angkutan Urnum

£.0jek

Pilihan A Pliihan &

fo (e |7 [6|s a3 21 [2[3]ais]s]7]8]0]
8, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transporiation
¢ Kereta Aol '
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Pilhan 8 filihan
s jaf7]s[s a3 ]2]1]2]3]af5]6]78]5]
5. B, BusWayftrans Semarang/Bus Rapid Transportation
D, Kenderaan Pribagdi

pilthan B Filthan 13
fofs7ls s Jalafzl1]z]ala[s]si7]8]n]
7. B BusWay/ftrang Semarang/Bus Rapid Transportation
E Ok

Rilthan B Piliban F
(987 ]ef5Jaf3ja]1f2[afa[s5]6[7]8]9]
#. CKereta Api
0. Kendaraan Pribadi

Filihan ¢ Pidihan D
(9 [8f7]6fs |a1l3f2 |e]2f3fafs]e;7z/a]9]
9. . Kereta Api .

E. Ojek
Piltharn € Pilihan £
{9 [ 765 4 |3 |21 2 (34|56 (7[8]3]
19, O. Kendaraan Pribadi
E.Djak
Pilikan D PilihanF
ENCHEN GRER ERENEN ENER ENERER A EA I X
staapime
=]
Eaer. o —

A, AR A

Kendaraan
Pribadi

2.16. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
vang diambil adalah Jumlah Pertumbuhan Kendaraan yang Terkendali dan Organda sebagai
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pemegang kepentingan, maka moda apa yang paling akan dipilih sebagai terbaik hingea
kemacetan teratasi:

1. A Angkutan Umum

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pitihan A Pilihan B
(o ls [z Jefsfafaf2aaf23[a]s[6[7[8]3]

. A Angkutan Umum

C.Kereta Api

Pilihan A Pilihan C
o [8 |7 [6f5 [af3]2]1]2fsf4]s[e[7]8][9]

. A, Angkutan Umum

D.Kendaraan Pribadi

Pilihan A Filihan D
[s [8 7|6 s jafaf2]r [2]3[a]s]6]7]8]9]

. A. Angkutan Umum

E.Qjek

Pilihan A Filihan E

1o Jei7 6 [sJafsfzfaf2{3fsa]s]6[7[8]9]
. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api

Pilihan B Pilihan C
e [8 [7]6[s]s32]af2[3]a]5]6]7[8]0]

. B. Busway/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

D. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pilihan D
(98 [7]6[sfaf3f2]1]2]3[a[s5]6]7(8]9]
. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

E. Ojek
Pilihan B Pilihan E
[o[s[7[6[sfasfzf2{2]s]a[s]6[7]8]9]
. CKerata Api

D. Kendaraan Pribadi

Pilihan C Filihan D
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o (8 j7|s[sfa3]2]1]23]als]6]7]8]s]
B, C Kereta Apl
E. Ojek

Pilihan € Filihan F
{9 Jef7]efsfafsJafr]2faJafs]e]7]a]s}
10, L Kendaraan Pribadi

E.Ojek
Filthan D Pilthan E
{2 18 |7 16 [5 (4 ]3 [2]2[2]3lajsi6|778]9|
saarigatend
krmaneian
!

kg
i
e

$zsy
terdirmpak

., T

Kerata Api E SBFER

Angkutar
Umum

AL R tannn i A “%“E

K < Ity

3,37, Berdasarkan dengan tujuan untok “mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
yang diambil adalab Tata ruang yang sudah tertata rapl dan Masysrakat yang terdampak
sabagal pemegang kepentingan, maka moua apa yang paling akan dipilih sebagal terbatk hingga
Eemacetan teratasi:

1L A Angkuise Ususm
2, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

pihan A Pilihan B
(s lej7]efsJalsf2z]1]23]as]6]7]8]5]
2. A Angkutan Umum
C.¥erets Apl

Phinan A Pilihan £
slef7]s(sfslsf2}1]223[a]5]6]7]s]3]

3. A Angkutan Ymum
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D.Kendaragn Pribadi

Pilifsan & Piliban [

[ s J7 {6 |s (a3 fafaJ2isfals]e]7]8]9]
A Angkutan Umum
E.fhek

Pihan A Fifikan £
Gl eis a3z i a5 afs[e]7]e]5]

8. BusWay/irens Semarang/Bus Rapid Transportation

{ Kerets Apd

Pitthan B Pilian ©
FE e E ez iz s e]s s [718]3]

8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transpontation

0. Kendargan Pribadi

Pdiban B Fihan

CEEEEE s s a7 e]s]

B, BusWay/trans Semarasng/Bus Rapid Transportation

E. Ojek

Pilihan 5 Piliban £
[pfaf7fe[sfefa [z i sT4[s]s[7]a]s]

{.Kereta Api

. Kendaraan Pribadi

Pitthan € PHihan D

[ 18 |7 |s [5 Jaf3 2 [2]2 f3lafs|s{7i8]s]
¢ Kergta apt
£ Ok

Pilthan C Pilihan E
[aJ8i7 65413 |2]1 ]2 3[als[6]7]8]9]

D. Kendaragn Peibsdi

E0jek

Fhan D Fiihan E
fofefrfsfsfef3]ajifzi3ja]s]e[7][8]9]
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kemacetan
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l
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Pengendallan gy
JML Kendaraan
R l TR TN
Angkutan [ Kereta Ap}
i
Umum R
N SAEECe  EaaE.

3.18. Berdasarkan d=ngan tujuan untuk "mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatlf
yang diambil adalah Jumlah kendaraan sudah terkendali dan Masyarakat yang terdampak .
sebagai pemegang kepentingan, maka moda apa yang paling akan dipilih sebagai terbaik hingga
kemacetan teratask:

1. A Angkutan Umum
8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan A Pilihan B
(o [8l7[e[s[a[3f2i2]2]3[s4[s]6(7]8]0]
2. A. Angkutan Umum
C.Kereta Api

Pitihan A Pilihan C
[s [ef7 {efsfa]afa]afafafafs]e[7[s]s]

3. A. Angkutan Umum
D.Kendaraan Pribadi

Bilihan A Pilihan D
Cle[7]e[s 32112 [3 45 e[7]e]9]
4, A, Angkutan Umum
E.Ojek

Pilihan A Pilthan E
[o[8a [7[6[s[af3[2]2]2[3fa]s[6]7]8]9]
5. B.BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api
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Pilihan B Pilihan C
9 [8 |7 [6[5]afsf2[1]2[3[a]s[6[7]8]9]
6. B. BusWay/trans Sernarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pilihan D
(s 8 f7 e [sJafasfalaf2]3]afs[e]7]8]9]
7. B.BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Ojek

Pilthan B Pilihan E
ENENESGE BN £ EX ER E ER EN E BN A KA EA EN
8. C.Kereta Api
D. Kendaraan Pribadi

Pilihan C Pilihan D
[o]8 [7Je[s[afafa]aT2[3a[s5]e]7]8]¢]
9. C. Kereta Api
E. Ojek

Pilihar C Pilihan E
[o J8 [7 j6 f5 4 |3 12 [1 ]2 [3[a]s][6]7]8[9]
10. D. Kendaraan Fribadi

E.Ojek
Pilinan D Pilihan E
ENEREACEES CNEREN FNEN BN ESEN REREYEN
el
§

!,

Angkutan
Umum Lalnnya
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3.318. perdasarkan dengan twjuan untuk "mengatasi kemacetan di kota semarang”, dengan Alternatif
yang dlambil sdaiah Tata ruang vang sudah tertata rapl dan Pengusaha angkutan umum
sebagal pemegang kepentingan, roaka mode apa vang pafing akan dipifih sebagai terbalic hinggs
kemavetan teratast:

1. A Anpkutan Umum
8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pitiban A Pitihan B
FI8 765 a3 2]s]2]5]a]s]6]7]8]5]
2. A Angkutas Umizm
C.Kereta Api

Pilitvan A Pilthan €
(9. [8 |7 ]6 (544|321 2z ]3]4]s]6]7]8}9]

3. A Angkutan Umum
D.Xendaraan Pribadi

Hillhan & Piithan D
BIE7 65 [Z 13z 1312 [3]5]5 6 17]8]5]
4. A Angkutan Umum
E.Ofek

Pilthan A pilihan £
flE T e Elas e iz 1545 c]7]a]9]
5. 8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
CEevets Apl

Piihan B Pitan C
FlElT e s 3P i s als]e |7 e]5]
6. 8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
0. Kendaragan Prilad

Pifinan B Pilthan D
[f1e 7 (6 (s [a 3 2 [T ]2 [3[4]5]6]7]6]3)
7. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
£ Ojek

Pilihan B Pilihar E
s 765 4 (3 2 [T 12 345 6]7]8]5]
8. CHKareta Api
0. Kendaraan Pribadi
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Ritiban C Pilthan D
s js |7 |s {5 |a j3f2]ii23]als]e|7]8]9]
8, (. Kereta Apl
E. Gjek

Pilihan € Pithant
g t8 {7 {645 {43 22 j2]3 a]s]|6]7]8]3]
10. 0. Kendaraan Pribadi

£.0jek
Pilitan D Pifihar £
s [4]3 (2 j1]2{3]asf6[7]a]9]
. H [ i

Pengeadation
AL Kendaraan
i
MM ‘Wﬁw
Keadarpan Anghutan
Pribuach § Umum Lalanys

3.20. Berdasarkan dengan tufuan unkuk “mengatasi kemacetan di kota semarpng”, deogan Alternatf
yang diambil adalah Jumbah kendaraan sudah terkendali dan Pengusaha angkutan umum
sebagal pemegang kepentingan, maka moda apa yang paling akan dipilih sebagai terbaik hingga
kernacetan teratasi:

1. A Asgkufan Umum
B, BusWavy/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan A PitihanB
[sTe J7 [s[s JafsJafaf2al3fa]s]ai7]s]a]
2. A Angkutan Umum
{.Kereta Api

pilihan A Pilihan C
[sisf7rle]sfafs2]r]z [3[a]s]e][7]8]3]
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i

A, Anpkutan Umum
D.Kendarasn Pribadi

Pitihan A pilihan D

[s [ef7fsfs|ajal2]1]2]3]a]s]e]7]28]a]
A Angkutan Umum
£.00ek

Pilihan A Pilthan &

fo TeJ7 {6 s fa 32112 [3la5]6]7]8]sl
B. BuswWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
L. Kereta Api

Pllihan B Pilihan ©

[ 1s Jz Js [s [2 i3 ]2 {1 [2}3]s]s]s[7][s]5]
B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
0. Kendaraarn Pribadi

Pilihan B Bilthan b
[0 ]8 [7 |6 |5 ]a|3f2t1 2 [3fa]s[s]7[8]s}
B, BusWay/trans Samarang/Bus Rapid Transpartation

E. Ojek

Filihan B Pihant
slef7lefsjalafz]tizfsfs]s ef7][s]9]

C.Kereta Apl

[3. Kendaraan Pribadi

Piihan £ Pidihan D

ERCEEA G EN LR ENFN EN FNER O LG KAERED
{. Kereta Api
E. Ojsk

Pilthan C pithant
ElE s 3 i 3lalss]7]s]5]

D, Kendaraan Pribadi

£.Ofek

Piihan Pihan £
fefsf7fefsjajal21]2]3]a[s][6]7][8]3]
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Kugsipaer

“Mengatasi Kemacetan i Kota Semarang dengan alternatif vang tersedis”

Mengatast
Kemacetan

Tidak Langsung

S | |

el .

1.1. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, akan lebih lama
atau sulit untuk dilakuken adateh menggnakan pendekatan;

A langsung
8, tidak langsung

Pllihan B
(s lejrjsqsjafafajrjajajalsfefris]s]

Pilihan A

Kemacetan

Penzguna Jalan Polisi Sopir Angkutan |

Umum

Bttt § otk b
T A A

1.2.Berdasarkan dengan tjuan untuk "mengatasi kemacetan di kota seraarang”, dengan
pendekatan langsung maka yang paling merasakan atau mendapatkan kerugian dasi

pengambilan kebijakan untuk mengatasi kemacetan adatah:

1. A Pengouns lelan
K, Polisi
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Pilihan A Pilihan B
Gler[els]e 3212 [3]]s [6]7]s]5]
2. A.Pengguna Jalan
C. Sopir Angkutan Umum

Pilihan A Pilihan C
(o JsJzJefs[ai3f2[a]2]3[a[s5]6]7]8]9]

3. B.Polisi
C. Pengguna Jalan

Pilihan B PilihanC
[sT8 [z [6[s a3 ]2afs]2[afa]s|e[7]8]9]

Mengatasis
Kemacetan I

————
=t

Pengusaha [
Angkutan Umum f

Masyarakat
Terdampak

pp ey

i

e

1.3.Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang”, yang akan terkena
dampak tidak langsung, maka yang paling merasakan atau mendapatkan kerugian dari
pengambilan kebijakan untuk mengatasi kemacetan adalah:

4. A.Pemerintah Daerah
B. Organda

Pilihan A Pilihan B
[s {876 {s]af3[2[t]2[3]afs]6[7]8f9]
5. A. Pemerintah Daerah
C. Masyarakat Terdampak

Pilihan A PilihanC
EXIEH 2 G 3 1 X R F PR R S R R EA EN R
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6. A Pemerintsh Daersh
{3, Pengusaha Angkutan Lirpum

Filihan & Fikhan D
o fs J7 is isfsf3f2]1j2z]3fafs]a]7(8]2]
7. B.Qrganda
£. Masyarakat Terdaranak
Piihan g Filthan ¢
(s ie 7 {s]sfalsjz]1[2[3]a]s5](6]7]8]2]
B. B Orgaruia

D, Pengusaha Angkutan Umum

filihan g Pihan
ERCNER N EN N ER PR EN EN ENEN ER CREAENER
o, €, Masyarakat Terdampak
D, Penguseha Angkutan Dmum

Pitihan Pitihan O
1918 ;7 f6 {5 ;443 211 j213}afs]cl7]a]q]

2.1, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang” melafui
pendekatan fangeung, alternatif manakah yang akan berdampak negatif untuk Pengguns Jalan:

1. A Persaingen Uiszha vang sehat
B. Pernititvan Rute Terbaik
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Pitisan A

Pilihan B

BB Ea5]e]7]e]5]

. A, Perssingan Usaba yang sehat

C. Benetapan Tenf Standert

FlEhan A

Pilihan €

o {8 [7 [6 15 |2

L

[2 ]2 ]2 j3falsfe[7]a]9]

. A Persaingan Usaha yang sehat

D. Peningkatan Kapasitas jalan

PHithan A

Pilihan B

ERCHEAERERE

ENENENENERERENCREACRER

. B.Pemijlihan Rute Terbatk

¢ Penetapan Tarif Standar

Pilihgn B

Piliban C

o [8 |7 |6 |5 |4

ENENERENERER CARRICE

L]

. B. Pemilihan Rute Terbaik

D. Peningkatan Kapasitas Jalan

Pilihan B

Pilhan D

|2 [8 {7 {6 |5 |4

ENEN EN PREN G ER GAEATAER

. C. Penctapan Tarif Mtandar

0. Peninpkatan Kapasitas Jalan

Pikhan C

Pilihan D

ENEAEIRLCRERE

|3 12 s J2 s fals e j7i8]e]
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(AP STRRP S, Bsos o s

2.2, Berdasarkan dengan tujtan uniuk *mengatasi kemacetan di kota sermarang” melaiu

pendekatan langsung, alternstif manakah vang akan berdampak negatif untuk POLISE

1. A Persaingan Usaha yang sehat
8. Pemiiihan Rure Terbaik

Pilihan A pifihan B
15 18 j7lsisfajs iz 21 i2]s]afsfa]7{s]a]
2. A, Persaingan Usaha yang sehat
¢, Fanetapan Tarif Standart

FilthanA pithan
(81817 16 /514 1312 11 (2 (3ia]s]s]718]9]
%, A, Persaingan Usahs vang sehat
{. Peningkatan Kapasitas Jalan

pitihan A Pilihan D
fefs P Tefs (a3l ]rlea sTas]e]7]8]9]

4, 8. Pemiiihen Rute Terbalk
{.Penetapan Tarif Standar

Pilflsan B Pilthan C
[o s j7 [6 |5 jalaf2]2 [2]3faf5[s]7]a[s]
%, 8. Pemilihan Rute Terbaik
3, Peningkatan Kapasitas falan

Pifilan B Pilihan D
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o faf7lefs (4 3]2fr]alstalsls]7]s]e]
6. €. Penetopsn Tarif Standar
B, Peningkstan Kapasitas Jalan

Pilihan € Plilhan
s isf7f{sfsja3l2]1]2[3]4]s5]6]7]8]9]

IR v S L T
Menagatasl kemacetan g

Sapl angketan
0T
i VLA,
Tasif Maningkatkan
¥apasilas Jalan
AN TR T T P

2.3, Berdasarkan dengan tujuan untuk *mengatasi kemacetan di kota semarang” melalui
pendekatan langsung, alternatif manakah yang akan berdampak negatif untuk Sopir Anghotan

Uminimi:

1. A, Persaingan Usahs yang schat
B, Pemilthan Rute Terbaik

Pilan A Fifhan B
lef7l6 51432t [2[3]a[5]6(7]8]5]
2. Al Persaingan Usaha yang sehat
¢, Penetapan Tarif Standart

Pilthan A pilihan ©
feTafzislsfaf3 21 ]2]3la]s5]6]7]8]35]
3, A Persaingan Usaha yang sehat
£, Peningkatan Kapasitas Jalan

Pilthan A Pithan b
fofejzlsfsfefafz]rj2{3]afs]6]7]8]9]
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4. B. Pemilihan Rute Yerbaik
C.Peastapan Tarif Stardar

Pillhan & Pilihan €
ENEN A N ENCNENER EN ER ENERER (R IR A EY
5. B, Pemilihan Rubs Terbaik
D. Peningkatan Kapasitas lalan

Pilifsars B Pilfan D
[s Is 716 s ta 3 [211 /2 [3[ais]s]7][8]s]
6. L. Pepetapan Tarif Standar
3, Peningkatan Kapasitas Salan

Piliban £ Filikan &
2 Jafsfs]s]7{8]3]

Per

2.4. Berdasarkan dengan twjuan untik “mengatasi kemuacetan d kota semarang”, alternatif terbaik
masiakah yang akan berdampalk positif untuk Pemerintah Daerah:

1. A Perbalkan Tata Ruang
B, Mershan Laju Pertambahan Kendaraan

Pillthan A Pithan 8
[oJef7 (s [sfajaf2i1j2i3]a[s5]6]7]8[9]
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. Mengatasi
¥ kematetan

LRI T T

SRERSAyy

JER TN rol A Bh NI

Perbatkan Tata

2.3, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang” malalu
pendekatan tidak langsung, sltematif manakah yang akan berdampak negatif untuk Organda: _

1. A Perbaikan Tats Ruang
8. Menzhan Laju Pertambahan Kendaraan

Pilihan A Pithan 8

[o]8 ]7 T¢ T5 4 [3 [2 [t ]2 fs]afs5]s]7]s]8]

Porbpikan Tata

2.6, Berdasarkan dengan tujuan untuk "mengatasi kemacetsn di kots semarang” melaiud
pendskatan tidak angsuag, alternatif manakah yang akan berdampak negatif untuk
Masyarskal Terdampsk:

1. A, Perbaikan Tata Ruzng
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&, tienahan Laju Pertambahan Keetarsan

pilihan A pitinan B
(o8 |7 [6]s ja]3fa]af2iajajsie|7][s{s]

Mengatasi E

kernacetan

i

Perngusaha
Angkutan Umurn

Menahan Lajy
Perturstuhan

o AR o .

2.1. Serdasarken dengsn tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kote semarang” melalut
pendekatan tidek langsung, alternatif manakab yang dkan berdampak negatif untuk Pengusaha
Angkotan Umeme

1. A, Perbaikan Tata Ruang
8. Menahan Laju Pertambahan Kendaraan

pliihan A Pilihan B

fsfaf7fslsjajafzjaj2isla[s]|ef7]a]o

Penggunalalan

N AT 33N L W
Peripingan

Yeihy

Eendaraan
pribadl
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A.1. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kermacetan di kota semarang” melslui
pendekatan fangsung, dengan Alternatif yang diambil adalah Persaingan usaha yang sehat dan
Pengguna Jalan sebagal pemegang kepentingan, maka moda apa yang akan paling dibindari
untuk digunakan dalam beperglan sdalsh:

1. A Angkutan Umums
B. BusWay/trans Semarang/8us Repid Transportation

Peihan A Pifihan B
Flel7 e 5143 23]z 3]af5]s]7]8]5]
2. A, Angkutan Umum
CXKereta Api

Pilihan A Pilihan C
N EN EA CHEN [N ER ER ENER ENEY A R A DA ER

3. A Angkutan Umum
ir Xendarasn Pribadi

Pilthan A Bithan D
B8 [ sz 372 [T 12 [3]als e]v els]
4. A Angkutan Umsm
E.Ojek :

Pilthan A Rilihan E
Flel7Ielsa]a a1 =03 a5 6]7]8]9]
5. B. BusWavy/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
{_Kereta Api

Fithan 8 FilthanC
(sef7Jels 41302 12 [3]a[5]e[7]a]s]
& B. BusWav/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
0. Kendaraan Pribadi

filihan B Filikee D
ENENEA A ENCREN BN N PN BN D BN CAEAER EN
7. B. BusWay/ftrans Semarang/Bus Repid Transportation
E.Ojek

PilihanB . Pilihan E
Gl les a2z 12 3] s]e]7]509]
& CKeretgApi
D. Kendaraan Pribadi
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Pilihan € Pitihan D
a7 65 [+ 32 x5 [a]5 67 a]5]
9. € Kereta Api
E Ojek

Piitan T Piihan £
pfel7Jelsfajajzl1fz]sa]s]6]7]8]e]

10. . Kendoraan Pribadi

E.Ojek
Pilihan D Piliban €
fo a7 le [s a3 211203 ]4 [5 16 17(8]9]
‘“Meltlgatai;l‘w
kemamlani
L

3.2, Berdasarkan dengan wivan untuk "mengatasi keracetan di kota semasrang” melslui
pendekatan langsung, dengan Alternatif yang dismbil adzlzh Rute yang sesual untuk angkutan
urmm yang terintegrasi dan Pengguna jalan sebapai pemegang kepentingan, maka moda apa
yang akan paling dibindari untuk digunakan bepergian adalah:

1. A Angkutan Urnum
B. BusWay/trans Semaraag/Bus Rapid Transportation

Pilihan A Pifibian &
[sfa[7]6 [5]4 |3 [2(1]2(2]4(5(6]7]8]9]
2. A, Angkutan Umiur
CKerata Apl

Piihen A Piihen
[efef7Jelsjalsl2]1{2]3]a]s5]6]7]a]s]
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ia.

A Anpkutas Umum
B.Xengdarann Pribadi

Pilihan A Piihan D
ENEN NG BN DN ENER ENEN EY N A A A A X

A, Angkutan Umum

E.Oek

Pilitan A Pilihan E
I8 7 615 213 21 {2 3[4 [5]6]7]819]

B. BusWav/rans Semarang/Bas Rapid Transportation

CKereta Api

Pilihan & Fitthan
Blel7 e s fa]s 2 1 2 3]s ]sls7]als]

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

03, Kendaraan Pribadi

Pithang Piihan D
e 8 7 ]6 js j4 |3 ]2 {3 ]2 ]3]4|s5]s]7]8]9]
8. BusWay/trens Semarang/Bus Rapid Transportation

£ Djek
Pilihan B Filthan £

{9 (8 7 [6]5]a [2f2 (12 {3/4]5]6[7]8[3]
C.Kerets Api

3. Kendarean Pribadi

Piihan € pithan D
[sfef7 4615 |4 4312 [2]2 (2]ais|6]7][s]9]
£, Kereta Api

E. Ojek
Pifihan C piihan E
[o {8 {77615 Ja]afz]1{2fafa]s]e(7]a]o]
. Kendaraan Bribadi
E.Qjek
pilithan D Pilihen £

ENENEA N ES DN ENEN EN FRENEN CN CAEAERER
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3.3, Berdasarkan dengen tujuar untuk *mengatasi kernacetan di kota semaranz” maelalul
pendekatan langsung, dengan Alternatif yvang diarmbi adalah Tarlf angkutan amum yang sudah
terstandarisasi dan Pengguna jalan sebagai pemegang kepentingan, maka meda apa yang akan
paling dikindar! uruk digunakan dalam bepergian adalah:

1. A Angkutan Umuam
B, BusWay/irans Semarang/8us Rapid Transportation

Piiihan A Pilikvan B
518 |7 jefsjafsfelai2]3]ajsie (78]
2. A Angkutan Umom
C.Eerats Apt

Pilihan A Piihan €
[o 18 [7 16 [5 ja ;3|21 (2 [3]a]5]s7[8]9

3. A, Angkutan Umum
D ¥endaraan Pribadi

Pilthan A PlihenU
9 [ 17 |6 15 {4 [3[2 1 ]2 (3 alsi6|7]8(9]
4, A, Anghutan Umum
E.Ojek

Pilihan A Filihan £
T (e a3 2 iz [5]a]s [6]7[]5]
5. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transporiation
C.Kereta Apl
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Pilihan B Pilihan €
e [7lels[a]3 23]z [a]a]s6]7]8]5]
6. B, Busway/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendarasn Pribadi

Pilthan B Pilthan D
(o [8 ]7 (6 |5 |43 [2]1]2{3(als]67]8]9]
7. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transporiation
E. Ojek

Pithan g Pilthan £
felsaJ7]sls 14131211 i2z 134 5]6]7]8]5]
8. CHerets Api
D. Kendaraan Pribadi

Pilihan C Pilinan D
(9 18 [7 65 ]4 [38 ]z 1123|456 f7][8]0!
8. C Kerets Ayl
£ Olsk
Filthan C Filihan ¥

(s {8 j7Jejsjafs j2]1]2]3a]s|6]778]5]
1G. v, Kendaraan Pribadi
E.Ojek '

Filihan D Pilihan £
fe e[z [ [sJa (312172 ]3 ]4!5 ERERERER
§ ..

Aot T

e

R e T L EE LU
Lingsung l

Ko mary
3

Anghutan Kerets Apt Anghutan
Umumn urnum Bianys
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3.4, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengetasi kemaceian di kota semarang” melalid
pendekatan kangsung, dengan Alternatif yang diambil adalah Peningkatan Kapasitas Jalan dan
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Pengguna Jalan sebagal pemegang kepentingen, maka moda apa yang akan paling dihindari
untuk digunakan dalan, bepergian adaliah:

1. A, Angkutan Umum
B. BusWay/trans Sermarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan A Pilihan B
(31e 7 [ (s s 3]z 1 2 ]3]a]5 6]7]8]3]
2. A Anpkien Urmum
{ Kersts &pi

Pilthan A pilihan €
(o 8 [7 e s |4 {32 ]3 ]2 {3i4]5(67]a]s]

3. A Angkutsn Umurm
D Xendaraan Pribadi

Plltan A Piliyan D
ENEREAGECE DR ER ER EN TR ESER D CAEAEREY
4, A Anghutsn Umum
EDjek

Pilitian A “ Pifihan €
[6 78 17 |6 [s j4 3 f2{1 ]2 (3[s]5]6]7]8]9]
5. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kerets Api

Fikhan 8 Phen
NN A NN EREN FREREN N EN R EACI N
6. B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transoortation
0. Kendaraan Pribadi

Filihan 8 Pilthan D
[sla 7 Je[s[s]siz 1 ]2]3]s[s]s]7]8]a]
7. B SusWayftrans Semarang/Bus Repid Teansportation
E. Qiek

Piliban B Pilihar €
[oJa[7 65 ]ai3 |2 |2 (2 [3]af5]6]7]|8]9]
B. L. Kereta Apl
3. Kendaraan Pribadi

Piihan € Pillhan
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G R B E 7]
9. C.Kergta Api
E Gjek

Pilihan £ Pilihan £
(s fal7lsfsfalajfz]1]z [3]a]s 6]7]8]9]
10. D Kendaraan Prilyadi
E.Djek

Pilihan D Pilhan £
{9 e [7 e (s 1413 (2 f1]2]3[4]5]6[7[8]9

2.5, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatas! kemscetan di kota semarang” melalui
pendekatan langsung, dengan Alternatif yang dismbil adalah Perssingan usaha yang balk dan
Policl sebagat pemegang kepentingan, maks moda apa yang pafing susah untuk pengaturan laly
ey

i. A Angkutan Umum
B. BuswWay/trans Semarasng/Bus Rapid Transportation

Piithan A Pithan g
(572 [7 (65 [¢ 13 |2 [i]2]35]a5]67][E]3]
2. A Anghkutan Ursum
C.Kerets Apd

pithan A #lihan C
s s7]sfsfa[3i2]22]3]a[s5/67]8]s]

3. A Arghkutan Umum
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it

D.Kendaraan Pribad

pilihana fillhgn 0

(2 18 j7 15 (sfalsf2]1j2]3lajs|ef7]a]o]
A, Anghutan Umum
E.Qj=k

Pitihar A Hlfihang

o [a 7 [sisTafsfzTaJ2i3]as sl7]a]9]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kergta Api

Pilihan B Pilivan ¢
Flel7le s [a]s 12 (s [z s a]s]6]7]6]5]

B, BusWayftrans Semarang/Bus Rapid Transportation

D. Kendaraan Pribadi

pilihan B Filihan D

(s s j7 s [s{slaj2zj1fj2zi3fes]s]s]7]8]s]
B. BusWay/traes Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Qjek

Pilihan & Pililn €

[o 78 716 s {a3]alafz]aja[s(6][7]a]a]
C.Kereta Api
D, Kendaraan Pribadi

Filihan L Piliaey D
(e Jel7 (s 5 (afafais]2]3fs]s5]6]7]8]0]
£ Kereta Apl

E. Olek
Pllihan{ fiihan £
jo 18 17 85 fa]3f2]1 12 s]afs5]6]|7]8]9]
D, Kendgraan Pribadi
E.0jek
Pifiban 0 Pithan £

ENDNER N EN LS ERERES PR ER (N ERCARATAEN
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Ererbalkan Rute

Tk

Kendarspn Kereta Api
ribadi

3.6, Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan éi kots semarang” melaiut
pendekatan |langsung, dengan Alternstif vang diambit adslah Perbaiken sistem rute dari .
angkutan umurm yang tarsedia dan polisi sebagal permegang kepentingan, maka mods aps yang
paling st untek pengaturan 3k Iintas:

1. A Angkutan Umum
B. BusWayftrans Semaceng/Bus Rapid Transportation

pithan A pilihan B
[s g J7 e fs 14 [3 ]2 1203 4 5]6[7]8]9]
2. A Angkutan Umum
C.Xereta Apl

Pilihan A pilihan C
[sfs |7 fe]s fafal2]ajaafafssf7]a]s]

3. A4 Angkutan Umem
{r.Kendaraan Pribadi

Pilihan A Pilihan £
EREREA CNEN CNER ENER EN EREA N A EAEAER
4. A Angkutan Umum
E0ek

Pilihan A Pilihan £
T eE A1z 12z a5 e 7[s]5]
£, B. BusWay/trans Semarang/Bus Repid Transportation
{Kereta Apl
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pithan B pifilan £
19 j8 j7 ]s[5[af3j2]1]2(3l4fs[6]7]8(2]
6. B. BusWay/irans Semarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendarsan Pribadi

Pilihan B ' Pilifan D
19 18 |7 6 5 ja {3 j2[2[2fs3]4]5[6[7]8]9]
7. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

E. Qjek
PiihanB Piliban £
o8 7 ]s[5fa3 21 f2{3]a[s]6[7]s]9]
8. CKereta Apl

D. Kendaraan Fribadi

Pilthan € FikhanD
(e (7 6|5 (a3 212 ]3] ¢ 5 6]7]8]?]
4, € Keretadpi
£. Ojel

pPithanl Pilihant £
fe 18 1746 |5 la 31211 |2 |3 ]4(5]6]778 3]
19, O. Kendaraan Pribadi '

£ Gjek
Piihan D PilihanE
o [8 ]2 e !5 |4 3121112431455 [7|8/9]
" Mangatast |
kemecelan

3.7. Berdasarkan dengan tuiuan untuk "mengatesi kemacetan di kota semarang” melahy
pendekatan langsung, dengan Alternatif yang diambil adaiah Kebijakan tanlf yang sudah
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standar dan Polisi sebagai pemegang kepeotingan, maka reoda apa yang paling sulit untuk
pengaturan laly iintas:

1. A Angkutan Bmum
B. BusWay/trans Semarang/Bius Rapid Transportation

Pifthan A Pilihan B
P75 (a5 2 [T [z 15 a s e 73]
2. A Angkutan Umum
L. Kereta Api

Filihan & Pilihan €
ERCH SRR ENCRENER EN EREN KA N CARA A

& A &ngkutan Umum
{3 Kendaraan Pribadi

Pilihan A PiihanD
Elelplels a3z i 7 5 ]e 5 s]7]s]5]
4, A Angkutan Umum
E.Ojek

Bilihan A Pilihan E
fsfal7 |a s a3 j2z]alz]aja|s5]6l7]3]9]
8, B BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
{.Kerats Apd

Pilihan 8 PifihanC
[o]s |7 16|54 321 12 |3lals5i6]7]8]s]
§. B. BusWay/trans Semarsrg/Bus Rapid Transportation
D. Kendaraan Pribadi

Pilikan B pilihan D
lel7 65 a3 12 1]z [3]a s 67 s]s]
7. & BusWayfirans Semarang/Bus Rapid Transportation
£ Ojek

Pilinan 8 PilitantE
s Bz iz 3 a5 6 7]s]5]
8. C.Kereis Api
). Kendaraan Pribadi

Pilihan € Fitihan D
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(s ]e |7 [s]s fs (3 [2[1]2]3[as1e]7]8]9]
2. C Kereta Apt
E. Ojek

Pilihan T Piliban g
[o {8 {7 [6 |5 [+ (37212 ]3]af5]6]7]8]9]
10, b Kesdaraan Pribadi

£.0jek
Pilihan D Pilitan £
foJ8 17 [slsfaf3fz]sl2|slafs]6]7]8]s]
%engatasi
kemaetan

AT i, E
Meningkatkon
Kapasltas A%
v Y
",.M‘,".'#';"J;}«'&‘ EE S ) FERTTRRE - S AR !\bﬁ—d’-_u
BRT Kendaraan Angkatas
Prbadi Ui nays
ML R A S =,

3.8. Berdasarkan dengan tujuzn untuk “mengatasi kemacetan di keta semarang” melalui
pendekatan langsung, dengan Alternatif vang diambll sddaliab Kapasitas jalan yang sudsh
ditingkatkars dan Polisi sebagai pemnegang kepantingan, maka moda apa yang paling sulit untuk
pengaturan lafy lintas:

1. A Angkutsn Umum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transpurtation

pilthan A PFitihan B
ENENEN R CECE ENTA ERENENEN R CREACAEN
2. A Angkuien timum
C.Kereta Apd

Pithan A Pilihan C
[5]e [7 ]s [5 4 |3 j2 {1 {2 [3]a[s|6]7][8]9]

3. A Anghkutan Umum
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1.

D.Kendaraas Prihiadi

Piiban A filihan D

[efef7]efs[sfafz]a]2i3]sai5T6]7]a]5]
A, Angkutan Umum .
Efek

Filihan A Pilihan £
(38 [7 165 ¢35 2 32 ]3]a 5 6[7]8]3]

£, BusWay/trarns Semarang/Bus Rapid Transportation

C.Kereta Agd

Pilisan B Fiithan C
EEEE R CEER N R ER ER PN ENES N SAEAEN

8. BusWay/teans Semarang/Bus Ranid Transporiation

), Eendaraan Pribadi

Filihan 8 Pliihan D

e jalz]slsTalala|1[aTlalals|[ei7]8]9]
B. BusWay/trans Semurang/Bus Hapid Transportation ‘
£ Ojek

Pilihan B Pilinan £

s 18 j7 16 |5 (s [3 ]2 )1 ]2 (3/4ls]s[7][8]0]
C.Kerels Api
I3, ¥endaraan Pribadi

Pilthan £ Filihan 0

(5 [8 [7 (s fs [af3 22 ]2 fsfa[5[6][7]8]9]
C. Kerstp Api
E. Ojek

Pithan C Piihan £

Eisl7Je s [e]afz[ia]s]a]s s]7]a]s]
D. Kentarasn Pribadi "
£.Oiek

Pilikan B Filihan g

(s JafzissfsfefaJafaisfafsle]7]a]o]
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3.9. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang” melaiui
pendekatan langsung, dengan Alternatif yang diambil adalah Persaingan usaha yang baik dan
Seplr Angkutan umum sebagal pemegang kepentingan, maka moda apa yang zkan paling
dinindari untuk digunakan dalam bepergian:

1. A Angkutan Umum
B. BuswWay/trans Serarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan 4 Pilihan B
e 17 65832 [1 ]2 515 e]7]6]5]
2. A Anghuten Umum
{Kerete &pi

Pilitmn A pilthan ¢
s js J7 je 15 [4 fa ]2 f1 {2 3fa[s]6j7][8]9]

3. A, Angkutan Umnum
D.Kendaraan Pribadi

Pilihan A Filthan &
sfefrlsisjafafzli]z]sfafs]s]7]B]9]
4, A Angkutan Umum
E.Qjek

Pilitvan A Pilihan £
ENENEA G SN N EN PR EN PR BN R ER CREA A EN
5. B. BusWayfirans Semarang/Bus Rapid Transporiation
{.Kereta Api
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Pihan & Pilthan ¢
(s [8Jz1s]5]sf2]2z]2]2]3(a]s]s]7]8]9]
6. B, BusWay/trans Semarang/Bus Ragid Transportation
0. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pilihan &
N CRER G N K ENER ES EN ERCR BN A EA R EN
7. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Digk

pilthan g Pilthan £

(o Jel7j6 |5 fsf3 ]2 (1]2 (3]s 5]6f7{8]9]
8. {.KeretaApi ‘
0. Kendaraan Pribadi

pilihan C Pilihan D
678 {7 ]6 |5 [ala]z 1|2 |3]afs]a[7]a]d]
8. (. Kerpta Ani
E. Ojek

Pifibhan £ Piihan t
(e e (7 le[5]4 [3./2 (v ]z |afaisie|7]8]s]
10, [}, Kendaraan Fribadi

E.Ojek
Pien D Pilihan E
fo JaJ7 e s T4 i3 ]2 ]1]2[3]4]5]6][7]8]9]
H
. . ; ! . ;
: Angkutan l BRT Kemzahpi! Anghtin
Ui urne lkaya
(TR S TR AR — AN

3.0, Berdasarkan dengan tujuan urtuk “mangetasl kemacetan di kota semarang” melalui
pendekatan Jangsung, dengan Alternatif yang dismbil adalah Rute Yang sudah tertata dan Soplr

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



Angkutan umum sebagai pemegang Repentingan, maka moda apa vang aken paling dibindari
untuk digunakan dalam bepergisn:

1. A Angkutan Urmum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Piiihan A Pifihan B
BT a1z 345 [e]7]s]5]
2. A Angkutan Umum
C.Kereta Api

Pilihan A Pilihan C
(plafrfsisfafsja]ajz]s]fa]s]c[7]8]5]

5. A, Anghkutan Umuim
{.Kendaraan Pribadi

Filthan A Fitihap 1
f[sTalz0slsTafs a1 l2]3TalsTe[7]8]9]
4, A Angkutan Umum
E.GCiek

pilihan A Pifihan E
[FT3 7 Te s [a[3 212 ]34 s [e]7]815]
$. B. BusWayftrans Semarang/Bus Rapid Transporiation
CKerets Apl

Pilihan 8 Pilihan £
(218 ]7]6[5[a]32]2]2fs[4fs]6f7]8]s]
6. B, BusWay/trans Semarang/Bus Hagid Transportation
0. Kendaraan Pribadi

Pitinan 8 Piihan D
(9|87 e |5 [4 i3 212 3[afs]6[718|9]
7. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Ojek

Pilthgn B PHihan &
e 7le s ]as 2 iz 3]s s [e[7 ]3]
8. CKereta Api
0. Kendaraan Pribadi

Fikhan Pilihan [
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[e s [7 16 ]s [a]3f2]zf2]3fafs][sf7]e]s]
9. €, Kereta Api
E. Ojek

PHitvan C piihan £
[sTea [z 01eis [ala 211 1213Tals 6l718]9]
10. D, Kendaraan Pribadi
.0k

Pilikan D Pifitan ¥

te 12 {7 ]s 15141312 {112 ]3]4 {6 {71819

:

5y T B i e SRR,

Kareta Api

f
" angautan §
Lmum E g
3.11. Berdasarkan dengan tiglan untuk “mengalast kemaceian di kota semarang” malsiui
pendekatan fangsung, dengan Alternatif vang diambi adalah tarlf yang sudah terstandarisasi
dan Sopir Angkutso umure sebagal pemegang Kepentingan, maka moda apa vang akan paling
dihindari untuk digunaksen dolam bepergian

i, A Anghutan Umum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan & Pilihan 8
[sTe {716 {5 {4 |3 ]2z |1]z|3la|s]e]7]8]9]
2. A Angkutas Umum .
{.kereta Api

pifihan A Filkan {
ERCR AR RN B EN PR A A EA A Y

3. A Angkutan Umum
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O Kendaraan Pribad

Pifihan A Pilihan D
[slaf7{e[sjafafefr]a]afafsfe]7]8]s]

A, Bngkutan Umumn

E.Ojek

Bilihan A Pilihant
Gl 7 Is s[4 3z i1z [3]5[5]e]7 ]2 5]

8. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

£ Kerets Apl

Piiihan 8 Pilthan C

1o |8 [7 [6 (5 [s]3]2]at2[3]4]si67]s]9]
B, BusWay/trans Sernarang/Bus Rapid Transportation
O, Kerdarsan Pribadi

Gihan B Piihan D

jg 187 lslsfafafz]i2[3]a]s]e[7]8]0]
B, BusWay/trans Senarang/Bus Rapid Transporiation
E. Djek

Pilihan B PilihanE

(s [8 jz[6 s [4s]2 1]z sfafs5]6][7]s]9]
£ Kereta Api
O. Kendaraon Fribadl

Pilihan € Fifthan D
[s 1877 {e s ja{s]2]t{2as]al5]c]7]s]5]

C. Kereta Api

E. Ojek
Pithan Pilihan £
(51617 (e ls e 3]s Ti 2 [5]a]5 |6]7]8]5]
, D, Kendarasan Peibadi
E.Ojek
Pilihan R Piihan E

(9 fef7Tefs[aajz]1]2is[a]s[e[7]a]e]
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3.12. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang” melalui
pendekatan langsung, dengan Alternatif yang diambl| adalah Kapasitas jalan yang sudah
meningkat dan Sopir Angkutan umum sebagai pemegang kepentingan, maks moda apa yang
akan paling dihindari untuk digunakan dalam bepcrgian:

1. A Apgkutan Umum
B. BusWav/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan A Pilihan B
[sfsJ7Je[sjalsa]z(2]2]s[a]s[e{7]a]9]
2. A. Angkutan Urnum
C.Kereta Api

Pilihan A Pilihan C

CE LA EEEelr[s]s]

3. A. Angkutan Umumn
D.Kendaraan Pribadi

Pilihan A Pilihan D
Fls [ 654 [3]2 12 23 4 s e]7]e]s]
4. A. Angkutan Umum
E.Ojek

Pilihan A Pilihan E
[o e 7 [s s [a[3[2]2]23|4[5[6[7]8]9]
5. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api
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Pilihan B Pilihan C

(o [ [7 [6[sfafa2]1]2[3]a]fs]e[7]8]9]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendaraan Pribadi

Pilihan 8 Pilihan D
(o [e 716 [s[efaf2]1]2[s[a]s5]6[7]8]9]

7. B.BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Ojek
Pilihan B Pilihan E
[o e J7]e[s a3 ]2]1]23[a]s]6]7]8]9]
8. C.Kereta Api
L, Kendaraan Pribadi
Pilihan C Pilihan D
e Is[s[s[32 [z [3]a]s [6]7]e]5]
9. C.Kereta Api
E. Ojek
Pilihan C Pilihan E
5[ [7 (e s [a13 03 [i 2[5 #[s 6 [7[e]5]
10. D. Kendaraan Pribadi
E.Ojek
Pilihan D Pilihan E
o {8 [7 [6 |5 Jaa]afa]2]afafs[e]7]8]9]
\m’-;u‘lensalzsl
kemacetan
-

T T T T

Angkutan !

Umum
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213, Berdasarkan dengan tujuan untuk "mengatasi kemacetan di kota semarang” melaiu
pendekatan tidak langsung, dengan Alternatif yang diambil adalah Tata ruang yang sudah
tertata rapi dan Pemerintah Daerah sebagai pemegang kepentingan, maka moda z3pa yang
paling akan dihindari untuk digunakan:

1. A Angkutan Urnum
8. BuswWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Piklan A Pitihan B

efslrJefsfelsf2j1[2]s]a]s]6{7]3]0]
2. A Anpkutan Umura
{.Kareta Api

Pilihan A Fithan
(9 18 |7 (6 {5413 i21]1(2]3]a]5]6[7(8]3]

3. A Angkuten Usoum
D.Kendarasn Pribadi

Pitihan A Pithan D

(818 {7 e ]s jai3i2]ri2lsfs]s]e]7[8]s]
4. A,Azzgkataﬁ Umum
£.Oiek

Piithan A Pikhen £
s [7(e[s]a]s [3]1]213]s]s 6 7]8]7]
% B BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
{.Kerets Api

Pilthan 8 Pilihan C
fsTa J7 16 [s Ja{faJafala]alals]s[7]8]9]
& B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
0. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pilihan D
98 f71ls]s[a]aj2af2isfafs[6]7]afq]
7. B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

E. Ojek
Pilihan B Pilihan g
(o 8 [7[s]sfaf3]2]1j23]afs]si7(]s]
8. C.Kereta Api

3. Kendaraan Pribadi
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Filthen € pidihanD
fo s 7 f6fs [4[3]211[27slals]6{7]8]9]
9. €. Kereta Api
E, Qjek

pilihan PithanE
9 8716 f5fafs]2i1]2]3][afs e 7]8]s]
1D, D, Keadaraan Pribadi

E.Djek
pilthan D Filihan
16 {5 {413 12 [1]273 14 15161778 9]
‘ﬁmwf
j

= s
Pengandalian
IiL Rendaraang

§ Keratn Api Anziutan /

Umeam Lalnnyng
A A .

3,14, Berdasarkan dengan tujuan untuk "mengatast kemacetan di kotz semarang” melalud
pendekatan tidak langsung, dengae Alternatif yang diambil adalah pertumbuban jumlah
kendaraan yang terkendali dan Pemerintah Daerah sebagai pemegang kepeatingan, maka
moda apa yang paling akan dihindari untek digenakan:

1. A, Angkutan Umum
B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transpartation

pifihan A Filihan B
(o Ja 7 s fs [afa f2]a]2(slafsisz]8]9]
2. A, Angkutan Umuim
C.Kersta Api

Pihan A Piithan C
(o [8 {7 s [s jaf3f2]1j2]sjalsjei7{8]9]
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10.

A Angkutan Ussun
. Kendaraan Pribadi

Pilihan A Pilihan D
Bl ]7 165 [55[2[1]7]3]4]5]6]7]6]5]

A Angkutan Ui

£ Olek

Pilhan A Pilihan &

(o jsfr]s s[4 [3{2]1[2[3faf5[6]7T8]9]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
{ Kereta Api

Pifhan 8 PihanC

is [8Jrlejs[alafzi1|2]3talsTe[7(819]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportstion
O, Kendaraao Pribadgdi

pihan B Fiihan
(F1e]7Jel5 (s (212|112 3]s 5 s ][7[6]5)

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

£, Qfek

pithan B Pilthan & ;
FTe 07 [ [5 15 15 2 ]33 [5]4 [s e 78 ]3]

C.Kereta Api

0. Kendaraaa Pribadi

PilthanC pilthan D
s [z Jefs jajaf2jrlzfalafsieT7]8]s]
C. Kereta Api

£ Ok
Pilihan C Pilthan E
(e Js 7 ]s {5 Tajz]2 J1]2[3[a[s]6]7][8]9]
£, Kendaraan Pribag!
£.0lek
Pilihan B Pilihan £

fefaf7fejsfafajajrjafajefsfef7]s]s]
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3.15. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengstasi kemacetan di kots semarang” melalul
pendekatan tidsk langsung, dengsn Alternatif vang diambi adalah Tata Ruang Wilayah yang
sudah tartats rapd dan Drganda sebagai pemegang kepentingan, maks mods apa yang paling
akan dihindari antuk digunakan:

1. A AngRutae Umum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Tronsportation

Piian A 2 Pilihan B
fsdsJ7lelslaslzln a5 ais]s[7]e]e]
2. A Anghutan Umum
CKereta Apd

Pilikan A pihan

Glelr e ls 4 3TET 2 (3 [a 5 [e 7 e]5]

3. A Aspkutan Umum
D.Kendarasn Pribadi

Pilihan A Pilihan D
foJa {7z 6|54 1312|112 3 (4i516|7[8l9]
4, A, Angkuwtan Umum
E.Qjek

Pilihan A Pitihan E
[eJafz]efsTalaj2a]a2{31alsTe[7]s]9]
5. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Apd
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Filihan B Pilthan £
STe {7 s 51415 [z 12z 5]4 516716 ]7]
6. B. BusWoay/trans Semarang/Bus Repld Trensportation
0. Xendaraan Pribadi

Pllian g Pilihan &
s Jel7fs s a3 ]2jrj2]3falsfe]7]a]s]
7. 8. BusWay/trans Seramrang/Bus Rapid Transportation

E. Diek
Piihan 8 Filihan E
(s 1s[7isis]a3f2[1f2[3fa4]s]s6][7]8]9]
B. (Kerets Api X

3. Kendaraan Pribadi

pitihan € pilthan b
(9 ]8 (7|6 |5 |2 [3 2 312 [alals]e]7]ais]|
9. C Kerets Api
E. Ojak

Pilihan € Pliihan €
[cfs]7Jefsfalsi2]r[z2]afajfs[6]7]a]s]
10. D, Keedarsan Pribadi
£.0jek

Pillaa O Piiihan £
sJefsf2j1jzlslafs]slz]s[e]

Trdak Eangiing

oo e

Lundaraan
Pribadi

3.16, Berdasarkan dengan tuluan untuk “mengatas kernacetan di kota semarang” melaiul
pendekatan tidsk langsung, dengan Alternatif yang diambil adalah Jumish Pertumbuhan
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Kendaraan yang Terkendali dan Organda sebagai pemegang kepentingan, raka moda spa
yang paliog ekan dihindas untuk digunakan:

1. A Anghkueian Umum
8. BusWay/teans Ssmarang/Bus Rapid Transportation

Mithan A Pilihan B

(s jej7jefsjafsjajr]2isfafs|ej7i8]s]

2. A Angkuten Umum
{Karets Apt

Filihan A Pitihan C

518 7 j6 (543 j2]1]2f3]a]s]6]7[8]9]

3. A Anghkutan U
b Reilarann Pridadd

Pilihan A Pilihan D

o ds |7 fe]sfafsf2]s[2]3]afsfe(7]8]s]

4. A Angkutan Umum
E.Ojek

Pilihan A : Pithan £

[o fs |7 [s]s]a 3211 |2 [3]a]s]|sl7]ale]

$. B, BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
CKerata Apl

Pilibsan B Pilinan ¢

o le f7]s s jafs[2 a2 {3fafs]c]7[8]9]

6. 8. BusWay/traos Semarang/Bus Rapid Transportation
B, Kendarsan Bribadi

pilthan B Pilian b

o lsfzsjsfafsfafrfaisfajs]e]z]efs]

7. 8 BusWav/irans Semareng/Bus Rapid Transportation

£, ek
pilihan B pilibgn £
s lefzlsisfafsfa]1]23[afs]6(7]8]8]
8. C.Kerets Apf

. Kendaraan Pribadi

Pilthan € Pithan D
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(o lej7 Je s [a]3]2]a]2[3]afs[e[7]8]0]
9. C.Kereta Api
E. Ojek

Pilihan C Pilihan E
(o |87 ]6]s[af3f2]af2[3]a[s]e]7[8]9]
10. D. Kendaraan Pribadi
E.Ojek

Pilihan D Pilihan E

[o]s]7 e fs JafasJ2aJr]2a3Jas]e]7]8]s]

Mengatash
karmscetan

1
hasy
terdampak

Nt Y Ty

o i - |
e —m R Ay Y, Tt Y
Angkutan Kendaraan xereta Api

Umum Pribadi

2.17. Berdasarkan dengan tujuan untuk “mengatasi kemacetan di kota semarang” melaiui
pendekatan tidak langsung, dengan Alternatif yang diambil adalah Tata ruang yang sudah
tertata rapi dan Masyarakat yang terdampak sebagai pcmegang kepentingan, maka moda apa
yang paling akan dihindari untuk digunakan:

1. A Angkutan Umum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilihan A Pilthan B

te I8 {7 6 |5 af3 212 [s]af5(6]7][8]s]
2. A. Angkutan Uraum
C.Kereta Api

Piliban A Pilihan C
[olsl7lefsfafsfa{rf23|a]s]6[7[8{9]

3. A, Angkutan Umum
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D.Kengarazn Pribadi

Pilihan A Bilihan D
(o8 f7Jefs e i3 ]2 [1]2f3]a[s(6][7]8]9]

A, Anghkutan Umum

E.Qjek

pitthan A Pifihan
ERCREA G EN CNER ERENEN EX A A R EACHE]

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

CKereta Api

pilihan B Piian ¢
ENCEES I B LR ER BN e BN ER G N EA A X )

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

£. Kendaraan Pribadi

Piihan 8 pilihan D
[sTe]7Tsis Tals 2112 031al157T6[7]8]9]

B, BusWay/trang Semarang/Bus Rapid Transporiation

£. Ojek

Piihan B Pihan ¥
ENEREACRENCREN ENFUER EREE BN CRRAER Y

{ Kereta Apt

8. Kendaraan Pribadi

Pilihan £ Pithan
(S5 (7 [s 15 [4[3 ]2 a2 [3]a[5]6]7]8]5]

C. Kereta Api

£. Clek

Pilihan ¢ Pitihan E
[ofs 7 T s Tal3 21 ]2 [3Jas]e]7]a]s]

U. Kendaraan Pribadi B

£.00ek

Pilihar D Pilihan €
(o Ts {7 {6 (s [al3[2]1]2]3]a]s 6[7]a]s]
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3.148. Serdasarkan dengan tujuan untuk "mengatasi kemacelan di kota semerang” melaliul
peadekatan tidek langsung, dengan Alternatif yang diambil adsish kunish kendaraan sudsh
terkendal dan Masyerakat yang terdampak sebagal pemegang kepentingan, maks gods aps
yang paling akan ditindari untuk digunakam:

1. A Angkutan S
. BusWay/trans Semarang/8us Rapid Transportation

Pilihan A pilihan B
(o 18 |7 s[5 ]afs[z]e[2]3]4]s5][6[7]E]a]
2. A Angkutan Umum
CEereta Api

Piiihen & Pitihan ¢
[ef8 f7J6fs fafafz1]2]3[afs]e]7]e]9]

3. A aAngkotan Umien
{3.Kendoreps Pribadi

pithan A Pilian D
STz [e]s 313 [z iz [3]a[5]6]7]a]s]
4, A Angkutan Umum
EQiek

Pikhan A piihanE
[efaf7lels a3 j2 1 ]2]3]4]s]6]7]e]9]
5, B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transporiztion
CKereta Api
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Pilian 8 pilihan
(s f8 |7 16 lsfafsfaf1]z]afa]s s [7]a]9]

6. B.BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
D. Kendaraan Pribadi
pikihan B Piihan D
o j8 [7 16 |5 (a3 2]z ]2iaJals]sf7le]s]
7. B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E, ik
Pilihan & Piihank
[a 8 7 s jsfafsfalr[2]slals{e[7][6]6]
8 (.Herets Api
0. Kandaraan Pribadi
Pilihan g Pilihan
e ]8 17 161521321172 {afafsfe]7i8]a]
8. € Hgrets Apd
E Oiek
Biftan £ Pilihan £
| 18 |7 J6 |5 1a 13 |22 |2]3ia]sTei7]a]s]
10, O, Zendaraan Pribadi
£.Cjek
Piliban 03 PHihan £
|9 |8 17 16 |5 |4 {3 J2[1]2]3(4]5[6]7][8]9]
H
XV&TWMQ&W \‘
Yatprusng § §
i ,
i Angkutan
i bmum |
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3.19. Berdasarkan dengan tijuan untuk “mengatasi kemacetan di kots semarang” mefahs
pendekatan tidak langsung, dengsna Alkermatif yong diambit adalah Tata ruseg yvang sudah
tertata rapi don Pengusaba angkutan umum sebagai pemegang kepentingan, maka moda apz
yapg paiing akan dihindari untuk digonaken:

1. A Anghkutan Umum
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation

Pilthan A Pilihan: 8
s 18 [7 e s [a s [2]2 ]2 [3]a]s]6]7}8]9]
2. A Angkutan Umum
C.Kereta Api

Pilihan A Pilthan £
to f8 706 {5 ia]s[2[z1]2fsTafsfe]7]a{s]

3. A Angkutsn Umum
D Kendaraan Pribadi

Pilthen A Filihan
A ER EN N PR ES CR A A A TN
4. A Angkuten Umum
E.Ojsk

Pilihan A Pitihan £
g8 f7 [6 [sfefafzi1]2Ta]4a]5]6[7]e]s]
%, B. BusWay/trans Semarang/Bus Ragid Teansportation
CKersta Api

Piliban B Pilihgn
[s s (765 Jalsf2afala]slalsisi7]s][9]
6, B. BusWoay/ftrans Semarang/Bus Rapid Trensportation '
D. Kendargae Pribadi

Pihan B Pilikan D
le JsJ7 J6 s Ja a3 lafeqzlalsTe 7]sly]
7. 8. BusWay/irans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Djek

Piihan B Pilihan €
Ele]7 (e 5 a3 22 [7[3 a5 6 [7]8]35]
8. CKereta Api
D. Kentlaraan Pribad

Mengatasi Lemacetan..., Ario Kusuma, FEB Ul, 2009



Pilihan € Pilihas I
5787 e 5 ]a 3 [2 11 ]z (3] s 6]7][8]3]
5. ¢ KeretzApi
£.Ojek

Pilihan £ Pilthan &
le]a 7 fe6 5 ]ai3jz]1]2{3[4is[6]7]e]9]
10. D. Kendaraan Pribadi

E.Ojek
Piihan D Pilihan £
RERERERENENEREAENEREARAEN D
A _ ]
Tidak Langsung
i

D
PR L e

Lor e DAL ST

Pengendalian
IML Kendzcaang

Anghuian

Umum Labinys
A M s

3.20. Berdasarkan dengan tujuen untuk “mengatasi kemacetan di kote semarang” melalui
pendekatan tidak langsung, dengan Alternatif yang diambil adalah Jumiah kendaraan sudah
terkendali dan Pengusaha angkutan urnurm sebagal pemegang kepentingan, taks moda aps
yang paking akan dihindari untuk digunakam

1. A Anghutan Umurm
B. BusWay/trans Seenarang/Bus Rapld Transportation

Pilihan A Filihan 8

G Te]7Je]s s 3z 12 3]s 5 6]7]8]5]
A Angkutan Umum
£.Kareta Apt

b

Piihan A Pilihan C
(98 7 16 |5 j4 |3 2z 1 ]2[3 als(6[7]g]9]
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10.

A. Angkutan Umum
D.Kendaraan Pribadi

Pilihan A Pilihan D

Cle 76 [s e [3]2 i1z [3]a 567 ]s]s]
A, Angkutan Umum
E.Ojek

Pilihan A PFilihan E

(9 {8 [7 6|5 a3 [2{1]2]3]a[s5]6[7]8]9]
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
C.Kereta Api

Pilthan B Pilihan C

(o 18 [7[6[s [2[3]2f1]273[2]s5]6[7][a[9]}
B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
b. Kendaraan Pribadi

Pilihan B Pilihan D

[o fe |7 fe [s |43 f2]af2[s]a]s[6]7]8]0]

B. BusWay/trans Semarang/Bus Rapid Transportation
E. Ojek
Pilihan B Pilihan E
fs |8 |7 76 [5[a]3f2]1]23]a]s]6]7[8]9]
C.Kereta Api

D. Kendaraan Pribadi

Pilihan C Filihan D
(o Js 7 fefsfafsf2 2 ]2]3]afs]6]7]8]9]
C. Kereta Api
E. Ojek
Pilihan C Pilihan E

lel7Je]s [a]a[2]1]2]31a]s]67]a]s]
D. Kendaraan Pribadi
E.Ojek

Pilihan D Piiihan E
[9]8 |7 [6[5[af3j2f1f2]afa]s[6][7{8]9]
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